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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang ber· 
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sejak tahun 
1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan ke· 
susastraan. Dari segi kebahasaan, kegiatan proyek ditujukan pad a penyedia. 
an kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang 
baik bagi masyarakat luas serta pemakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
dcngan haik dan hcnar Ilntuk hcrhagai tuju:m olch lapisan masyarakat bahasa 
Indonesia . Dari segi kcsusastraan, kegiatan proyek dipusatkan pada pengadaan 
kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur budaya nasio. 
nal. Dalam rangka penycdiaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, 
dosen, guru, tenaga pencliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, berbagai 
Ilaskah hasH penclitian dan penyusunan para pakar diterbitkan dengan dana 
proyek itu. 
Untuk mendukung dan mclaksanakan program tersebut, pada tahun 
1976 Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan membentuk sepuluh proyek 
daerah sebagai bagian proyek pusat. Kesepuluh proyek di daerah itu ber­
kedudukan di Propinsi (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) 
Sumatra Sclatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa 
Timur, (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawcsi Utara, dan 
(l0) Bali . Pada tahun 1981 proyek penelitian ditambah di lima propinsi yang 
lain, yakni (I) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Darat, (3) Riau, (4) SulaweSi 
Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, proyck pe. 
nelitian diperluas Jagi di lima propinsi, yaitu di (1) Jawa Tengah, (2) Lam· 
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. 
Dengan demikian,pada saat ini ada 21 proyek peneJitian bahasa dan sastra di 
daerah, termasuk proyek penelitian yang berkcdudukan di Jakarta. 
Buku Struktur Bahasa Tetum ini merupakan salah satu hasil penelitian 
proyek Nusa Tenggara Timur Tahun 1982/1983, yang pelaksanaannya di· 
percayakan kepada satu tim peneliti. Saya ingin menya takan penghargaan 
y 
saya kepada para penyusun buku ini, yakni Drs. Troeboes, Drs. Khristian 
Manek, Drs. Tarno, Drs. S.J. Mboeik, Drs. Sandi Maryanto , dan Drs. Suwardi 
Wibowo, pengajar pada Fakultas Keguruan dan Dmu Pendidikan, Universitas 
Nusa Cendana, yang telah berjasa menyumbangkan sahamnya dalarn usaha 
penelitian dan pengembangan bahasa daerah di Nusa Tenggara Timur, dan 
pemerataannya lewat terbitan ini. 
Kepada Drs. Adi Sunaryo (pemimpin Proyek Penelitian 1986/1987) be­
serta stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi , B.A., A. 
Rahman Idris, dan Sukadi), .saya ucapkan terima kasih atas peDyeliaan pe­
nyiapan naskah buku ini. Ueapan terima kasih saya tuiukan pula kepada 
Drs. Zulkamain (pernimpin Proyek Penelitian 1987/1988) beserta stafnya 
(Drs. S.R.H. Sitanggang, Warkim Harnaedi, B.A., A. Rahman Idris, dan 
Erwin Sub agio ), penyunting naskah Drs. S.R.H. Sitanggang, pewajah kulit 
Agnes Santi, B.Se. dan pembantu teknis Sartono, yang telah mengelola pe­
nerbitan naskah buku ini. 
Jakarta, November 1987 Anton M. Moeliono 
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ueAPAN TERIMA KASIH 
Buku laporan ini berisi pemerian struktur bahasa Tetum yang me­
liputi fonologi, morfologi, dan sintaksis_ Penelitian ini ditugaskan kepada 
tim peneJiti oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta. Atas kepercayaan 
terse but, kami ucapkan terima kasih. 
Pelaksanaan penelitian ini telah diusahakan sejauh mungkin sesuai 
dengan ketentuan dalam pegangan keIja untuk dapat memperoleh pemerian 
yang cukup memadai tentang struktur bahasa Tetum. Namun, tim menyadari 
bahwa dengan ketcrbatasan kemampuan yang ada pada tim, waktu, tenaga, 
dan biaya, maka hasil yang telah dicapai ini tentu masih jauh dari memuas­
kan. 
Syukur alhamdulillah, penelitian ini telah dapat diselesaikan pada 
waktunya berkat keIja sarna, pencurahan pikiran, tenaga, dan waktu dari 
bcrbagai pihak. DaJam hubungan itu, tim ingin menyampaikan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada ; 
(1) 	 Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara Timur 
di Kupang; 
(2) 	 Rektor Universitas Nusa Cendana beserta ;staf yang telah memberikan 
kemudahan dalam pelaksanaan penelitian ini; 
(3) 	 Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan beserta staf yang telah 
memberikan izin dan dispensasi kepada tim; 
(4). 	 Bupati KepaJa Daerah Tingkat II Kabupaten Belu beserta staf yang: 
telah memberikan kemudahan daJam pelaksanaan penelitian ini; dan 
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(5) 	 para informan dan desa Asumanu, Webnamata, .Tarunenoi, dan Nai­
timu yang telah membenkan data dan informasi yang sangat berharga 
dalarn penyelesaian penelitian ini. 
Tidak lupa pula kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak mungkin karni sebutkan satu per satu. Tim peneliti menyadari sepenuh­
nya bahwa tanpa adanya kemudahan, bantuan, dan partisipasi yang baik 
dari semua pi/uk, penelitian dan penulisan laporan penelitian ini tidak mung­
kin menjadi suatu kenyataan. 
Akhimya, kami berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat 
berguna, baik bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pembinaan serta 
pengembangan bahasa Tetum pada khususnya dan bahasa Indonesia pada 
umumnya. 
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1.1 Latar BeIakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Be/akang 
Pen tingnya kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kaitannya 
dengan pcrtumbuhan, pengembangan, dan pembakuan , baik bahasa nasional 
maupun bahasa daerah itu sendiri, tidak diragukan lagi. Karena itu , bahasa 
daerah pcrlu diselamatkan, dipelihara, dibina, dan dikembangkan. Hal itu 
juga did ukung oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara di bidang kebudayaan 
yang antara lain menyebutkan bahwa pengembangan nilai budaya Indone· 
sia mempunyai tujuan memperkuat keplibadian bangsa, mempertebal rasa 
harga diri , sebagai alat kebanggaan nasional, serta kesatuan nasional. Jadi, 
jelaslah bahwa masalah menyelematkan, memelihara, membina. dan mengem­
bangkan bal1asa daerah bukan hanya kepentingan masyarakat pemakai bahasa 
itu sendiri , melainkan juga kepentingan nasional. Untuk maksud itu , penggali· 
an, pencatatan, dana penelitian yang efektif perlu dilaksanakan dan ditingkat­
kan. MeJalui penelitian itll dapat dikumpulkan data dan informasi ten tang 
bahasa daerah yang dapat dipergunakan untuk pengembangan bahasa, pe· 
ngembangan ilmu bahasa, pengembangan sastra, dan pengembangan sosial 
budaya pada umumnya, yang sekaligus menunjang pembangunan nasional. 
Bahasa Tetum adalah satu bal1asa daerah di Nusa Tenggara Timur. 
Bahasa itu dipergunakan oleh penduduk asli di Kabupaten Belu, Daerah 
Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara Timur, yang berbatasan dengan Selat Ombai 
di sebelah utara. bal13sa Tetum Timor Timur di sebelah timur, Laut Timor di 
sebelah selatan, dan bahasa Dawan di sebelah barat. 
Bahasa Teturn dipergunakan oJeh masyarakat pemakainya dalam bcrba· 
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gai kepentingan. Oi samping dipakai sebagai alat komunikasi sehari-han, 
juga dipergunakan dalam berbagai forum, seperti dalam rapat-rapat desa dan 
kecamatan , bahasa adat sopan-santun, bahasa teks lagu-lagu daerah, bahasa 
dalam berbagai khotbah, dan bahasa pengantar di sekolah dasar sanlpai kelas 
Ill. 
Oalam pertumbuhan dan pengembangannya, bahasa Tetum dengan 
bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah di sekitarnya te~adi saling penga­
mh. Saling pengaruh itu dapat te~adi, baik pada bidang fonologi, bidang 
morfologi, dan bidang sintaksis. Oi samping itu, bahasa Tetum mungkin ter­
masuk salah satu bahasa daerah yang dapat memberikan sumbangan pada 
pembinaan dan pcngembangan bahasa Indonesia. Namun, informasi yang 
jelas mengenai struktur ballasa Tetum sampai saat ini belum ada karena be­
lum pemah ada penelitian yang khusus mengenai struktur ballasa tersebut. 
untuk jelasnya dapat diperhatikan pada Butir 2.6 , hal. 13. Karcna itu, perlu 
diadakan penelitian bahasa tersebut. 
Penelitian mengenai kaidah·kaidah bahasa Tetum (yang dimaksud­
kan bahasa Tetum Belu), sementara ini hanya dike tahu i oleh masyarakat 
pemakainya, akan dapat memberi manfaat, baik untuk membantu mengem­
bangkan bahasa Tetum itu sendiri, untuk mengembangkan pengajaran bahasa 
Indonesia di daerah yang berbahasa Tetum tersebut dan untuk mengembang­
kan teori linguistik Nusantara dengan jalan mengomparasikan kaidah-bahasa 
Teturn Belu dengan kaidah-bahasa Nusantara lainnya. 
1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakangnya, masalah yang dihadapi dalam 
penelitian ini, yaitu terbatasnya informasi yang berkaitan langsung dengan 
struktur bahasa Tetum serta latar belakang sosial budayanya. Karena itu, hal­
hal yang pantas mendapat perhatian dan perlu ditangani dalam penelitian 
ini: 
a) hal-hal yang menyangkut latar belakang sosial budaya, yang meliputi 
kedudukan dan peranan kemasyarakatan dan kebudayaan bahasa Te­
tum,jumlah pemakai, dan wilayah pemakaiannya; serta 
b) aspek yang khusus diteliti ialah struktur bahasa Tetumyang akan meli­
puti struktur fonologi, struktur morfologi, dan struktur sin taksis. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diadakan dengan tujuan memperoleh data dan informasi 
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yang Icngkap dan sahih ten tang struktur bahasa Tetum serta latar bclakang 
sosial budayanya. Secara khusus penelitian ini diJaksanakan untuk me· 
merikan: 
a) latar belakang sosial budaya bahasa Tetum; 
b) struktur fonologi bahasa Tetum: 
c) struktur mQrfologi bahasa Tetum; dan 
d) struktur sintaksis ballasa Tetum. 
1.3 Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui struktur bahasa Tetum. 
Mengingat bahwa utaian tentang struktur bahasa itu mencakupi beberapa as­
pek kebahasaan, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek fonologL 
morfologi, dan sintaksis. Malah, aspek-aspek itu pun masih dibatasi lagi pada 
hal-hal yang pokok saja. Secara terperinci, penelitian ini akan memerikan 
aspek khusus berikut. 
(l) Pemcrian latar belakang sosial budaya bahasa Tetum meliputi: 
a. wilayah penutur bahasa Tetum; 
b. jumlah penutur bahasa Tetum; 
c. peranan dan kedudukan bahasa Tetum; 
d. variasi dialektis, 
e. tradisi sastra; dan 
f. penelitian yang pemah dilakukan . 
(2) Pemerian struktur fonologi bahasa Tetumyang meJiputi: 
a. fonem segmental dan varian bunyi dalam bahasa Tetum; 
b. fonem suprasegmental bahasa Tetum; dan 
c. perubahan fonem dalam bahasa Tetum. 
(3) Pemerian struktur morfologi bahasa Tetum yang meJiputi : 
a. morfem dalam bahasa Tetum; 
b. proses morfologis dalam b all asa Tetum: 
c. morfofonemik dalam ballasaTetum;dan 
d. penggolongan kata dalam bahasa Tetum; 
(4) Pemerian struktur sin taksis bahasa Tetum yang meliputi: 
a. frase dalam bahasa Tetum; dan 
b. kalimat dalam bahasa Teturn: 
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1.4 Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori linguistik struk­
tural. Analisis struktural bersifat sinkronis (Trager, 1942: 55), yang berusaha 
memerikan apa adanya ten tang struktur bahasa yang dianalisisnya sesuai de­
ngan pemakaian bahasa tersebut oleh pemakainya. 
Dalam pengolahan data, dipergunakan konsep-konsep dari buku aeuan 
yang tidak sarna dan memperhatikan juga kenyataan data yang ada. MisaJnya, 
analisis fonologi tidak sarna aeuannya dengan morfologi atau sintaksis. 
Karena di dalam data terdapat klitisasi, kontraksi, dan lokalisasi, dalam lapor­
an ini haJ itu juga diperikan. Berikut ini diuraikan landasan teori, baik untuk 
bidang fonologi, morfologi, maupun sintaksis. 
1.4.1 Fonotogi 
Apabila dua bunyi dalam suatu bahasa yang seeara fonologis berbeda 
dan perbedaan itu mempertentangkan arti, maka kedua bunyi itu fonem 
yang berbeda di dalam bahasa itu (Fromkin dan Rodman, 1973:71). Kemu­
dian , untuk meneari dan menetapkan suatu bunyi sebagai fonem. Fromkin 
merumuskan, "Apabila dua kata dengan arti yang berbeda, seeara fonetik 
adalah sarna benar keeuali untuk satu tanda bunyi, perbedaan fonetik itu 
harus menjadi fonemik sejauh perbedaan itu sendiri yang menyebabkan kon­
tras. Kata-kata seperti itu disebut pasangan minimum." 
Dengan batasan fonem seperti di atas dan dengan pasangan minimum 
sebagdi salah satu eara menetapkan suatu bunyi berdiri sendiri sebagai fonem 
atau varian, makd dalam pcnelitian ini semua bunyi bahasa Tetum yang akan 
diidentifikasi sebagai fonem harus dapat dibuktikan dengan pasangan mini­
mum tersebut, lebih-Iebih untuk bunyi·bunyi yang berada dalam posisi fo­
netik yang mirip. 
Oi dalarn fanologi dibicarakan pula perubahan bunyi akibat posisi 
bunyi itu dalarn lingkungannya. 
1.4.2 Morfotogi 
Morfologi membiearakan morfem dan penyusunannya da1am 
pembentukan kala. Susunan morfem yang dibicarakan dalarn morfo­
logi itu tennasuk semua kombinasi yang membentuk kata-kala atau bagian­
bagian kata (Nida, 1962: I). Berdasarkan batasan dan ruang Iingkup morfo­
logi seperti itu, pembahasan bidang morfologi dalarn bahasa Tetum akan 
meliputi masalah pengimbuhan atau afiksasi, pengulangan atau reduplikasi, 
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pemajemukan atau komposisi, klitisasi. konlraksi, dan pencmpalan atau 10­
kalisasi. 
Walaupun dalam buku Eugene A. Nida tidak tercanlum dalam pembi­
caraan tentang reduplikasi, komposisi, klitisasi , konlraksi, dan lokalisasi , 
dalarn penelitian ini sesuai dengan data yang ada dan penjelasan di 
atas akan dibicarakan ten lang anksasi, reduplikasi, komposisi, klitisasi , kon­
traksi, dan lokahsasi. Setiap proses itu dianalisis berdasarkan cara pembentu­
kan, fungsi, dan nosi pembentukan itu . 
Proses morfofonemik yang seharusnya masuk dalam pembicaraan 
morfologi karena menyangku I proses yang terjadi dalarn pertemuan dua 
morfem. Proses tersebut juga dimasukkan dalarn pembicaraaan morfologi. 
Pembicaraan tentang penggolongan kala didasarkan pada kedudukan­
nya dalam frase atau kalimal (Moeliono, 1976: \04- \08). Jadi, berdasarkan 
ciri strukluralnya, bukan semantisnya. Kata-kata yang mempunyai· keduduk­
an dan perilaku yang sarna digolongkan kc dalam satu jenis kata. 
1.4.3 Silltaksis 
Di dalam bagian ini dibicarakan berbagai hal yang berhubungan dengan 
frase dan kalimat. 
Pembicaraan jenis frase, nama, dan unsur-unsurnya, mengikuti 
pola yang dianul oleh Samsuri (1978). Penamaan frase ditentukan oleh 
unsur pokok atau hulunya . Berdasarkan hal itu, dibicarakan lima buah 
frase sesuai dengan lima kelas kata yang dapat menjadi pokok atau hulunya, 
yaitu frase nominal, frase verbal, frase adjektival, frase numeral, dan frase 
direktif. 
Sesuai dengan analisis Samsuri (1978: 260) tentang paduan (unsur) uta­
rna kalimat dasar bahasa Indonesia, pcmbicaraan ten tang kalimat dasar bahasa 
Ietum, yang serumpun dengan bahasa Indonesia,juga mengikuti po],a Samsuri 
dengan berpegang pada kenyataan data yang ada. Istilah frase dipergunakan 
untuk menggantikan istilah gatra karena islilah ini terasa lebih populer. 
Pembicaraan kalimat berdasarkan un sur pembentukannya, yang meli­
puti frase dan klausa, didahului pembicaraan kalimat transformasi. Dalam 
pembicaraan kalimat transfomlasi, inti pembicaraan dititikberatkan pada 
bagainlana kalimat dasar berubah struklumya menurut kaidah tranformasi. 
Kalimat transformasi yang dibicarakan antara lain kalimat negatif (ingkar), 
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kalimat tanya, kalirnat modal, kalimat aspek, kalimat pengeras, kalimat seru, 
kalimat perintah, dan sebagainya. Karena itu, transformasi yang dibicarakan 
juga hanya transformasi yang menghasilkan kalimat-kalimat tersebut, yaitu 
transformasi tunggal. Setelah itu, dibicarakan kalirnat tunggal dan kalimat 
majemuk . Kalimat tunggal meliputi kalimat dasar dan kalimat turunan 
hasH transformasi tunggaI. Kalimat majemuk dibedakan menjadi kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Landasan teorinya meng­
ikuti teori yang sudah umum, antara lain teori tradisional. Jadi, pembicaraan 
kalirnat majemuk itu, selain didasarkan pada hubungan unsur yang berupa 
k1ausa, juga didasarkan kemungkinannya menggunakan preposisi konektif. 
1.5 	 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode ini menerapkan teori linguistik struktural dan dipergunakan pula di 
dalam kegiatan pengumpulan data dan analisis data. 
Dalam melaksanakan metode itu, penelitian ini akan menempuh bebera­
pa cara pendekatan. Data yang berwujud korpus lisan (data utama) dikumpul­
kan dari penutur asH sebagai informan yang sahih (Nida,1949 ; Samarin, 
1967:20-41). Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik yang 
biasa digunakan untuk penelitian lapangan dalam linguistik deskriptif (Nida, 
1949; Samarin, 1967), antara lain dengan jalan: 
(1) 	 studi pustaka gun a mengumpulkan informasi dan bahan yang ada kait· 
annya dengan penelitian ini ; 
(2) 	 observasi atau pengamatan yang diarahkan pada pemakaian bahasa 
secara lisan ; 
(3) 	 wawancara yang dilakukan dengan para informan di lapangan dan ke· 
sempatan itu dapat juga digunakan untuk pengecekan data, dan 
(4) 	 ujaran para informan sebagai jawaban pada pancingan yang dilaku­
kan, dicatat, dan direkam antara lain dengan pita kaset. 
Data yang telah dicatat dan direkam segera ditranskripsikan dengan 
menggunakan seperangkat lambang fonetis dan seperangkat lambang fonemis 
yang pada dasamya berpedoman pada lambang-Iambang IPA (Intemational 
Phonetic Alphabet), tetapi karena kesulitan teknis, yaitu tiadanya mesin 
tik fonetik, terpaksa disesuaikan dengan mesin tik yang ada. Setelah direkam 
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dalam transkripsi fonetik dan fonemik selanju tnya diteIjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, kemudian diolah dengan teknik sebagai berikut. 
(1) Data fonologi : 
a. 	 mendaftar pasangan-pasangan bunyi yang disangsikan karena mem­
punyai kesamaan fonetis; 
b . 	 membandingkan persamaan dan perbedaan fonemena tertentu; dan 
c. 	 menafsirkan hasH perbandingan untuk diperikan. 
(2) Data morfologi : 
a. 	 membanding-bandingkan data dalam deretan morfologis ; 
b. 	 mengklasifikasikan hasil perbandingan ; dan 
c. 	 memerikan kelas morfologi berdasarkan bentuk, fungsi , dan 
nosinya . 
(3) Data sintaksis: 
a. 	 menen tukan jenis pokok atau hulu frase untuk mengklasifikasikan 
frase ; 
b. 	 menentukan jenis kata atau frase pembentuk predikat untuk meng­
klasifikasikan kalimat dasar; 
c . 	 menentukan perubahan struktur kalimat dasar dalam rangka meng­
klasiflkasikan kalimat transformasi ; 
d. 	 menentukan jumlah klausa dalam rangka menetapkan sebuah ka­
limat sebagai kalimat tunggal atau kalimat majemuk; dan 
e. 	 menentukan kata penghubung antarunsur kalimat majemuk untuk 
menentukan sebuah kalimat majemuk sebagai kalimat majemuk 
setara atau kalimat majemuk bertingkat. 
1.6 Perolehan Data 
Bahasa Tetum terdiri at as dua dialek, yaitu dialek Foho dan dialek Fehan. 
Yang pertama, dipergunakan oleh penduduk Kabupaten Bclu di Kecamatan 
Tasifeto Barat, Kecamatan Tasifeto Timur, dan Kecamatan Malaka Timur. 
Yang kedua, dipergunakan oleh penduduk Kabupaten Belu di Kecamatan 
Malaka Barat dan Kecamatan Malaka Tengah. Karena itu, percontoh penelitian 
ditetapkan lima penutur asli bahasa Teturn Belu sebagai informan tetap . 
Tiga orang penutur asH bahasa return Belu dialek Foho yang masing-masing 
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mewakili Kecamatan Tasifeto Barat, Kecamatan Tasifeto Timur, dan Keca­
matan Malaka Timur dan dua orang lainnya penutur asli bahasa Tetum Belu 
dialek Fehan yang masing-masing mewakili Kecamatan MaIaka Barat dan 
Kecamatan Malaka Tengah. Penunjukan informan itu didasarkan pada per­
syaratan pemilihan informan sebagai berikut: 
(1) 	 informan berumur sekurang-kurangnya lima belas tahun; hal itu didasar­
kan pada asumsi bahwa informan yang sudah berumur lima belas ta­
hun teJah memiliki kemantapan berbicara; 
(2) 	 informan tidak buta huruf; informan yang berpendidikan dapat ber­
komunikasi dengan peneIiti secara lancar sehingga informasi yang diper­
lukan dapat diperoleh dalam waktu yang reJatif singkat; dan 
(3) 	 infonnan tidak memiliki cacat bicara dan berasal dari keJompok sosial 
yang penting dalam masyarakat. 
Korp~san data penelitian ini ialah seluruh masyarakat penutur asli ba­
hasa Tetum Belu dan ujaran yang mempergunakan' bahasa Tetum Belu. Di 
samping sebagai peneJiti, Khiristian Manek juga dijadikan informan utama 
yang setiap hari membantu mencarikan data. 
BAB II 
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
2.1 	 Wilayah Penutur Bahasa Teturn 
Penutur bahasa Teturn urnurnnya terdapat di Daerah Tingkat II Kabu­
paten Belu, Daerah Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara Tirnur. Dari en am ke­
carnatan di Kabupaten Belu tersebut, penutur bahasa Teturn terdapat di 
lima kecarnatan , yaitu Kecarnatan Tasifeto Barat , Kecarnatan Tasifeto Tirnur, 
Kecarnatan Malaka Tirnur, Kecarnatan Malaka Tengah, dan Kecarnatan 
Malaka Barat. Di sarnping itu, bahasa Teturn juga dipergunakan oleh pen­
duduk di Kecarnatan Biboki Utara, Daerah Tingkat II Kabupaten Timor 
Tengah Utara. Sebaliknya, di Perwakilan Kecarnatan Malaka Tengah pendu­
duknya berbahasa daerah Dawan R. yaitu salah satu dialek bahasa Dawan. 
sedangkan di Base Urnaklaran , Kecarnatan Tasifeto Tirnur penduduknya 
berbahasa daerah Kernak. 
2.2 	 Jurnlah Penutur Bahasa Teturn 
Jurnlah penutur bahasa Teturn tidak dapat diketahui secara pasti karena 
pernerintah daerah Kabupaten Belu atau kecarnatan, rnasing-rnasing belurn 
pernah mengadakan sensus penutur bahasa Teturn tersebut sehingga sulit 
rne~getahuijurnlah penutur bahasa Teturnsecara tepat. 
Kecamatan-kecarnatan di Kabupaten Belu dan Kabupaten Timor 
Tengah Utara, yang penduduknya urnurnnya berbahasa Tetl,lrn, jurnlah pendu­
duknya sebagai berikut. 
a. Kecarnatan Tasifeto Barat 26.146 orang 
b. Kecanlatan Tasifeto Tirnur 21.776 orang 
c. Kecamatan Malaka Tirnur 31.397 orang 




e. 	 Kecarnatan Malaka Barat 47.494 orang 
f. 	 Kecarnatan Biboki Utara 13.044 orang 
g. 	 Kopeta Atarnbua 9.760 orang 
lurnlah seluruhnya 170.286 orang 
Dari jurnlah penduduk tersebut jika penduduk Desa Urnaklaran di 
Kecarnatan Tasifeto Tirnur dan pendatang dihitung sebanyak 10%, rnaka 
yang berbahasa Teturn berjumlah 153.257 orang. Persentase itu diberikan 
oleh para inforrnan dan Khristian Manek sebagai anggota peneliti dan penutur 
asli bahasa Teturn. 
2.3 	 Variasi Dialektis 
Sejauh data dan pengarnatan yang dilakukan dari sernua bahasa Teturn 
yang dipakai oleh berbagai kelornpok penutur bahasa Teturn dapat dibedakan 
rnenjadi dua dialek besar, yaitu dialek Foho dan dialek Fehan . Yang pertama, 
digunakan oleh penduduk asli Kabupaten Belu di Kecamatan Tasifeto Barat, 
Kecamatan Tasifeto Timur, dan Kecamatan Malaka Timur dipakai oleh pen · 
duduk asli Perwakilan Kecarnatan Biboki Utara, Kabupaten TimOl Tengah 
Utara. Yang kedua, dipergunakan oleh penduduk asH Kabupaten Belu di Ke· 
macatan Malaka Barat dan Kecamatan Malaka Tengah. Perbedaan kedua dia· 
lek tersebut agaknya cukup jauh karena penuturan kedua dialek ini sering 
tidal< kornunikatif, baik dari segi kosa kata dan logat atau lagunya. 
Perbedaan kosa kata kedua dialek itu cukup besar. Berikut ini diberikan 
contohnya. 
(1) 	 perbedaan pasangan kata; 
Contoh: 	 Dialek Foho Dialek Fehan Bahasa Indonesia 
/ahu kdesan/ /rai ahun/ 'debu' 
/fuan fos/ /fuan fatun/ 'biji' 
/desa ulun/ lama desa/ 'kepala desa' 
lema faan sosa/ lema makfaen 'pedagang' 
nahal 
(2) 	 perbedaan kata; 
Contoh: 	 Dialek Foho Dialek Fehan Bahasa Indonesia 
/sunu/ /suut/ 'bakar' 
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/tuda/ /firuk/ 1empar' 
/kiik/ /uit/ 'kecil' 
/kose/ /ho'as/ 'hapus' 
/serwisu/ /karian/ 'bekerja' 
(3) perbedaan fonem pada kata; 

Contoh: Dialek FolIO Dialek Fehan Bahasa Indonesia 

/kreis/ /reis/ 'dekat' 
/krekas/ /rekas/ 'kurus' 
/kwerok/ /kweok/ 'basah' 
/ba/ /kba/ 'pergi' 
/bolu/ /kbolu/ 'suruh' 
(4) perubahan fonem dalam kata; 

Contoh: Dialek Foho Dialek Fehan Bahasa Indonesia 

/Uras/ / diras/ 'sayap' 
/badinas/ /madinas/ 'rajin' 
/barsen/ /persen/ 'hadiah' 
Di antara kedua dialek itu, yang dominan pemakaiannya adalah dialek 
Foho. Jumlah penutumya paling besar dan terbesar dalam daerah geografis 
yang luas. Dialek Foho oleh penutur bahasa Tetum dipandang sebagai bahasa 
standar bahasa Tetum. Atambua, ibu kota Kabupaten Belu, terletak juga di 
wilayah bahasa Tetum dialek Foho dan penutur bahasa Tetum menganggap 
dialek Foho mempunyai kedudukan yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dialek Fehan. Berdasarkan hal itu , bahasa Tetumyang disajikan dalam peneli­
tian ini disusun berdasarkan data dialek Foho tersebut. 
Dialek Foho meJiputi dialek Lasiolat , Silawan, Herneno, Lidak , Danilu, 
KobaJima, dan sebagainya. Dialek Lasiolat dan Silawan atau Atapupu umum­
nya terdapat di Kecamatan Tasifeto Timur. DiaJek Lidak, Danilu , dan Nacti­
nu umumnya terdapat di Kecamatan Tasifeto Barat. Dialek Hameno terda­
pat di Perwakilan Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, 
sedangkan dialek Kobalima terdapat di Kecamatan Malaka Timur. 
Dialek Fehan meJiputi diaJek Manlea dan dialek Besikama. Dialek Man ­
lea umumnya dipakai oleh penduduk di Perwakilan Kccamatan Malaka Te­
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ngah, sedangkan dialek Besikama urnurnnya terdapat di daerah wilayah Ke­
carnatan Malaka Tengah dan Kecarnatan Malaka Barat. 
Untuk rnendalarni dialek-dialek bahasa Teturn ini secara terperinci perlu 
sekali dilaksanakan penelitian lanjutan, khususnya rnengenai dialektologi 
bahasa Teturn Belu_ 
2.4 	 Tradisi Sastra Lisan dan Tulis 
Dari data yang ada, baik yang berasal dari penelitian yang terdahulu 
rnaupun dari para infonnan, dapat diketahui bahwa penutur bahasa Teturn 
hanya rnerniliki satu tradisi sastra, yaitu tradisi sastra lisan yang berupa 
cerita rakyatjenis legenda. Beberapa cerita rakyat tersebut antara lain: 
1) 	 "Mali Ha Sukaer" 'Mali Pernakan Asarn' 
2) "Feto Kakar Hitu" 'Tujuh Gadis Kakak Tua' 
3) "Oras Loro Malirin" 'Waktu Hari Petang' 
2.5 	 Peranan dan Kedudukan Bahasa Teturn 
Bahasa Teturn digunakan sebagai alat kornunikasi dan rnerupakan 
sebagian kebudayaan rnasyarakat Belu. Bahasa Teturn dalarn kehidupan 
sehari-hari digunakan dalam pergaulan hidup keluarga dan anggota rnasya­
rakat suku Belu, juga sebagai upacara adat dan bahasa pengantar dalarn 
berjenis-jenis khotbah, cerarnahdi desa-desa, dan sebagai pengantar di kantor, 
sekolah dalarn situasi yang tidak resrni. Dalam kegiatan tulis-rnenulis, bahasa 
Teturn jarang dipergunakan. 
Sikap ramah dan bangga terhadap bahasa ibunya rnenyebabkan suku 
Belu rnerasa terpanggil untuk rnernbetulkan kesaIahan bila seseorang yang 
bukan penutur asIi bahasaTeturn rnencoba berbahasa Teturn. 
Di dalarn upacara resrni yang rnelibatkan kehadiran orang-orang yang 
bukan penutur asli bahasa Teturn seperti dalarn acara perkawinan, keagarnaan, 
kotbah, dan cerarnah dan lain-lain kegiatan sosial, urnurnnya rnereka rneng­
gunakan bahasa Indonesia. Akan tetapi, upacara adat rnenggunakan bahasa 
Teturn. 
Suku Belu kebanyakan beragarna Katolik. Mereka banyak bergaul de­
ngan suku lain yang berbahasa Buna di Kecamatan Lamaknen, berbahasa 
Kernak di Urnaklaran, Kecarnatan Tasifeto Tirnur, berbahasa Dawan di desa 
Manulea, Fatuaruin di Kecamatan Malaka Tengah, dan di desa Kusa di Keca­
rnatan Malaka Tirnur. Namun, perlu diketahui bahwa para pernakai bahasa 
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lain itu , juga rnenguasai bahasa Teturn dengan aktif sehingga sebelurn rnenge­
nal bahasa Indonesia, suku-suku tersebut rnengenal bahasa Indonesia, bahasa 
Teturn menjadi bahasa pendamping bahasa Indonesia dalam situasi resrni. 
2_6 Penelitian yang Pernah Dilakukan 
Informasi rnengenai ballasa Tetum yang diketahui rnasih sangat terb a­
tas_ Sebelurn Timor Timur bergabung dengan Republik Indonesia tdah ada 
buku-buku yang berhubungan dengan bahasa Teturn, antara lain Ten1.m­
Hollandsehe Woordenlijst yang berisi daftar kata-kata bahasa Tetum Belanda; 
Testamento Tuam Nian Dale Hodi Lia Tetum, kitab Perjanjian Lama dalam 
bahasa Teturn; Speeimina Texturum Linguae Tetum, teks bahasa Teturn 
yang berisi etnografi daerah Belu ; Testamento Foun Niam Dale Hodi Lia 
Teturn, kitab perjanjian baru dalarn bahasa Teturn_ Setel~h Timor Timur ber­
gabung dengan Republik Indonesia terbitlah buku-buku sebagai berikut : 
Buku Lia Fuan Tetum-Indonesia yang berisi daftar kata-kata Teturn-Indone­
sia; Pelajaran Balulsa Pereakapan Selulri-hari Tetum-buionesia; Balulsa buio­
nesia Tetum; dan Kamus Keeil Indonesia-Tetum Belu-Tetum DilL Juga 
telah disusun Kamus Tetum-Indonesia dan Kamus Indonesia-Tetum yang 
dibiayai oleh Pusat Pernbinaan dan Pengernbangan Bahasa, Departernen 
Pendidikan dan Kebudayaan_ 
BAB III 
FONOLOGI 
Dalam bab ini diperikan beberapa fonem bahasa Tetum. Fonem terse­
but meliputi fonem segmental dan fonem suprasegmental. Yang pertarna ter­
diri atas vokal dan konsonan, sedangkan yang kedua hanya akan dibicarakan 
yang fonemis saja. Di samping itu, dibicarakan pula persukuan morfem dasar 
untuk melihat kemungkinan penjejeran fonem. 
3.1 Fonem Segmental 
Dalarn bahasa Tetum dijumpai 24 buah fonem segmental, yang terdiri 
atas 5 buah vokal dan 19 konsonan. 
3.1.1 Fonem Vokal 
Teknik untuk menemukan identifikasi fonem vokal bahasa Tetum di­
lakukan dengan mempertentangkan . fonem dalam pasangan minimum seba­
gai berikut. 
Pasangan Minimum Bahasa Indonesia 
(1) IiI (al (balil Ibalal 'pelihara' - 'cendawan' 
IiI luI likunl lukunl 'ekor' 'perintah' 
IiI 101 lfilul Ifolul 'bungkus' - 'kupas' 
IiI leI llimal Ilema! 'lirna' 'penuh' 
(2) luI 101 Ihusul Ihosul 'minta' 'kentut' 
luI leI lumal lemal 'rumah' 'orang' 
luI IiI lahul lahil 'kapur' 'api' 
IiI lal Itukul Itukal 'pukul' - 'buntu' 
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(3) 	 leI - lal lemil - lamil 'kamu' - 'kami' 
leI - IiI Ihetil - lhitil 'ikat' - 'p angku , 
leI - 101 Ibelel - Ibelol 'boleh' - 'jilat' 
leI - luI Ikolel - Ikolul 'payah' - 'tanggal , 
(4) 	 101 - leI Iboranl - Iberanl 'lemak' - 'tenaga' 
101 - lal Ikohil - Ikahil 'tangkap' - 'tarik' 
101 - IiI Ilosul - llisul 'cabut' - 'keroyok' 
101 - luI Ihorunl - Ihurunl 'empedu' - 'gulung' 
(5) 	 Ia! - luI Ibasal - Ibusal 'tampar' - 'kucing' 
lal - IiI Ilatal - llital 'tindih ' - 'jahit' 
lal - leI latanl - latenl 'hamba' - 'hati' 
lal - 101 Ikrakatl - Ikrokatl 'marah' - 'duri' 
Jelaslah bahwa dalam bahasa Tetum terdapat lima buah fonem vokal. 
Dengan memperhatikan bagian lidah yang diangkat, tinggi rendahnya, dan 
bentuk bibir waktu mengahasilkan vokal, vokal tersebut dapat digolongkan 
sebagai berikut. 
(I) 	 vokal depan tinggi: IiI; (5) vokal belakang sedang: 10/; 
(2) 	 vokal depan sedang: leI ; (6) vokal bundar: luI dan 101 ; dan 
(3) 	 vokal tengah rendah; la/ ; (7) vokal tak bun dar : IiI, leI, Ia/. 






Karena jUmIah vokaI hanya lima buah, setiap vokaI dengan sendirinya 
memiliki variasi yang cukup besar. Tidak semua realisasi vokaI yang ada di· 
perikan, tetapi hanya dipilih varian yang pengucapannya cukup besar beda­
nya. Berikut ini diperikan realisasi vokaI tersebut. 
1) Iii, vokaI tak bundar, depan tinggi, realisasinya: 












2) /u/, vokaI bun dar, belakang tinggi , reaIisasinya: 












3) /e/, vokaI tak bundar, depan sedang, reaIisasinya: 
. [ e), sedang nyaring, terdapat di depan suku yang intinya Iii 







/ E /, 	 sedang agak rendah, terdapat di depan atau di belakang suku 
yang intinya lei, /0/, atau /a/; 
Contoh di depan lei, /0/, atau /a/: 
[ekEta) 'belah' 
[bElo] 'jilat ' 
[nE Ek) , 'semut' 
Contoh di belakang /e/, /0/, atau /a/ 
[dE Et) 'sengat' 
[ta'E) 'pukul' 
[boEk] 'udang' 
4) /0/ , vokal bundar, belakang sedang, realisasinya: 
[ 0 J, sedang nyaring, terdapat di depan suku yang intinya 




/ 0 /, 	 sedang agak rendah, terdapat di depan at au di bclakang suku 
yang intinya lei, /0/, atau /a/; 
Contoh di belakang suku yang intinya lei, /0/, atau /a/ : 
[kOlo] 'payah' 
[1010] 'tempat air' 
[knOtak] 'pinggang' 




5) /a/ , vokal tak bundar, tengah rendah. realisasinya: 






Semua fonem vokal dalam bahasa Tetum, dapat menduduki semua posisi, 
yaitu posisi awal, posisi tengah, dan posisi akhir. Berikut ini diperikan distri­
busi vokal terse but. 
Posisi AwaJ Posisi Tengah Posisi Akhir 
(1) 	 /i/ /ita/ 'kita' /ohin/ 'tadi' /emi/ 'kamu' 
/ikun/ 'ekor' /fJlu/ 'bungkus' frail 'tanah' 
(2) 	 /u/ /uma/ 'rumah' /fatuk/ 'batuk' /Iatu/ 'arang' 
/uir/ 'cendawan' /kelun/ 'Iengan' /hitu/ 'tujuh' 
(3) 	 /e/ /emi/ 'kamu' /betek/ 'pendek' /mate/ 'mati' 
/ema/ 'orang' /telok/ 'ungkit' /foe/ 'berkelahi' 
(4) 	 /0/ /ohon/ 'tadi' /bosok/ 'menipu' /belo/ 'jilat' 
/odas/ 'gajah' /kdok/ 'jatuh' /Ia'o/ 'berangkat' 
(5) 	 /a/ fatui 'akan' /dalan/ 'jalan' /sura/ 'ilitung' 
Jamal 'bapak' /krakat/ 'marah' /ba/ 'pergi' 
Dalam bahasa Tetum dua vokal yang berdekatan agaknya tidak harus 
dipandang sebagai saling mempengaruhi cara pengucapan vokal tersebut 
sehingga mengubah identitas vokal masing-masing. Dalam bahasa Tetum 
tidak terdapat diftong; yang ada adalah deret vokal, yaitu vokal yang satu 
diikuti oleh vokal yang lain. 
Di bawah ini diperikan contoh deret vokal yang terdapat dalam sebuah 
morfem: 
(1) 	 (/ia/, /iu/, /ii/ 
Contoh: 
/ia/ - __ Inial 'dia, itu' 
/iu/ --~ /diuk/ 'main' 
/ii/ -~ /hnt/ 'jinjing' 
(2) 	 /ui/, /ua/ , /uu/ 
Contoh: 
/ui/ --~ /huit/ 
/ua/ ---l> /bua/ 
/uu/ --'> fuut/ 
























(5) lai/, lau/, /tao/, lae/, laa! 
Contoh: 
lail --~ Ifail 
laul ---> Ifuarl 
lael --> Ibaenl 
laol ---> Isaol 



































Ber~asarkan data yang ada , deret vokal liol dan liel serta luol dan Imel 
tidak terdapat dalam bahasa Tetum. 
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3.1.2 	FORem Konsdnan 
Teknik untuk menemukan identiflkasi fonem konsonan bahasa Tetum 
juga dilaksanakan dengan mempertentangkan fonem dalam pasangan mini­
mum sebagai berikut. 
Pasanpn Minimum Bahasa Indonesia 
(1) 	 Ibl - ItI Ibulal - Itulal 'gila' - 'mual' 
Ibl - Ihl Ibitil - Ihitil 'tikar' - 'pangku' 
Ibl - Ikl Isabil - Isaki/ 'kunci' - 'belah' 
(2) 	 ItI - Ibl Itulll - Ibulil 'singgah' - 'cerek' 
ItI - II/ Isutil - Isulll 'cubit' - 'alir' 
ItI - Ikl lsetil - lsekil 'paksa' - 'panggang' 
(3) 	 Idl - Ikl Idadil - Ikadi/ 'jadi' - 'asah' 
Idl - ItI Idasal - Itasal 'sapu' - 'mas3k' 
Idl - lsI Ibadakl - Ibasakl 'pendek' - 'banting' 
(4) 	 Ikl - ItI Ikuda/ - Itudal 'tanam' . - lempar' 
Ikl - lsI Ikatanl - Isatanl 'semat' - 'rintang' 
Ikl - /,1 Ibokarl - Ibo'arl 'besar' - 'bintik-bintik' 
(5) 	 Ikb/- Ik/ /kbuisl - /kuis/ 'liar' - 'kecil' 
Ikb/- Ibl Ikbelakl - Ibelakl 'ceper' - 'lempengan' 
(6) 	 /kb/- /kl /kdokl - Ikokl 'jauh' - 'limpa' 
/kd/- Ikl /kduk/ - Idukl 'gagap' - 'sendiri' 
(7) 	 /kll - Ik/ Ikleur/ - /keurl 'lama' - 'garuk' 
Iklj - III /klaranl - /laran/ 'tengah' - 'dalam' 
(8) 	 Ikn/- Ikl Iknaruk/ - Ikaruk/ 'panjang'- 'kiri' 
Ikn/- Inl = /knu'anl - /nu'anl 'tongkat' - "tebang' 
(9) 	 /kr/ - /kl /krakatl - Ikakatl 'marah' - 'langkah' 
Ikr/ - Irl /kraikl - Iraikl 'bawah' - 'rendah' 
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(10) 	 Ikml- Ikl Ikmanl - Ikanl 'ringan' - 'punya' 
,Ikml- Iml Ikmanl - Imanl 'ringan' - antar raja' 
(11) 	 lsi - Ihl Isusul - Ihusu/ 'susu' - 'minta' 
lsi - III Isetenl - Ileteni 'paksa' - 'at as' 
lsi - Id/ Iselunl - IdeIunl 'ganti' - 'dahan' 
(12) 	 Ihl - Ibl Ihal - Ibal 'makan' - 'pergi' 
Ihl - It I Itahal - Itatal ' parang' - 'gigit' 
Ihl - lsi Ihul - Isul ' tiup' - 'gali ' 
(13) 	 Iml - It I Imonul - Itonul 'jatuh' - 'puji' 
,Iml - Inl Imaranl - Inaranl 'kering' - 'nama 

Iml - Ib/ Imalul - Ibalul 'saling' - 'lain' 

(14) 	 Inl - Idl Inakal - Idaka/ 'nangka' - 'jaga' 
Inl - Iml Inesanl - Imesanl 'sarna' - 'sendiri ' 
,(15) 	 III - lsi Isalal - Isasal 'salah ' - pat ah' 
II/ - Ibl Itulunl - tubunl 'tolong' - 'cambah' 
/1/ - Irl 11010/ - Iloro/ 'tempat air' - 'matahari' 
,(16) 	 Irl - Ibl Iratakl - Ibatak/ 'kental ' - 'empang 
Irl - /l/ Iseral - Iselal 'tadall ' - 'pelana' 
Irl - Idl IronaJ - Idonal 'dengar' - 'tekan 
(17) 	 Iwl - Ibl Iwalul - Ibalul 'deJapan ' - sebagian ' 
/w/ - /fI /wen/ /fen/ 'cair' 'istri' 
/wl - Is/ lwei - Isel 'air' - 'siapa' 
(18) 	IfI - Ibl Ifalukl - Ibalukl 'janda' - 'belahan ' 
IfI - Iwl Ifanil - Iwanil 'beTSin' - 'Ie bah' 
IfI - It I Ifaanl - Itaanl 'jual' - 'kebal' 
(19) 	 /,1 - 101 Ila'enl - I!aenl 'suami' - gubuk' 
/,1 - /II Idi'akl - Idilakl 'cantik' - 'kerdil' 
/,1 - Ikl Ima'arl - Imakarl 'tebal' - '!etih' 
22 
Jadi, dalam bahasa Tetum terdapat sembilan belas buah fonem kon­
sonan. Dari sembilan belas konsonan tersebut terdapat konsonan ganda, 
yaitu /kb/, /kd/, /kl/, /km/, /kn/ dan /kr/. Konsonan tersebut, walaupun 
dituliskan dengan dua huruf, dianggap sebagai satu fonem. Hal itu didasarkan 
bahwa kombinasi itu bersifat tetap. 
Dengan memperhatikan cara pengucapan, daerah artikulasi, kegiatan 






Plosif Frikatif Lateral Trill Nasal Semi vokal 
TB B B B B B B 
Bilabial b m w 
Labiodental f 
Dental t d I n 
Alveolar s r 
Velar k 
Velar bilabial kb kn 
Velar dental kd kl kn 
Velar alveolar kr 
Glotal , h 
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Berikut ini diperikan realisasi fonem konsonan tersebut. 
1) f , konsonan plosif bilabial, bersuara : 




2) /t/, konsonan pJosif den tal, tak bersuara, realisasinya : 
[t] , lepas, terdapat pada permulaan suku; 





[tuli] 'singgah' [hat=] 'empat' 
[biti] 'tikar' [kait= ] 'jolok' 
3) /d/, konsonan plosif dental, bersuara, realisasinya : 




4) /k/, konsonan plosif velar, tak bersuara, realisasinya : 








5) /kh/, konsonan plosif velar bilabial, bersuara, realisasinya : 





6) /kd/ , konsonan plosif velar dental, bersuara, realisasinya : 




7) /kl/, konsonan lateral velar dental, bersuara , realisasinya : 
[kl] , lepas, terdapat pada permulaan suku; 
Contoh : 
fkleUr] 'lama' 
[klaranj ' tengall' 
8) /km/, konsonan velar bilabial nasal , bersuara, realisasinya : 




9) /kn/, konsonan velar dental nasal, bersuara, realisasinya : 
[kn] , lepas, terdapat pada permulaan suku; 
Contoh: 
[knatak=] 'pinggang' 
[knu 'an] 'tongkat' 
10) /kr/, konsonan velar alveolar tril, bersuara, realisasinya : 




II) /'/, konsonan plosif glotal, tidak bersuara, realisasinya : 
['] , tidak lepas, terdapat pada akhir suku yang bukan suku akhir; 
Contoh : 
[ma'as] 'lunak' 
[mada 'Ek=] 'liar' 
12) /s/, konsonan frikatif alveolar, bersuara , realisasinya : 





13) Ih/, konsonan frikatif glotal, bersuara, realisasinya : 
[h] , lepas, terdapat pada permulaan suku; 
Contoh: 
[hUn] 'pohon' 
[ taha1 'parang' 
14) Im/, konsonan nasal bilabial, bersuara, realisasinya : 




15). In/, konsonan dental nasal, bersuara , realisasinya : 




16) /1/, konsonan lateral den tal , bersuara, realisasinya ; 
[I] ,Iepas, terdapat pada permulaan suku; 
Contoh; 
[ sala] 'salah' 
[tulUn] 'tolong' 
17) Ir/, konsonall alveolar tril, bersuara, realisasillya : 
[r], lepas, terdapat pada perrnulaan suku dan akhir suku; 
Contoh: 
(ratak= ] 'ken tal' 
(mamar] 'lembek' 
18) Iw/, konsonan bilabial semivokal, bersuara, realisasinya : 





19) /f/, konsonan frikatif labiodental, bersuara, realisasinya : 
[f] ,Iepas, terdapat pada perrnulaan suku; 
Contoh: 

[faIUk= ] 'janda' 

[ fani] 'bersin' 

Karena bahasa return tennasuk bahasa vokalis, sernua fonern konsonan 
hampir tidak dapat rnenduduki posisi akhir, kecuali konsonan /t/, /k/, /r/, 
dan lsi. Berikut ini diperikan distribusi fonern konsonan pada posisi awal, 
posisi tengah, dan posisi akhir rnorfern atau kata. 
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(10) 	 /kn/ /knotak/,pinggang' 
/knaruk/' panjang' 
(11) 	 /kr/ /krakat/ 'marah' 
/kraik/ 'bawah' 
(12) 	 /s/ /sotir/ 'nasib' /fose/ 'dayung' /fos/ 'beras' 
/seten/ 'paksa' /husu/ 'minta' /kuis/ 'kecil' 
(13) 	 /h/ /hu/ ' tiup' /kohi/ 'tangkap' 
/hun/ 'pohon ' / taha/ 'parang' 
(14) 	 /m/ /monu/ 'jatuh' /ema/ 'orang' 
/maran/ 'kering' /Iema/ 'penuh' 
(15) 	 /n/ /naka/ 'nangka' final 'Ibu' /naran/ 'nama' 
/nesan/ 'sarna' /tonu/ 'puW /hun/ 'pokok' 
(16) 	 /1/ /1010/ 'tempat air' /tulun/ 'tolong' 
/sala/ 'salah' /dclun/ 'dahan' 
(17) 	 /r/ /ratak/ 'ken tal' /ferik/ 'nenek' /katar/ 'gatal' 
/rona/ 'dengar' /tara/ 'gantung' /kleu r/ 'lama' 
(18) 	 /w/ /wani/ 'Iebah' 
/warak/ 'banyak' 
(19) 	 /f/ /faluk/ 'janda' /Iafa'ek/ 'buaya' 
/fen/ 'istri' /ufak/ 'tumpul' 
Dari pemerian distribusi fanem konsonan tersebut dapat djsimpuikan 
bahwa dalam bahasa Tetum : 
a) 	 fonem konsonan /'! tidak dapat menduduki posisi awal dan posisi 
akhir morfem atau kata asal , 
b) 	 fonem konsonan ganda (lkb/, /kd/ , /kl/, /km/, /kn/, dan /krl) tidak 
dapat menduduki posisi tengah dan posisi akhir morfem atau kata 
asal; 
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c) 	 fonern konsonan Iwl juga tidak dapat rnenduduki posisi tengah dan 
akhir rnorfern atau kata asal, dan 
d) . 	 hanya fonern konsonan It/ , Ik/, lsI , In/ , dan Irl yang dapat rnenduduki 
posisi akhir rnorfern atau kata asal. 
Akibat perternuan imbuhan Ihak-I, Inak-I , Ihak-k/, Irnak-n/ , atau 
Irnak-kl dengan bentuk dasar yang fonern pertarnanya konsonan te~adilah 
deret konsonan yang bunyi pertarnanya Ik-/ yang berasal dari irnbuhan­
imbuhan tersebut. Perbedaannya dengan konsonan ganda, deret konsonan itu 
rnenduduki posisi tengah kata urutan berimbunan, sedangkan konsonan ganda 







Ikahsurakl 'rnernperhitungkan ' 
/rnakboinl 'pemilih' 
1makboikl 'suka rnernilih' 
3.1.3 	Persukuan Kata Asal 
Struktur suku kata adalah "urutan fonern segmental yang paling 
sedikit terdiri atas sebuah vokal, yang rnungkin diikuti oleh sebuah konsonan 
atau didahului oleh sebuah konsonan". Dalam bahasa return, kata-kata asal 
kebanyakan bersuku dua atau tiga, sedangkan yang bersuku satu atau ernpat 
sangat kurang. Pernerian struktur suku kata dalarn bahasa return dilakukan 
dengan menggunakan huruf V untuk rnelambangkan vokal dan huruf K 
untuk konsonan; rnisalnya, kata Ifaluk/ 'janda' berstruktur suku kata KV. 
KVK. 
Berikut ini diperikan pol a suku kata dalam bahasa return dengan 
contohnya. 
1) 	 Struktur suku kata bersuku satu; 





b. 	 VK lat/ 'rusak' 
Iut/ 'tepung' 
c. 	 KV /Ia/ 'tidak, bukan' 
/hul 'tiup' 
d. 	 KVK /hun/ 'pohon , pokok' 
/fen/ 'ist ri' 
2) Struktur suku kata bersuku dua; 
a. 	 V.V /ail 'kayu 
joel 'rotan' 
b. 	 V.KV lahu/ 'kapur' 
loda! 'sedikit, agak' 
c. 	 V.VK /ain/ 'kaki' 
loin/ 'muka' 
d. 	 V.KVK /afak/ 'buruk' 
/ikun/ 'ekor' 
e. 	 KV.V /fai/ ' tumbuk, tikam' 
/mai/ 'datang' 
f. 	 KY.VK /Iaen/ 'pondok. gubuk' 
/mais/ 'tetapi' 
g. 	 KV.KVK /Iabak/ 'kempis' 
/dabak/ 'hampa' 
h. 	 KY.KV /rama/ 'panah' 
/bele/ 'boleh' 
3) Struktur suku kata bersuku tiga; 
a. 	 V.KV.KV /adora/ 'sembah' 
/aruma/ 'mungkin' 
b. 	 KV.KV.KV /dadonu/ 'bunga' 
/tarata/ 'maki' 
c. 	 KV.KV.KVK /Iawarik/ 'anak' 
/sabalet/ 'bimbrtng' 
d. 	 KV.KV.VK /sabaut/ 'sampah' 
/taruik/ 'gunung' 
e. 	 KV.KV.V /samea/ 'ular' 
/fareo/ 'kekang' 
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4) Struktur suku kata bersuku empat; 
Kata asal yang bersuku empat sangat langka dalam bahasa Tetum. 
Karena itu, contoh yang diberikan pada seliap pola mungkin hanya sepatah 
kata saja karena data yang ada juga hanya sepatah kala terse but. 
a. KV.KV.KV.V 	 /labadai/ 'la ba-laba' 
b. 	 KV.KV.KV.KV /batarata/ 'jalan-jalan' 

/kabaresu/ 'kendali kuda' 

c. KV.V.KV.KV 	 /foiwa'i/ 'pemuda' 
3.2 	 Fonem SuprasegmentaJ 
Selain fonem segmental yang merupakan unsur primer dalam ujaran , 
juga fonem suprasegmental. Fonem suprasegmental juga mempengaruhi 
ujaran, yang dalarn laporan ini juga diperikan. 
Bunyi suprasegmental dalam bahasa Tetum meliputi nada, panjang, 
tekanan, dan jeda. Nada, panjang, tekanan dalam bahasa Tetum tidak fone­
mis, artinya tidak membedakan arti, sedangkan jeda, berdasarkan data yang 
ada bersifat membedakan arti. Karena itu, jedalah dalam bahasa Tetum 
yang merupakan fonem suprasegmental dan yang dibicarakan Iebih lanjut 
dalarn Iaporan penelitian ini. 
Jeda dapat dibedakan atas tiga macarn, yaitu (1) jeda terbuka, (2) jeda 
sekat tunggal dan (3) jeda sekat ganda. 
3.2.1 	 Jeda Terbuka 
Jeda terbuka terletak di antara dua fonem segmental dan merupakan 
peralihan dari satu fonem ke fonem berikutnya. Jeda ini fonemis atau, 
membedakan arti. Tanda jeda dilambangkan dengan tanda tambah (+). 
Contoh: 
/0 + ani /oan/ 'engkau sendiri ' 'anak' 
/ber + liku/ /berliku/ 'suka melihat-lihat' 'burung murai' 
/Ia + fatin/ /Iafatin/ 'bukan tempat' 'nyiru' 
3.2.2 	Jeda Sekat Tunggal 
Jeda sekat tunggal terdapat di antara dua ujaran yang terputus semen­
tara. Jeda ini ditemukan pada permulaan dan akhir unsur tarnbahan serta 
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antara unsur-unsur dalam suatu pemerian. Jeda sekat tunggal dilambangkan 
dengan sebuah garis miring (f). 
Contoh: 
//ema/mak emi buka/flla tian// 'Orang yang kamu cari telah 
pulang: 
/ / Ami hein ba uma/mak foun/ 'Kami diam di rumah yang baru 
nia nia/ / itu: 
//feto nee kabos/laran uwen/no 'Gadis ini cantik, ramah, lem­
!isan diak/ / but tutur katanya: 
3.2.3 Jeda Sekat Ganda 
Jeda sekat ganda terdapat pada akhir ujaran karena adanya penungguh· 
an suara. Jadi, jeda sekat ganda itu berupa lagu atau intonasi fmal yang 
terdapat pada akhir ujaran. Jeda jenis ini juga fonemis karena dapat menim· 
bulkan kontras dalam ujaran yang diucapkan dengan lagu yang berbeda. 
Jeda ini dilambangkan dengan dua garis miring (1/). 
Contoh: 
lisa mak nia atu katak// nia 
uman bot// nia beren w ain// 
ruan osa hakiak oi-oik// nia 
oan ama camat// sura ba mai 
sia nee ema sotik/ / 
, Apa yang mau dikatakannya . 
Rumahnya besar. Perahunya ba­
nyak. Temaknya bermacam· 
macam. Anaknya menjadi camat. 






Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari bentuk dan 
cara pembentukan kata-kata. Untuk memerikan morfologi dalam bahasa 
Tetum haruslah diketahui kesatuan dasamya, yaitu morfem. Yang dimaksud 
dengan morfem dalam laporan ini ialah bentuk kebahasaan terkecil yang 
mengandung arti yang terdapat dalam pembentukan kata suatu bahasa. 
Sebagai contoh dalam bahasa Tetum ditentukan bentuk /hasai/ 'me­
ngeluarkan', /nakukun/ 'menjadi gelap', /futunJ 'ikatan' , dan /kahsurak/ 
'memperhitungkan'. Masing-masing terdiri atas dua morfem, yaitu morfem 
dasar dan morfem imbuhan_ Morfem dasamya, yaitu /sai/ 'keluar', /kukun/ 
'gelap', /futu/ 'ikat', dan /sura/ 'hitung'; sedangkan morfem imbuhannya, 
yaitu /ha-/ 'membuat jadi', /na-/ 'menjadi', /-n/ 'yang di', dan /hak-k/ 'mem­
buat di'. 
4.1 Jenis Modem 
Berdasarkan distribusinya, morfem dalam bahasa Tetum dapat di­
bedakan menjadi dua macam, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. 
Yang pertama adalah morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata asal , 
umpamanya /funan/ 'bunga', /bula/ 'gila', /hemu/ 'minum', dan /tama/ 
'masuk'. Yang kedua adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
kata asal. Mortem seperti ini selalu bergabung dengan morfem yang lain 
dalam pembentukan kata turunan misalnya /ha-/ dalam /habotu/ 'mem­
bunyikan' , /hak-/ dalam /hakloti/ 'terjatuh'. / -n/ dalam /lian/ 'pembicaraan', 
dan /hak-k/ dalam /haksurak/ 'memperhitungkan'. 
Atas dasar kemungkinannya dapat bergabung dengan morfem yang 
lain untuk membentuk kata turunan , morfem bebas dapat dibedakan menjadi 
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dua macam, yaitu morfcm bebas yang bersifat tertutup dan morfem bebas 
yang bersifat terbuku. Yang pertama, tidak dapat bergabung dengan morfem 
yang lain dan tentu saja tidak dapat menjadi dasar, misalnya /ami/ 'kami', 
/mais/ 'tetapi', dan /tas/ 'karena' . Yang kedua, dapat bergabung dengan 
morfem lain dan dengan sendirinya dapat menjadi dasar, misalnya /mate/ 
'mati' daJam /hamate/ 'mematikan', /basak/ 'banting' dalam /kakbasak/ 
'terbanting' , /sorun/ 'cabang' dalam /basoruk/ 'bercabang' , dan /buJa/ 'gila' 
dalam /bulak/ 'yang gila'. 
Morfem terika! dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu l110rfem 
terika! yang hanya dapat bergabung dengan morfem dasar dan rnorfem 
terikat yang dapat bergabung dengan morfem lain dan dapat menjadi dasar. 
Yang pertama, mencakupi morfem imbuhan. seperti /ka-/ . /mak-/. /-k/ , / -n/. 
/mak-n/; sedangkan yang kedua mencakupi morfem dasar terikat, seperti 
/tara/ 'gantung', /sera/ 'tadah' , /basak/ 'banting', dan /Joti/ 'haring'. Jadi, 
morfem dasar itu dapat berupa morfem dasar bebas dan dapat berupa morfem 
dasar terikat. 
4.2 Fungsi dan Makna Morfem 
Dari Bagian 4.1 dapat diketah ui hahwa morfem dalam bahasa Tetum 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu morfem beba dan morfem 
terikat. Berikut ini diperikan fungsi dan makna morfem tersebut secara 
umum dalam rangka pembentukan kata. 
Atas dasar kemungkinannya dapat bergabung dengan morfem yang 
lain untuk membentuk k ata turunan, morfem bebas d apat dibedakan menjadi 
dua macam. Yang pertama, tidak dapat bergabung dengan rnorfem yang lain 
dan yang kedua, dapat bergabung dengan morfem yang lain, yaitu Japat 
menjadi dasar dari pemben tukan kata turunan. 
Berdasarkan uraian tersebut, fungsi morfem bebas : (1 ) sebagai pem­
bentukan k ala asa1 , baik yang dapat bergabung dengan mo rfem yang lain 
maupun yang tidak dan (2) sebagai bentuk dasar dalam pembentukan kata 
turunan. Sebagai kata asal, mo rfem bebas bermakna leksikal dan sebagai 
bentuk dasar, morfem bebas membawa makna utama dari kata turunan. 
Makna yang terakhir ini sebagai akibat makna yang pertama. 
Atas dasar kemungkinannya dapat bergabung dengan morfem yang 
lain dalam pembentukan kata turunan , morfem terika! dapat dibedakan 
menjadi dua macam. Yang pertama, morfem terikat yang dapat bergabung 
dengan morfem dasar dan yang kedua, morfem terikat yang dapat bergabung 
dengan morfem pertama dalam rangka pembentukan kata turunan. 
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Berdasarkan uraian di atas, morfem terikat berfungsi (I) sebagai pem­
ben tukan pinggiran (periferi) d alam pemben tukan kata turunan dan (2) 
sebagai ben tuk dasar dalam pembentukan kata turunan _ Scbagai periferi. 
morfem terikat menentukan warna arti kata bentukan dan sebagai dasar, 
morfem terikat mcrupakan unsur leksikal yang belum termasuk kategori 
kata tertentu, misalnya, /Ioti/ 'baring', /futu/ 'ikat' , /fula/ 'intai', dan sebagai­
nya. 
43 Proses Morfologis 
Proses perubahan struktur, fungsi, dan makna kata dasar menjadi kata 
turunan disebut proses morfologis. Ada tiga aspek yang mengalami peruballan 
dalam proses morfologis bahasa Tetum, yaitu perubahan aspek struktur, 
perubahan aspek fungsi, dan perubahan aspek makna_ Yang pertama, me­
nyangkut perubahan struktur kata; yang kedua, menyangkut perubahan 
fungsi kata; dan yang ketiga, menyangkut perubahan makna kata. Dalam 
kenyataannya, ketiga proses itu dapat teIjadi secara bersama dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan yang satu dari yang lain, tetapi dapat juga terjadi secara 
terpisah. Yang pertama, misalnya, perubahan bentuk dasar/kair/ menjadi 
kata turunan /hakair/ mencakupi tiga perubahan sekaligus, yaitu perubahan 
struktur dan ben tuk dasar /kair/ menjadi kata turunan /hakair/, perubahan 
fungsi dan kata oenaa tKalft 'pancmg' menJadl kata kerja aktif transitif 
/hakair/ 'memancing', dan perubahan nosi dan /kair/ 'pancing' menjadi 
/hakair/ 'memancing'. Yang kedua, misalnya, perubahan bentuk dasar /ha/ 
'makan' menjadi kata turunan /ka/ 'saya makan'. Dilihat dari perubahan 
bentuknya termasuk bidang morfologis, tetapi dilihat dan perubahan fungsi 
dan nosinya termasuk bidang sintaksis, yaitu kalimat. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa proses morfologis dalam bahasa 
Tetum dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu (1) pengimbuhan (afik­
sasi), (2) pengulangan (reduplikasi), (3) pemajemukan (komposisi), (4). kli­
tiksasi, dan (5) kontraksL Berikut ini akan diperikan masing-masing proses 
tersebut dengan memperhatikan proses pembentukannya, fungsi dan nosinya, 
4.3.1 Pengimbuhan 
PengJn:ibuhan adalah proses pembentukan kata turunan dengan menam­
bahkan imbuhan pada bentuk dasamya. Imbuhan dalam bahasaTetum ada ti­
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ga macam, yaitu awalan, akhiran, dan kombinasi imbuhan. Karena itu, pe­
ngimbuhan dalarn bahasa return dapat dibedakan menjadi tiga macarn pula, 
yaitu pengawalan, pengakhiran, dan pengkombinasian imbuhan. 
(1) 	 Pengawaian 
Pengawalan adalah pembentukan kata turunan dengan menambahkan 
awalan pada bent uk dasarnya. HasH analisis data menunjukkan bahwa awalan 
dalarn bahasa return ada tujuh macam, yaitu awalan /ha-/, /ma-/, /na-/, 
/ka-/ , /hak-/, nak-/ , dan /ba-/. 
a) 	 Awaian/ha/ 
Awalan /ha/ dilekatkan di depan bentuk dasarnya. 
Contoh: 

/sa'e/ 'naik' /hasa'e/ 'menaikkan' 

/kair/ 'pancing' /hakair/ 'memancing' 

/maran/ 'kering' /hamara/ 'mengeringkan' 

Awalan jha-/ berfungsi membentuk verba bentuk dasar yang be- . 
rupa morfem yang berpotensi verba (morfem verba), Nomina, adjektiva, 
dan verba sendiri. 
(a) 	 bentuk dasarnya morfem verba; 
Contoh: 
/kela/ 'langgar' /hakela/ 'melanggar' 
/kerek/ 'tulis ' /hakerek/ 'menulis' 
/kiis/ 'main' /hakiis/ 'bennain-main' 
(b) 	 . bent uk dasarnya nomina ; 
Contoh: 
/di'a/ 'jerat' /hadi'a/ 'menjerat' 
/kair/ 'pancing' /hakair/ 'memancing' 
/malun/ 'teman' /hamalu/ 'menemani' 
(c) 	 bentuk dasamya adjektiva; 
Contoh: 
/as/ 'tinggi' /hahas/ 'mempertinggi' 
/maran/ 'kering' /hamara/ 'mengeringkan ' 
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(d) 	 bentuk dasamya verba; 
Contoh : 

/sai/ 'keluar' /hasai/ 'mengel uark an' 

/botu/ 'berbunyi' /habotu/ 'membunyikan' 

/mate/ 'mati' /hamate/ 'mematikan' 

Umumnya kata turunan dengan awalan /ha-/ mempunyai nosi yang 
menunjukkan kegiatan atau kerja aktif, baik transitif maupun intranstitif. 
Tidak semua kata turunan yang berawalan /ha-/ mempunyai nosi, yang mem­
punyai nosi hanya yang bentuk dasarnya kata atau morjem bebas. Kata 
turunan yang dicari nosinya hanya kata turunan berawalan /ha-/ yang 
bentuk dasarnya kata atau morfem bebas. Perinciaannya sebagai berikut. 
(a) 	 Bila bentuk dasarnya nomina, nosinya: 
(I) 	 menyatakan suatu perbuatan yang menggunakan alat seperti yang ter­
scbut pada bentuk dasarnya: 

/hadi'a/ bekerja dengan alat (di'a/ 'jerat' 

/hakair/bekerja dengan alat /kair/ 'pancing' 

(2) 	 menyatakan suatu perbuatan yang dinyatakan oleh bentuk dasarnya; 
/hadalan/rnembuat /dalan/ 'jalan' 
/hadalas/membuat /dalas/ 'deret' 
(3) 	 menyatakan perbuatan memberi seperti tersebut pada bentuk dasar­
nya: 
/hafutar/memberi / futar / 'hlasan' 
/hafoli/memberi /foHn/ 'nilai' 
(4) 	 menyatakan suatu perbuatan yang membuat jadi seperti yang tersebut 
pada bentuk dasarnya: 
/hafe/ membuat jadi /fen/ 'istri' 
/habelu/ membuat jadi /belu/ 'sahabat' 
(5) 	 menyatakan suatu perbuatan yang menganggap atau menyapa seperti 
yang tersebut pada bentuk dasarnya: 
/hababa/ menganggap atau /baba/ 'paman' 
/habuan/ menganggap /buan/ 'tukang sihir' 
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(b) •Bila bentuk dasarnya adjektiva, nosinya: 
(1) 	 menyatakan suatu perbuatan yang membuat jadi seperti yang tersebut 
pada bentuk dasarnya: 
/hamatak/ membuat jadi /matak/ 'mentah' 
/hamara/ membuat jadi /maran/ 'kering' 
(2) 	 menyatakan suatu perbuatan yang membuat jadi lebih seperti tersebut 
pada bentuk dasarnya: 
/hahas/ membuat jadi lebih /as/ 'tinggi' 
/haraik/ membuat jadi lebih /kraik/ 'rendah' 
(c) 	 Bila bent uk dasarnya verba (intrasitif), nosinya menyatakan suatu per­
buatan yang mcmbuat jadi seperti tersebut pada bentuk dasarnya: 
/hasai/ membuat jadi /sai/ 'keluar' 

/habotu/ membuat jadi /botu/ 'berbunyi' 

/hamate/ membuat jadi /mate! 'mati' 

b) Awalan /ma-/ 
Awalan /ma-/ dilekatkan di de pan bentuk dasarnya . 
Contoh: 
/ha/ 'makan' /maha/ 'pemakan' 
/hemu/ 'minum' /mahemu/ 'peminum' 
/hakat/ 'berbantah' /makat/ 'pembantah' 
Awalan /ma-/ berfungsi membentuk nomina dari bentuk dasar yang 
berupa verba, baik verba aktif transitif maupun verba aktif intransitif: 
(a) bentuk dasarnya verba transitif; 
Contoh: 
/ha/ 'makan' /maha/ 'pemakan' 
/hemu/ 'minum' /mahemu/ 'peminum' 
/wai/ 'memelihara' /mawai/ 'pemelihara' 
(b) 	 bentuk dasarnya verba intransitif; 
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Contoh: 
/hakat/ 'berbantah' /makat/ 'pcmbantah' 
/Iai/ 'Iari' /malai/ 'pelari' 
Awalan /ma-/ juga berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 
morfem verba; hasiInya berkaitan dengan orang ke-2 tunggaI. 
Contoh: 
/kalik/ 'ganggu' /makalik/ 'mengganggu' 
/bak/ 'kempis' /mabak/ 'mengempiskan' 
/fanu/ 'basuh' /mafanu/ 'membasuh' 
Kata turunan yang berawalan /ma-/ mempunyai nosi yang menyatakan 
orang yang mempunyai sifat at au kebiasaan seperti yang tersebut pada ben­
tuk dasarnya: 
/maha/ orang yang biasanya hanya /ha/ 'makan' 

/mahemu/ orang yang biasanya hanya /hemu/ 'minum' 

/makat/ orang yang suka /hakat/ 'berbantah' 

c) Awalan /na-I (berkaitan dengan orang ke-3) 
Contoh: 
/fuan/ 'buah' /nafua/ 'berbuah' 
/funan/ 'bunga' /nafuna/ 'berbunga' 
/kukun/ 'gelap' /nakukun/ 'menggelap' 
Awalan /na-/ dilekatkan di depan bentuk dasarnya. 
Awalan /oa-/ berfungsi membentuk verba intransitif dari bentuk dasar 
yang berupa nomina dan adjektiva: 
(a) bentuk dasarnya nomina; 
Contoh: 
/wen/ 'nanah' /nawe/ 'bernanah' 
/tolun/ 'telur' /natolu/ 'bertelur' 
/fuoan/ 'bunga' /nafuna/ 'berbunga' 
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bentuk dasar adjektiva; 
Contoh: 
/kukun/ 'gelap' /nakukun/ 'menggelap' 
/beik/ 'bodoh' /nabeik/ 'membodoh' 
Awalan /na-/ juga berfungsi membentuk verba transitif dari bentuk 
dasar verba intransitif dan adjektiva: 
bentuk dasarnya verba intransitif; 
Contoh: 
/bula/ 'gila' /nabula/ 'menggilakan' 
/bunan/ 'berjemur' /nabunan/ 'menjemur' 
/buran/ 'nyala' . /naburan/ 'menyalakan' 
bentuk dasarnya adjektiva; 
Contoh: 
/be'o/ 'haneur' /nabe'o/ 'menghaneurkan' 
/boran/ 'gemuk' /naboran/ 'menggemukkan' 
/diak/ 'baik' /nadiak/ 'memperbaiki' 
Pada umumnya awalan /na-/ bernosi menyatakan kausatif seperti yang 
tersebut pada bentuk dasarnya. Perineiannya sebagai berikut. 
Bila bentuk dasarnya nomina, nosinya: 
(I) 	menyatakan mempunyai sesuatu seperti yang terse but pada bentuk 
dasarnya; 
/nafua/ mempunyai /fuan/ 'buah' 
/nafuna/ mempunyai / funan / "bunga" 
(2) menyatakan mengeluarkan sesuatu seperti yang tersebut pada ben­
tuk dasarnya; 

/nawe/ mengeluarkan /wen/ 'nanah' 

/natolu/ mengeluarkan /tolun/ 'telur' 

Bila bentuk dasarnya adjektiva, nosinya: 







/nakukun/ menjadi /kukun/ 'gelap' 
/nabeik/ menjadi /beik/ 'bodoh' 
(2) 	menyatakan suatu perbuatan membuat jadi/lebih seperti yang ter­
sebut pada bentuk dasarnya: 
/nabe'o/ membuat jadi /be'oj 'hancur' 

/nadiak/ membuat lebih /diak/'baik' 

(c) 	 Bila bentuk dasarnya verba intransitif, nosinya menyatakan SU<itu per­
buatan membuat jadi seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya: 
/nabula/membuat jadi /bula/ 'gila' 
/nabunan/ membuat jadi /bunan/ 'berjemur' 
d) A walan jka-/ (berkaitan dengan orang ke-l tunggal) 
Awalan/ka- dilekatkan di depan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/mutin/ 'putih' /kamutin/ 'agak putih' . 
/tarak/ 'duri' /katarak/ 'menduri' 
/naruk/ 'panjang' /kanaruk/ 'memanjang' 
Awalan /ka-/ berfungsi membentuk verba, baik transitif maupun 
intransitif dari bentuk dasar nomina, adjektiva, morfem verba, dan verba 
in transi tif. 
(a) bentuk dasarnya nomina; 
Contoh: 
/tarak/ 'duri' /katarak/ 'mend uri' 
/fatuk/ 'batu' /kafatuk/ 'membatu' 
/ne'ek/ 'semut' /kane'ek/ 'menyemut' 
(b) 	 bentuk dasarnya adjektiva; 
Contoh : 
/kmetis/ 'tetap' /kakmetis/ 'menetap' 
/bobok/ 'bengkak' /kabobok/ 'membengkak' 
/naruk/ 'panjang' /kanaruk/ 'memanjang' 
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(c) bentuk dasarnya morfem verba : 
Contoh : 
/fanu/ 'cuci' /kafanu/ 'mencuci' 
/foti/ 'suap /kafoti/ 'menyuapi' 
/fuia/ ' in tip' /kafuia/ 'mengintip' 
(dl bentuk dasarnya verba intransitif; 
Contoh: 
/horis/ 'hidup' /kahoris/ 'menghidupkan' 
/honu/ 'jatuh' /kahonu/ 'menjatuhkan' 
/kali/ 'mendidih' /kakali/ 'mendidihkan' 
Di samping membentuk verba, awaian /ka-/ juga membentuk kata si­
fat komparatif dari bentuk dasar adjektiva positif dan membentuk nomina 
ci<lri bentuk dasar morfem verba. 
(a) bentuk dasarnya adjcktiva positif; 
Contoh : 
/mutin/ 'putih' /kamutin/ 'keputih-pu tihan' 
/meak/ 'merah' /kameakj 'kemerah-merahan' 
jmodok/ 'kuning' /kamodok/ 'kekuning-k uningan' 
(b) bentuk dasarnya morfem kata kerja ; 
Contoh: 
/naban/ 'timba' /kanaban/ 'penimba' 
. Ina'ok/ 'curi' /kana'ok/ 'pencud' 
Bila fungsinya membentuk verba , maka awalan /ka-/ bernosi menyata­
kan kausatif seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya . 
Perinciannya sebagai berikut. 
(a) bentuk dasarnya nomina; 
Contoh: 
/katarak/ menjadi scperti /tarak/ 'duri ' 
/kafatuk/ menjadi seperti Ifatuk/ 'batu' 





(b) bentuk dasarnya adjektiva; 
Contoh: 
/kakrnetis/ menjadi /kmetis/ 'tetap' 

/kabobok/ menjadi /bobok/ 'bengkak' 

/kanaruk/ menjadi /naruk/ 'panjang 

(c) 	 bentuk dasarnya kata keIja intransitif; 
/kahoris/ menyebabkan /horis/ 'hidup' 
/kahemu/ menyebabkan /hemu/ 'jatuh' 

/kakali/ menyebabkan /kali/ 'mendidih' 

Yang fungsinya membentuk adjektiva komparatif, awalan /ka-/ bernosi 
menyatakan agak seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/kamutin/ menyatakan agak /mutin/ 'putih' 
/kalanuk/ menyatakan agak /lanuk/ 'mabuk' 
/kamodok/ menyatakan agak/modok/'kuning' 
Yang fungsinya membentuk nomina, awalan /ka-/ bernosi menyatakan 
alat atau orang yang seperti terse but pada bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/kanaban/ menyatakan alat untuk /naban/ 'menimba' 

/kana'ok/ menyatakan orang yang /na'ok/ 'mencuri' 

c) Awalan /hak-/ 
Awalan /hak-/ dilekatkan di depan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/loti/ 'jatuh' /hakloti/ 'teIjatuh' 
/isin/ 'beku' /hakisi/ 'membeku' 
/metan/ 'hitam' /hakmetan/ 'menghitamkan' 
Awalan /hak-/ berfungsi membentuk verba aktif dan kata kerja positif, 
dengan perinciannya sebagai berikut: 
(a) 	 membentuk verba aktif transitif dari bentuk dasar adjektiva dan mor­
fern verba. 
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(b) membentuk verba aktif intransitif dari bentuk dasar nomina dan adjek. 
tiva: 








/isin/ 'beku/padat' /hakisi/ 'membeku' 
/hutun/ 'den dam' /hakhutun/ 'mendendam' 
(c) membentuk verba pasif keadaan dari bentuk dasar verba dan morfem 
. verba: 


















Pada umumnya awalan /hak-/ mempunyai nosi yang menyatakan 
kausatif seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya. Perinciannya sebagai 
berikut: 
(a) 	 menyatakan membuat sesuatu menjadi seperti yang tersebut pada 
bentuk dasarnya: 
/hakmetan/. membuat sesuatu menjadi /metan/ 'hitam' 

/hakmetak/ membuat sesuatu menjadi /metak/ 'mentah' 

(b) 	 menyatakan sesuatu menjadi seperti yang tersebut pada bentuk 
dasarnya: 
/hakfatuk/ menjadi seperti /fatuk/ 'batu' 

/hakekat/ menjadi seperti /ekat/ 'kikuk' 

(c) 	 menyatakan orang atau sesuatu menjadi seperti yang tersebut pada 
bentuk dasarnya: 
/hakisi/ menjadi /isin/ 'beku' 
/hakhutun/ menjadi /hutun/ 'dendam' 
(d) 	 menyatakan melakukan perbuatan seperti tersebut pada bentuk dasar­
nya dengan tidak sengaja dan perbuatan itu sudah berIaku: 
/hakloti/ tidak sengaja dan sudah /Ioti/ 'jatuh' 

/hakkales/ tidak sengaja /kales/ 'tidur' 

/hakbasak/ tidak sengaja /basak/ 'dibanting' 

f) A walan /nak-/ (berkaitan dengan orang ke-3) 
Awalan /nak-/ diletakkan di depan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/fu'a/ 'cabut' /nakfu'a/ 'tercabut' 
/laran/ 'sayang' /naklaran/ 'menyayangi' 
/falu/ 'balik' /nakfalu/ 'berbalik' 
Awalan /nak-/ berfungsi membentuk verba pasif keadaan, verba 
aktif, baik transitif maupun reflektif, dan adjektiva dari morfem verba dan 
adjektiva. Perinciannya sebagai berikut: 
45 
(a) membentuk verba pasif keadaan dari morfem verba; 
Contoh: 
/falu/ 'balik' /nakfalu/ 'terbalik' 
/fera/ 'belah' /nakfera/ 'terbelah' 
/foer/ 'buka' /nakfoer/ 'terbuka' 
(b) membentuk verba transitif dari adjektiva, verba, dan morfem verba; 
Contoh: 
/Iaran/ 'sayang' /naklaran/ 'menyayangi' 
/tiba/ 'terjun' /naktiba/ 'menerjunkan' 
/nana/ 'buka' /naknana/ 'membukakan' 
(c) 	 membentuk verba reflektif dari verba intransitif dan morfem verba; 
Contoh: 
/funin/ 'sembunyi' /nakfunin/ 'bersembunyi' 
/falu/ 'balik' /nakfalu/ 'berbalik' 
/matek/ 'diam' /nakmatek/ 'berdiam' 
(d) membentuk kata keadaan dari adjektiva; 
Contoh : 
/Iara/ 'kurang' /naklara/ 'berkurang' 
/Ieka/ 'telentang' /nakleka/ 'tertelentang' 
Nosi awalan /nak-/ itu bennacam-macam, antara lain: 
(a) 	 menyatakan bahwa suatu perbuatan yang tersebut pad a bentuk dasar­
nya telah berlaku: 





(b) 	 menyatakan melakukan pekerjaan seperti yang tersebut pada bentuk 
dasarnya untuk orang lain: 

/naktiba/, yaitu /tiba/ 'terjun' untuk orang lain 

/naknana/, yaitu Inana/ 'membuka' untuk orang lain 

(c) 	 menyatakan melakukan pekerjaan seperti yang tersebut pada bentuk 
dasarnya un tuk diri sendiri: 
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/nakfunin/, yaitu /funin/ 'sembunyi' untuk dirinya sendiri 
/nakmatek/, yaitu /matek/ 'diam' untuk dirinya sendiri 
/nakfalu/, yaitu /falu/ 'membalik' untuk dirinya sendiri 
g) Awa/an /ba-/ 
Awalan /ba-/ dilekatkan di depan bentuk dasarnya. 
Contoh : 
/sorun/ 'cabang' /basoruk/ 'bercabang' 
/rahun/ 'bulu' /barahuk/ 'berbulu' 
/daer/ 'kental' /badaer/ 'bersifat kental' 
Awalan /ba-/ berfungsi membentuk verba aktif, baik transitif maupun 
intransitif dan nomina dari bentuk dasar nomina, adjektiva, dan morfem 
verba. Perinciannya sebagai berikut: 






























Awalan /ba-/ bernosi menyatakan mempunyai dan membuat jadi 
seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya. 
(a) 	 Bila bentuk dasarnya adjektiva, nosinya menyatakan membuat jadi 
seperti bentuk dasarnya: 
/babi'ik/ membuat jadi /bi'in/ 'manja' 
/babilak/ membuat jadi /bilan/ 'masak' 
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(b) 	 Bila bentuk dasarnya verba menyatakan mempunyai seperti yang ter­
sebut pada bentuk dasarnya: 

/basoruk/ mempunyai /sorun/ 'cabang' 

/barahuk/ mempunyai / rahun/ 'bulu' 

(c) 	 Bila bentuk dasarnya morfem verba, nosinya menyatakan sesuatu yang 
di .... tersebut pada bentuk dasarnya: 

/babadak/ sesuatu yang /badan/ 'diatur' 

/bahoak/ sesuatu yang /hoak/ 'dipakai' 

(J) 	 Pengakhiran 
Pengakhiran adalah pembentukan kata turunan dengan menambahkan 
akhiran pada bentuk dasarnya. Hasil analisis data bahasa Tetum menunjuk­
kan bahwa akhiran berjumlah dua buah, yaitu /-n/ dan /-k/. 
a) 	 Akhiran /-n/ 
akhiran /--n/ diletakkan di belakang bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/futu/ 'ikat' /futun/ 'ikatan' 
/fera/ 'belah' /feran/ 'belahan' 
/si'at/ 'sangga' /si'an/ 'penyangga' 
Akhiran /-11/ berfungsi membentuk kata benda dari bentuk dasar mor­
fern verba. 
Contoh: 
/lia/ 'bicara' /lian/ 'pembicaraan' 
/taka/ 'tutup' /takan/ "penutup' 
/sura/ 'hitung' /suran/ 'hitungan' 
Akhiran /-n/ bemosi menyatakan hasil pekerjaan dan alat untuk mela­
kukan pekerjaan seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya. 
(a) 	 menyatakan hasil pekerjaan seperti tersebut pada bentuk dasarnya: 
/futun/ hasil/futu/ 'mengikat' 





(b) 	 menyatakan alat untuk melakukan suatu pekerjaan seperti terscbut pa­
da bentuk dasarnya: 
/takan/ alat untuk /taka/ 'menutup' 

/si'an/ alat untuk /si'a/ 'menyangga' 

b) 	 Akhiran /-k/ 
Akhiran /k- / dilekatkan di belakang bentuk dasarnya. 
Contoh: 
/bobi/ ' telanjang' /bobik/ 'dalam keadaan telanjang' 
/bula/ 'gila' /bulak/ 'dalam keadaan gila' 
/bubu/ 'membengkak' /bubuk/ 'dalam keadaan membengkak' 
Akhiran /-k/ berfungsi membentuk adjektiva dari verba aktif 
intransitif. 
Contoh: 
/hoba/ ' tergesa' /hobakj 'dalam keadaan tergesa ' 
/bubu/ 'membengkak' (bubuk j 'dalam keadaan membengkak' 
/dada/ 'menarik' /dadak/ 'dalam ke~daan menarik' 
Akhlran (-k/ bernosi menyatakan sesuatu dalam keadaan seperti 
tersebut pada bentuk dasarnya: 
/bub uk/ sesuatu ldalamt keadaan (bubu( 'membengkak' 
(dadak/ sesuatu dalam keadaan (dada( 'menarik' 
/dalek/ sesuatu dalam keadaan /dale/ 'berbicara ' 
(3 ) 	 Pengkombinasiall imbuhan 
Pcngkombinasian imbuhan adalah pembentukan kata turunan dengan 
menambah kombinasi imbuhan pada bentuk dasarnya. Hasil an al isis data 
menunjukkan bahwa kombinasi imb uhan dalam babasa Tetum ada dua ma­
cam, yaitu /hak-k/ dan /ka- k/. 
a) 	 Kombinasi Imbuhan /hak- k/ 
Pembentukan kata turunan dengan kombinasi /hak- k/ dilak ukan de­




/sura/ 'hitung' /haksurak/ 'memperhitungkan' 
/metan/ 'hitam' /hakmetak/ 'memperhitam' 
/falik./ 'kita' /hakfalik./ 'memperkirakan' 
Kombinasi imbuhan /hak-k/ berfungsi membentuk verba transitif 
dari bentuk dasar adjektiva dan morfem verba. 
(a) membentuk verba transitif dari morfem verba; 
Contoh : 
/sura/ 'hitung' /haksurak/ 'mempe rhit ungkan' 
/falik./ 'kira' /hakfalik./ 'mem perkirakan' 
/ba'an/ 'main' /hakba'ak/ 'mempermainkan' 
(b) membentuk verba transitu dari adjektiva; 
Contoh: 
/metan/ 'hitam' /hakmetak/ 'memperhitam' 
(wa'in/ 'banyak' /hakwa'ik./ 'memperbanyak' 
/badak/ 'pendek' /hakbadak/ 'mem pe rpendek' 
Kombinasi imbuhan/hak-k/ bernosi menyatakan membuat lebih seperti 
yang tersebut pada bentuk dasamya. Yang bentuk dasamya morfem verba, 
nosinya tidak dicari karena fungsinya menjadikan verba daTi morfem yang 
berpotensi verba. Jadi, kata turunan tersebut baru bermakna leksikal. 
Contoh: 
/hakmetak/ membuat lebih /metan/ 'hitam' 

/hakwa'ik/ membuat lebih /wa'in/ 'banyak' 

/hakbokak/ m~mbuat lebih /bokar/ 'besar' 

b) Kombinasi Imbuhan /ma-k/ 
Pembentukan kata turunan dengan kombinasi imbuhan /ma-k/ dilaku­
kan dengan meletakkan bentuk dasarnya di an tara kombinasi imbuhan ter­
sebut. 
Contoh: 
/halo/ 'buat' /mahalok/ 'mampu berbuat' 
/karuk/ 'kiri' /makaruk/ 'yang bersifat 'kiri' 
atau 'kidal' 
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jfunanj 'bunga' jmafunakj 'berbunga-bunga' 
Kombinasi imbuhan jma-kj berfungsi membentuk verba dan adjek­
tiva dari bentuk dasar nomina dan morfem verba. 
(a) membentuk verba dari nomina; 
Contoh: 
jfunanj 'bunga' jmafunakj 'berbunga-bunga' 
jwej 'air' jmawekj 'mengair' at au 'cair' 
(b) membentuk nomina dari verba intransitif atau morfem verba; 
Contoh: 
jhaloj 'kerja' jmahalokj 'pekerja' 
jlaij 'lari' jmalaikj 'pelari' 
jlu'aj 'lupa' jmalu'akj 'pelupa' 
Kombinasi imbuhan jma-kj bemosi yang agak beragam. llerikut ini 
diperikan nosi tersebut: 
(a) 	 menyatakan orang yang sanggup berbuat seperti yang tersebut pada 
bentuk dasarnya: 
jmahalokj, yaitu orang yang sanggup jhaloj 'bekerja' 

jmalaik/, yaitu orang yang sanggup jhalai/ 'berlari' 

jmatenekj, yaitu orang yang sanggup jhatenej 'mengetahui' 

(b) 	 menyatakan orang yang mempunyai sifat seperti yang tersebut. pada 
bentuk dasarnya: 

jmakarukj, yaitu orang yang bersifat jkarukj 'kiri' atau 'kidal' 

jmaboikj, yaitu orang yang bersifat suka jboij 'pilih muka' 

jmala'ukj, yaitu orang yang bersifat mudah jlu'aj 'lupa' 

(c) 	 menyatakan menjadi seperti yang tersebut pada bentuk dasamya: 
jmafunakj menjadi mempunyai banyak jfunanj 'bunga' 

jmawekj menjadi seperti jwej 'air', yaitu 'cair' 
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c) Kombinasi Imbuhan /mak-n/ 
Pembentukan kata turunan dengan kombinasi imbuhan /mak-n/ 
dilakukan dengan meletakkan bentuk dasarnya di antara kombinasi imbuhan 
itu. 
Contoh: 
/titu/ 'awas' /maktitun/ 'pengawas' 
/toba/ 'tidur' /maktoban/ 'yang tidur' 
/boi/ 'pilih' /makboin/ 'pemilih' 
Kombinasi imbuhan /mak-n/ berfungsi membentuk nomina dari 
bentuk dasar verba intransitif atau morfem verba: 
(a) membentuk nomina dari morfem verba; 
Contoh: 
/titu/ 'awas' /maktitun/ 'pengawas' 
/beti/ 'pisah' /makbetin/ 'pemisah' 
/haksoke/ 	 'ronggeng' /maksoken/ 'peronggeng' 
atau 'penari' 
(b) membentuk nomina dari verba intransitif; 
contoh: 
/toba/ 'tidur' /maktoban/ 'yang tidur' 
/mai/ 'datang' /makmain/ 'yang datang' 
/laka/ 'menyala' /maklakan/ 'yang menyala' 
Kombinasi imbuhan /mak-n/ bernosi menyatakan orang yang me­
lakukan perbuatan yang terse but pada bentuk dasarnya: 
/maktitun/, yaitu orang yang melakukan perbuatan /titu/ 'mengawasi' 
/makbetin/, iatu orang yang melakukan perbuatan /beti/ 'memisahkan' 
/makboin/, yaitu orang yang melakukan perbuatan /boi/ 'memilih' 
/maktoban/, yaitu orang yang melakukan perbuatan /toba/ 'tidur. 
d) Kombinasi Imbuhan /ka-k/ 
Pembentukan kata turunan dengan kombinasi imbuhan /ka-k/ dilaku- . 





. /taan/· 'duri' /kat arak/ 'berduri' 
/metan/ 'hitam' /kametak/ 'kehitam-hitaman' 
flaunt 'mabuk' /kalauk/ 'memabukkan' 
Kombinasi imbuhan /ka-k/ berfungsi membentuk verba dan adjektiva 
dari bentuk dasar nomina, verba intransitif, dan adjektiva: 
(a) membentuk adjektiva komparatif dari adjektiva positif; 
Contoh: 
/lanuk/ 'mabuk' /kalanuk/ 'kemabuk-mabukan' 
/modok/ 'kuning' /kamodok/ 'kekuning-kuningan ' 
/mutih/ 'putih' /kamutik/ 'keputih-putihan' 
(b) membentuk verba transitif dari verba intransitif; 
Contoh: 
/lanu/ 'mabuk' /kalanuk/ 'memabukkan' 
/suu/ 'jongkok' /kasuuk/ 'menjongkokkan 
(c) membentuk verba intransitif dari nomina; 
Contoh: 
/taran/ 'duri' /katarak/ 'berduri' 
/funan/ 'bunga' /kafunak/ 'berbunga' 
Kombinasi imbuhan /ka-k/ bernosi yang agak bervariasi juga. Berikut 
ini diperikan nosi-nosi tersebut: 
(a) menyatakan keadaan agak seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya: 
/kametak/ menyatakan keadaan yang agak /metan/ 'hitam' 

/kalanuk/ menyatakan keadaan yang agak /lanuk/ 'mabuk' 

/kamutik/ menyatakan keadaan yang agak /mutin/ 'putih' 

(b) menyatakan membuat seperti yang dinyatakan oleh bentuk dasarnya: 
/kala uk/ menyatakan membuat flaunt 'mabuk' 

/kakebak/ menyatakan membuat /keban/ 'cerai' 
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(c) 	 menyatakan mempunyai seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya , 
jelasnya: 
/katarak/ menyatakan mempunyai /taran/ 'duri' 
/kafunak/menyatakan mempunyai /funan/ 'bunga' 
e) Kombinasi imbuhan /mak-k/ 
Pembentukan kata turunan dengan kombinasi imbuhan /mak-k/ di­
lakukan dengan meletakkan kata dasarnya di an tara kombinasi imbuhan 
tersebu t. 
Contoh: 
/boi/ 'pilih' /makboik/ 	 'pemilih' 
/tiha/ 'nyala' /maktihak/ 	 'penyala' 
/tadu/ 'muncul' /maktaduk/ 	 'memuncul' atau 
'baru' 
Kombinasi imbuhan /mak-k/ berfungsi membentuk nomina dan adjek­
tiva dari bentuk dasar verba atau morfem verba : 
(a) membentuk nomina dari morfem verba atau verba; 
Contoh: 
/sura/ 'hitung' /maksurak/ 'penghitung' 
/bok/ 'pilih' /makboik/ 'pemilih' 

/haklete/ 'meniti' /makletek/ 'peniti' 

(b) membentuk adjektiva dari verba intransitif; 
Contoh: 
/tadu/ 'muncul' /maktaduk/ 'yang muncul' atau 
'baru' 
/sura/ 	 'hitung' /maksurak/ 'yang suka memper­
hitungkan' 
Kombinasi imbuhan /mak-k/ bernosi yang agak bcragam pula. Berikut 
ini diperikan nosi tersebut : 
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(a) 	 menyatakan benda yang sanggup berbuat seperti yang tersebut pada 
bentuk dasarnya: 
/maktihak/ : sesuatu yang sanggup /tiha/'menyala' 

/makletek/ : orang yang sanggup /haklete/ 'meniti' 

(b) 	 menyatakan orang yang mempunyai sifat seperti yang terse but pada 
bentuk dasarnya : 
/makboik/ : orang yang bersifat /boi/ 'pilih muka' 

/maksurak/ : orang yang bersifat /sura/ 'suka menghitung' 

4.3.2 Pengulangan 
Pengulangan atau redupJikasi adalah proses pembentukan kala turunan 
dengan mengulang bentuk dasarnya, baik seluruh, sebagian , maupun dengan 
imbuhan. Analisis data menunjukkan bahwa pengulangan dalam bahasa 
Tetum ada dua macam, yaitu pengulangan seluruh bentuk dasarnya atau 
pengulangan simetris dan pengulangan suku pertama bentuk dasarnya. Be· 
rikut ini diperikan pengulangan tersebut. 
(1) 	 Pengulangan Simetris 
Pengulangan simetris adalah pembentukan kata turunan dengan meng· 
ulang seluruh ben tuk dasarnya. Pengulangan simetris dalam bahasa Teturn 
mempunyai dua variasi, yaitu pengulangan simetris penuh dan penguJangan 
simetris dengan pengurangan fonem tertentu. 
Pengulangan simetris penuh terjadi bila bentuk dasarnya berakhir de­
ngan vokal. 
Contoh: 
/hiIa/ 'berapa' /hiIa-hira/ 'beberapa' 
/hotu/ 'semua' /hotou-hotu/ 'sernua-mua' 
/la'o/ 'berjalan' /la 'o-la '0/ 'berjalan-jaJan' 
Pengulangan simetris dengan pengurangan fonem tertentu terjadi bila 
bentuk dasarnya berakhir dengan konsonan dan konsonan tersebut pada kata 
pertama dihilangkan. 
Contoh: 
/diak/ 'baik' /dia-diak/ 'baik-baik 
/oik/ 'macarn' /oi-oik/ 'macam-macam' 
/tebes/ 'benar' /tebe-tebes/ 'benar-benar' 
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(2) Penguiangan Suku Patama 
Pengulangan suku pertama teIjadi bila pembentukan kata ulang itu 
hanya dengan mengulang suku pertama bentuk dasarnya . Pengulangan jenis 
ini dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu pengu· 
langan suku pertama tanpa imbuhan dan pengulangan suku pertama dengan 
imbuhan. Vokal suku pertama ulangan bila bukan vokaI /a/ berubaIl menjadi 
vokal/a/. 
Pengulangan suku pertama tanpa imbuhan teIjadi bila pengulangan 
itu tidak disertai imbuhan. 
Contoh: 
/maluk/ 'ternan' '/mamaluk/ 'ternan-ternan' 
/lais/ 'cepat' /lalais/ 'cepat-<::epat ' 
/doko/ 'goyang' /dadoko/ 'bergoyang-goyang' 
Pengulangan suku pertama dengan imbuhan teIjadi bila pengulangan 
itu disertai dengan pcnambahan akhiran /-n/. 
contoh: 
/tau/ 'pakai' /tataun/ 'pakaian' 
/sa'e/ 'kendara' /sasa'en/ 'kendaraan' 
/leba/ 'pikul' /Ialeban/ 'pikulan' 
Tidak semua pengulangan daIam bahasa Tetum mengubah jenis kata 
bentuk dasarnya. Hanya pengulangan suku pertama dengan penambahan 
imbuhan akhiran /-n/ yang mengubah fungsi bentuk dasarnya yang berupa 
morfem verba atau verba menjadi nomina. 
Contoh: 
/tau/ 'pakai' /tataun/ 'pakaian' 
/leba/ 'pikul' /laIeban/ 'pikulan' 
/kotu/ 'putus' Jkakotun/ 'pemutus' 
Nosi yang teljadi sebagai akibat pengulangan dalam bahasaTetum dapat 
dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu menyatakan pluralitas, menyata­
kan intensitas, dan menyatakan ketidaktentuan. 
(a) menyatakan pluralitas, 
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PluraIitas dalam hal ini dapat berupa jum1ah atau frekuensi. Hal itu 
sangat bergantung pada bentuk dasamya. Bila bentuk dasarnya nomina, maka 
pluralitas itu menunjukkan jumlah banyak dan bila bentuk dasamya verba, 
pluralitas itu menunjukkan perbuatan yang dilakukan berulang-ulang. 
Contoh yang menyatakan banyak: 
/mamaluk/ banyak /maluk/ 'ternan' 

/Ialiba/ banyak f1iba/ 'sarung' 

/hahunun/ banyak /hunun/ 'rumpun' 

Contoh yang menyatakan perbuatan yang berulang-ulang: 
/dadoku/ :/doko/ bergoyang yang berulang-ulang' 

/Ia 'o-Ia'o/: /Ia'o/ 'berjalan yang berulang-ulang' 

/mai-mai/ : /mai/ 'datang yang berulang-ulang' 

(b) menyatakan ill tensitas; 
Nosi intensitas itu banyak muncul pada pengulangan yang bentuk da­
sarnya adjektiva. 
Contoh: 
/lalais/ sangat /lais/ 'cepat' 

/dia-diak/sangat /diak/ 'baik' 

/kole-kole/ sangat /kole/ 'payah' 

(c) menyatakan ketidaktentuan; 
Nosi ketidaktentuan itu dapat muncul pada pengulangan yang bentuk 
dasarnya verba at au kat a tugas. 





/toba-toba/ 'tidur-tidur ' 












Contoh tersebut menunjukkan bahwa sesuatu yang diterangkan oleh kata 
tugas tersebut tidak tentu. 
Nosi-nosi tersebut di atas menyangkut pengulangan yang tidak meng­
ubah fungsi bentuk dasarnya. Bila pengulangan itu mengubah fungsi bentuk 
dasarnya, maka nosinya menyatakan alat untuk melakukan perbuatan yang 
tersebut pada bentuk dasarnya dan menyatakan sesuatu yang di . . . seperti 
tersebut pada bentuk dasarnya . 
Contoh yang menyatakan alat 
/Ialeban/ : alat untuk /leba/ 'memikul' 
. /sasurun/: alat untuk /suru/ 'menusuk' 
/tati'in/ : alat untuk /ti'i/ 'menimba' 
Contoh yang menyatakan yang di.. . 
/tataun/ : suatu yang /tau/ 'dipakai' 
Isasa'en/: sesuatu yang /sa'e/ 'dikendarai' 
4.3.3 Pemajemukan 
Pemajemukan atau komposisi adalah proses pembentukan kat a turunan 
dengan menggabungkan dua kata menjadi satu ungkapan yang utuh dan me­
miliki nosi yang tidak dapat diramalkan dari makna masing-masing kata se­
bagai unsurnya. J adi, sifat hubungan semantik an tara komponennya tidak 
dapat dirumuskan. Hasil proses pemajemukan itu berupa kata majemuk. 
Analisis data menunjukkan bahwa kata majemuk dalam bahasa Tetum ada 
dua macam, yaitu (1) kata majemuk bertingkat dan (2) kata majemuk se­
derajat. 
a) Kala Majemuk Bertingkat 
. Kata majemuk bertingkat adalah kata turunan hasil proses pemajemuk­
an dengan menggabungkan dua unsUT yang tidak sederajat sehingga hanya 





fail 'kayu' /ai horis/ 'tanaman' 
/horis/ 'hidup' 
/toba/ 'tidur' /toba fatik/ 'balai-balai' 
/fatik/ 'tempat' 
/feto/ 'perempuan' 
/oan/ 'anak' /feto oan/ 'gadis' 
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b) 	 Kata Majemuk Sederajat 
Kata majemuk sederajat adalah kata turunan hasil proses pemajemukan 
dengan menggabungkan dua unsur yang sederajat sehingga kedua unsurnya 













/aman/ 'bapak' /inan aman/ 'orang tua' 

Pemajemukan dalam bahasa Tetum tidak berfungsi mengubah kelas 
kata unsur intinya sebagai bentuk dasarnya, tetapi hanya mengubah nosi 
bentuk dasarnya. Perubahan nosi itu pun sukar dirumuskan karena hasil 
pemajemukan itu berupa sebuah kata. Karena itu, nosi kata majemuk di sini 
hanya dilihat dari hubungan makna antarbentuk dasarnya . Analisis data 
menunjukkan bahwa nosi kata majemuk sederajat menyatakan keseluruhan. 
kesatuan, dan kumpulan; sedangkan nosi kata majemuk bertingkat sangat 
beragam. 
(1) 	 Nosi Kata Majemuk Bertingkat 
(a) 	 Bila bentuk dasarnya nomina + nomina, nosinya menyatakan keterang­
an sifat. 
Contoh: 
/feto oan/ 'perempuan anak' atau 'gadis' 

/nain feto/ 'raja perempuan' atau 'permaisuri' 

/mane foul 'laki-laki pengantin' atau 'menantu' 

(b) 	 Bila bentuk dasarnya nomina + verba intransitif dan intinya nomina, 
nosinya menyatakan keterangan sifat. 
Contoh: 
/nawan sae/ 'napas naik' atau 'marah' 
/ai horis/ 'kayu hid up' atau 'tanaman' 
/niti hola/ 'pangkuan ambil' atau 'melahirkan' 
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(c) 	 Sila bcntuk dasarnya verba + nomina dan intinya nomina, nosinya me­
nyatakan keterangan t ujuan. 
Contoh: 
/toba fatik/ 'tidur tempat, yaitu balai-balai' Data yang ada sebagai COIl­
toh hanya sepatah kala tersebut. 
(2) 	 Nosi Kata Majemuk Sederajat 
(a) 	 Sila bentuk dasarnya nomina + nomina, Ilosinya menyatakan keseluruh­




loan fen/ 'anak istri' 

/inan aman/ 'bapak ibu' 

(b) 	 SiIa bentuk dasarnya verba + verba, nosinya menyatakan keseluruhan 
perbuatan dan bagian-bagiannya hanya sebagai contoh dan menyatakan 
perbuatan yang berlawanan. 
Contoh: 
/maha toba/ 'makan tidur' 

/ba mail 'l<ian kemari' 

4.3.4 	 Proses Morfosintaksis 
Yang dimaksud dengan proses morfosintaksis dalam laporan ini adaIah 
suatu proses yang dapat diIil1at secara morfologis maupun secara sintaksis. 
Proses tersebut dalam bahasa Tetum ada tiga macam, yaitu klitisasi, kontraksi, 
dan ·Iokalisasi atau penempatan. Serikut ini diperikan proses morfosintaksis 
tersebut. 
a) Klitisasi 
Klitisasi adaIah proses pembentukan kata turunan dengan menambah 
promina persona daIam bentuk klitik pada kata dasarnya. Dilihat dari segi 
strukturnya, hasil klitisasi itu dapat dimasukkan pembicaraan morfologi, 
tetapi diImat dari segi fungsi dan nosinya termasuk pembicaraan sintaksis. 
Klitisasi daIam bahasa Tetum meliputi proklitisasi dan enklitisasi. Proklitisasi 
hanya terbatas pada kata dasar yang fonem pertamanya konsonan /h/. Kon­
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sonan /h/ tersebut diganti dengan proklitik promina persona yang sesuai de­
ngan subjeknya dalam tataran kalimat dan sesuai dengan in ti pada tataran 




Persona ke- I Promina I Proklitik Enklitik Makna 
I Persona Pro min a Promina 
I I Persona Persona I Itu~~~---r--~~~--1--~~--~---~--- -~:~:---~:
I
I jamak ami - 'kami' 
I 1 jamak ita i 'kita' I 
~ ~ifI~~===J..==i~~"--==l=o:~=~===_===~~"--.Jl=j;!~:~=~j 

konsonan /hf tersebut tetap bila antesedennya berupa promina per­
sona ke-I jamak dan promina persona ke-2 jamak. Berikut ini diperikan 
klitisasi tersebut. 
(l) proklitik /k-./ 
Proklitik/k-/ adalah proklitik persona ke-l tunggal. Fungsinya (I) 
sebagai anafora atau katafora jika subjek disebutkan dan (2) sebagai subjek 
bila subjek tidak disebutkan karena telah dikenal sebelumnya. 
Contoh: 
/ha/ 'makan' /ka/ 'saya makan' 
/habak/ 'mengempiskan' /kahak/ 'saya mengempiskan' 
/habusak/ 'melepaskan' /kabusak/ 'saya melepaskan' 
(2) proklitik /m-/ 
Proklitik /m-/ adalah proklitik persona ke-2 tunggat. Fungsinya (1) 
sebagai anafora atau katafora jika subjek disebutkan dan (2) sebagai subjek 
bila subjek tidak disebutkan karena telah dimaklumi sebelumnya. 
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Contoh: 
/habu/ 'menumbuk' /mabu/ 'engkau menumbuk' 
/hakanik/ 'menegur' /makanik/ 'engkau menegur' 
/hose/ 'membelah' /mose/ 'engkau membelah' 
(3) 	 proklitik / n-/ 
Proklitik /n-/ adalah proklitik persona ke-3 tunggal dan jamak. Fungsi­
nya (I) sebagai anafora atau katafora jika subjek disebutkan dan (2) sebagai 
subjek bila subjek tidak disebutkan karena telah diketahui sebelumnya. 
Contoh: 
/ho/ 'dengan' /no/ 'dia/mereka dengan' 
/hakoro/ 'menangkap' /nakoro/ 'dia/mereka menang­
kap' 
/hare/ 'melihat' /nare/ 'dia/mereka melihat' 
(4) 	 enklitik /-n/ 
Enklitik /-n/ adalah enklitik persona ke -3 tunggal dan jamak. Fungsi­






/felu/ 'tempurung' /felun/ 'tempurungnya' 
/mi/ 'kencing' /min/ 'kencingnya' 
/ra/ 'darah' Irani 'darahnya' 
Enklitik /-n/ berlaku, baik antesedennya nomina maupun prornina. 
Yang terakhir ini tidak pan dang persona keberapa. Berikut ini diberikan 
contoh enklitik / -n/ dalam kontruksi atributif yang genetif. 
Contoh: 
/bero talin/ (perahu tali dia) 'tali perahu' 
/sia fen/ (mereka istri mereka) 'istri-istri mereka' 
/ita !ian/ (kita suara mereka) 'suara kita' 
b) Kontraksi 
Konstraksi adalah perubahan struktur kata menjadi Iebih singkat karena 
kehilangan fonem atau suku katanya. Bentuk singkat sebagai hasil kontraksi 
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bervariasi bebas dengan bentuk utuhnya sehingga fungsi dan nosinya sarna 
dengan bentuk utuhnya . Bila hasil kontraksi itu berupa fonem . maka dise­
rangkaikan dengan kata di depannya. Dengan demikian , terjadilah proses 
morfosintaksis, yaitu melekatnya kata hasil kontraksi pada kata di depannya 
termasuk proses morfologis, sedangkan fungsi dan nosi an tara kata yang di­
tempeli dengan kata hasil kontraksi yang menempel termasuk proses sintaksis . 













Ihotu tianl 'sesudah itu, lalu' 
Inia kan umal 'ia punya rumah' 






c) Penempatan Qtau Lokalisasi 
Yang dimaksud dengan penempatan atau lokalisasi dalam laporan ini 
adalah pembentukan kata dengan menempatkan morfem yang berpotensi 
verba (disingkat morfem verba) atau kata di depan atau di belakang kata 
tertentu. Akibat penempatan tersebut morfem verba menjadi kata yang ber­
kategori dan kata mengalami perubahan kelasnya . Penempatan itu secara 
morfologis mengubah fungsi morfem verba dan kata dan secara sintaksis 
membentuk konstruksi sintaksis, baik klausa maupun frase. 
Contoh: 
Ida'anl 'rebus' Ida'an batarl 'mere bus jagung' 
Ibatar da'anl 'jagung rebus' 
Ibabi'inl 'manja' loan babi'inl 'anak manja' 
Ibabi'in oanl 'memanjakan anak' 
Iharinl 'nyala' Iharin ahil 'menyalakan api' 
lahi harinl 'api menyala' 
Berikut ini diperikan fungsi penempatan dalam bahasa return dengan di­
berikan contoh seperlunn· 
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(I) 	 mengubah morfem verba menjadi verba rrallsirif; 
Untuk mengubah morfem verba menjadi verba transitif dcngan jalan 
menempatkan morfem verba tersebut di depan nomina, verba , dan adjektiva 
atau di belakang verba transitif yang menyatakan gerak. 
(a) di depan nomina , verba, atau adjektiva ; 
Contoh: 
/tesi/ 'belah' /tesi ail 'membelah kayu' 
/hodi/ 'bawa' /hodi semo/ 'membawa terbang' 
/halo/ 'buat' /halo at/ 'membuat rusak' 
(b) di belakangverba instransitif yang menyatakan gerak: 
Contoh: 
/leat/ 'Hhat ' /ba leat/ 'pergi melihat' 
/hodi/ 'bawa' /mai hodi/ 'datang mernbawa' 
/kohi/ 'tangkap' /serno kohl! 'terbang menangkap' 
(2) 	 mengubah morfem verba menjadi verba pasif: 
Untuk mengubah morfem verba menjadi verba pasif dengan jalan mc­
nempatkan morfem verba tersebut di belakang /hoi/ dan di belakang nomina 





/faan/ 'jual' /hoi faan/ 'mau dijual' 
/subar/ 'sembunyi' /sukaer subar/ 'asam disembunyikan' 
/fo/ 'bed' /nia ha'u fo/ 'dia kupukul' 
(3) 	 mengubah morfem verba manjadi nomina; 
Untuk mengubah morfem verba menjadi nomina dengan jalan menem­
patkan morfem verba itu di belakang /ema/, di belakang kata penanda pen un ­





/faan/ 'jual' lema faan/ 'penjual' 
/naak/ 'samun' lema naak/ 'penyamun 
/namor/ 'labuh' /iha namor/ 'di pelabuhan' 
/kati/ 'panggil' /feto kati/ 'wanita panggilan' 
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(4) mengubah verba in transi tif menjadi nomina; 
Untuk mengubah verba intransitif menjadi nomina dengan jalan me, 
nempatkan verba intransitif itu di depan kata /hosi/atau di belakang kat a 
/ema/. 
Contoh: 
/mai/ 'datang' /mai hosi/ 'kedatangan dari' 
/moris/ 'hidup' /moris hosi/ 'penghidupan dari' 
/semo/ 'terbang' lema semo/ 'penerbang' 
(5) 	 mengubah verba intransitif menjadi verba transitif; 
Untuk mengubah verba intransitif menjadi verba transitif dengan cara 
mencmpatkan verba instransitif menjadi verba transitif dengan cara menem­
patkan verba intransitif itu di depan nomina sebagai objek. 
Contoh: 
/harin/ 'menyala' /harin ahi/ 'menyalakan api' 
/naroe/ 'pecah' /naroe bikan/ 'memecahkan piring' 
/manasa/ 'tertawa' /manasa nia/ 'mcnertawakan dia' 
(6) 	 mengaubah verba transitif menjadi verba pasif; 
Untuk mengaubah verba transitif menjadi verba pasif dengan cara me­






/hafutar/ 'menghiasi' /hoi hafutar/ 'dihiasi' 
/halao/ 'melakukan' /serwisu halao/ 'usaha dilakukan' 
/halera/ 'memacu' /kuda halera/ 'kuda dipacu' 
(7) 	 mengubah adjcktiva menjadi verba menjadi verba transitif; 
Untuk mengubah adjektiva menjadi verba transitif dengan jalan me­
nempatkan adjektiva itu di depan nomina. 
Contoh: 
/babi'in/ 'manja' /babi'in oan/ 'memanjakan anak ' 
/kole/ 'payah' /kole ami/ 'memayahkan kami' 
/naruk/ 'panjang' /narok tali/ 'memanjangkan tali' 
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(8) mengubah nomina menjadi verba. 
Untuk mengubah nomina menjadi verba dengan jalan menempatkan 
nomina itu di depan nomina. 
Contoh: 
/naran/ 'nama' Inaran mali/ 'bernama Mali' 
/batak/ 'empang' /batak wei 'mengempang air' 
4.4 Proses Morfofonemik 
Yang dirnaksud dengan proses morfofonemik ialah proses perubahan 
fonem sebagai akiba\' proses morfo!ogis. Analisis data menunjukkan bahwa 
tidak semua proses morfologis bahasa Tetum menirnbulkan proses morfofo· 
nemil<. Yang mengalami proses morfofonemik hanya proses morfologis pe­
ngirnbuhan, pengulangan, dan kontraksi. Proses morfofonemik dapat berupa 
penambahan, penghilangan, perubahan, penambahan dan penghilangan, 
dan pelekatan. 
4.4.1 Penambahan 
Yang dirnaksud dengan penambahan ialah proses bertambahnya fonern 
sebagai akibat proses morfologis. Penambahan itu terjadi pada pengimbuhan, 
yaitu bila awalan /ha-/ dan /na-/ dilekatkan pada bentuk dasar yang fonem 
pertamanya vokal, maka harus mendapat tambahan konsonan /ha/. 
Contoh: 
/at/ 'rusak' /hahat/ 'merusakkan' 
/ilas/ 'rupa' /hahilas/ 'memperhatikan rupa' 
/isi/ 'isi' /nahisi/ 'berisi' 
4.4 .2 Penghilangan 
Yang dirnaksud dengan penghilangan ialah proses hilangnya fonem 
sebagai akibat proses morfologis . Penghilangan terjadi pada pengirnbuhan dan 
pengulangan. 
1) Penghilangan pada Pengimbuhon 
Penghilangan pada pengirnbuhan terjadi bila awalan Iha-/ dan /na-/ 
dilekatkan pada bentuk dasar yang fonem akhirnya /n/ atau fonem pertama­
nya konsonan rangkap yang dimulai dengan fonem /k/, maka fonem /n/ 




/funan/ 'bunga' /hafuna/ 'membungakan' 
/nafuna/ 'berbunga' 
/dubun/ 'asap' /hadubu/ 'mengasapkan' 
/nadubu/ "berasap' 
/kbuis/ 'liar' /habuis/ 'meJiarkan' 
/krokat/ 'duri' /barokat/ 'berduri' 
2) 	 Penghilangan pada Penguiangan 
Penghilangan pada pengulangan terjadi bila bentuk dasarnya berakhir 






/diak/ 'baik' /dia-diak/ 'baik-baik' 
/oik/ 'macam.' /oi-<)ik/ 'macam-macam' 
4.4.3 	 Penggantian 
Yang dimaksud dengan penggantian ialah perubahan fonem sebagai 
akibat proses morfologis. Penggantian itu dapat terjadi pada pengimbuhan 
dan pengulangan. 
1) 	 Penggantian pada Pengimbuhan 
Penggantian pada pengimbuhan terjadi bila awalan /ba-/ melekat pada 
bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan /n/. Konsonan /n/ tersebut 





/rahun/ 'bulu' /barahuk/ 'berbulu' 

/sorun/ 'cabang' /basoruk/ 'bercabang' 

2) 	 Penggantian pada Penguiangan 
Penggantian pada pengulangan terjadi bila vokal pada suku pertama 
bentuk dasarnya bukan vokal /a/. Vokal tersebut berubah menjadi vokal 
/a/. 
Contoh: 
/doko/ 'goyang' /dadoko/ 'bergoyang-goyang' 
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/Ieba/ 'pikul' /laleba/ 'pikulan' 
/do'uk/ 'angguk' /dado'uk/ 'mengangguk-angguk' 
4.4.4 Pellambahall dan Penghilangan 
Yang dimaksud dengan penambahan dan penghilangan adalah kombi­
nasi proses menambahkan dan mengurangi fonem akibat proses morfologis. 
Perbedaannya dengan penggantian adalah bahwa dalam penambahan dan 
penghilangan letak fonem itu tidak sarna. 
Contoh: 
/isin/ 'padat' /hahisi/ 'memadat' atau 
'membeku' 
/aran/ 'benci' /hahara/ 'membenci' 
/ikun/ 'ekor' /hahiku/ 'mengekor' 
4.4.5 Pelekatan 
Yang dimaksud dengan pelekatan ialah proses melekatnya fonem 
hasil kontraksi pada kata di depannya. 
/-k/ 'punya' /emik bero/ (kamu punya perahu) 
'perahumu' 
/-n/ 'punya' /nian uma/ (dia punya rumah) 
'rumahnya' 
4.5 Penggolongan Kata 
Penggolongan kata dalam bahasa Tetum tidak dilakukan atas dasar 
semantinya, tetapi atas dasar ciri strukturalnya , yaitu menurut kedud ukan. 
posisi, dan distribusinya di dalam frase atau kalimat. Kata·kata yang mem­
punyai kedudukan, posisi, distribusi dan perilaku yang sama digolongkan 
ke dalam satu jenis kata. 
Berdasarkan data yang diperoleh, kata-kata dalam bahasa Tetum dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan berdasarkan kedudukannya. yaitu 
dapat atau tidaknya berwujud sebagai kalimat. Yang pertama, kata golongan 
pertikel dan yang kedua, kata golongan yang bukan partike!. 
4.5.1 Partikel 
Partikel ialah golongan kata yang lazimnya tidak pernab dipakai se­




Kata preposisi adalah kata yang di dalam frase at au kalimat terletak 
di depan dan tidak mengakhiri frase atau kalimat. Preposisi dalam bahasa 
Tetum masih dapat dibedakan menjadi tiga macan, yaitu (1) preposisi di­
rektif, (2) preposisi konektif, dan (3) preposisi atributif. 
a) Preposisi DirektiJ 
Preposisi direktif adalah semua kata yang menjadi direktor dalam suatu 
konstruksi eksosentris yang direktif. 
COl1toh: 
Iba alasl 'ke hutan' 
liha umal 'di rumah' 
Ihosi kotukl 'dari belakang' 
b) Preposisi Konektlj 
Preposisi konektif adalah semua kata yang berfungsi sebagai penyam­
bung satuan yang berbanding, baik satuan itu berupa kata, frase, maupun 
kalimat. Berdasarkan data yang ada, preposisi konektif dalam bahasa Tetum 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu preposisi konektif koordinatif, 
preposisi konektif subordinatif, dan preposisi konektif korelatif. 
Preposisi konektif koordinatif ialah semua kata yang berfungsi me­
nyambung kata yang satu dengan kata yang lain dalam kalimat. Sesuai dengan 
bagian-bagian kalimat, maka preposisi konektif koordinatif dapat terdapat di 
dalam subjek, predikat, dan keterangan. Jadi, preposisi konektif koordinatif 
ialah semua kata yang di dalam konstruksi endosentris koordinatif berfungsi 
sebagai koordinator. Preposisi konektif koordinatif itu dalam bahasa Tetum, 
antara lain Ihol 'dan', Ilalel 'atau', Imaisl 'tetapi', dan Ihanesanl 'seperti'. 
Contoh: 
/!inan no aman ba ruten/! 'Ibu dan bapak ke Ruteng'. 
Ilnian uma kain ida lale 'Rumahnya sebuah atau dua buah.' 
kain mall 
II lawarik nee te hanesan 'Anak itu berak seperti beranak saja.' 
nahoa die//'. 
Di sam ping itu, preposisi konektif koordinatif juga men yam bung klausa yang 
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satu dengan klausa yang lain yang sederajat sehingga menghasilkan kalimat 
setara. 
Contoh: 
Iinia oin kamutis hanesan 'Mukanya pucat seperti orang pingsan .' 
ema lalean I I 
I I oan mak moris ha nian ina 'Anaknya yang hid up atau ibunya 
mak moris 1/ yang hidup.' 
Jika klausa yang satu tidak sederajat dengan klausa yang lain, penyam­
bungnya adalah preposisi konektif subordinatif. Jadi, preposisi konektif suo 
bordinatif ialah semua preposisi konektif yang menyambung antarklausa 
yang tidak sederajat. Preposisi konektif subordinatif dalam bahasa Tetum, 
an tara lain Itanl 'karena, sebab' , Itool 'hingga, sampai', Imosikl 'meskipun, 
sekaLipun', dan Isurakl 'asalkan'. 
Contoh: 
I I kalo nia mail ha'u atu 
b arsen nial I 
I I nia la natene nall nian 
uma ema gadai tianl I 
IIha 'u selul surak hotu­
hotu diakll 
I I nian ama ba misa nafatil 
mosik nia ain moraslI 








'Saya bayar, asalkan baik semuanya.' 





Di samping kedua preposisi konektif tersebut, masih ada preposisi ko· 
nektif yang lain dalam bahasa Tetum, yaitu preposisi konektif korelatif. Pre­
posisi konektif yang terakhir ini berfungsi . penyambung antarkllimat dalam 
paragraf, misalnya Idala uluk . .. tuin .. ./ 'mula-mula ... selanjutnya .. .', 
Inunia mosl 'begitu pula', dan Itan nunial 'karena itu'. 
Contoh: 
II hori uluk sia namutu/too 'Mula-mula mereka bersatu, akhirnya 
ikus sia ida-idakl I mereka cerai berai.' 
I I feto oan nee kabas basuklI 'Gadis itu sangat cantik, bcgitu juga 
nunia mos nia aLinl1 adiknya.' 
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I I nian ama ber tarulI tan 'Ayahnya senang berjudi. Karena itu, 
nunia/nian moris susar// hidupnya sengsara.' 
(c) Preposisi Atributif 
Preposisi atributif ialah semua preposisi yang di dalam konstruksi en­
dosentris atributif selalu berfungsi sebagai atribut atau penjelas. Preposisi 
atributif dalam ballasa return berdasarkan inti yang dijelaskan dapat dibeda­
kan menjadi dua macam, yaitu (1) preposisi pembantu, dan (2) preposisi pe· 
nunjuk satuan. 
(1) 	 Preposisi Bantu 
Yang dimaksud dengan preppsisi bantu ialah semua preposisi atributif 
yang berfungsi sebagai atribut dalam konstruksi endosentris atributif dengan 
intinya verba. Preposisi bantu meltPUti preposisi bantu modal dan preposisi 
bantu aspek. I 
(a) 	 Preposisi Bantu Modal 
Preposisi bantu modal dalam bahasa return tidak dinyatakan dengan 
morfem terikat, melainkan dengan kata, seperti larumal 'mungkin', Imustil 





laruma bal 'mungkin pergi' 
latu nahorisl 'hendak melahirkan' 
Inalo rendal 'bisa merenda' 
(b) 	 Preposisi Bantu Aspek 
Proposisi bantu aspek dalam bahasa return juga tidak dinyatakan de­
ngan morfem terikat, melainkan dengan kata, seperti: In oil 'akan', Ihela oan 
idal 'hampir', Ifoinl 'baru', dan Iseil 'belum'. 
Contoh: 
Inoi bal 'akan pergi' 
Ifoin hoi hafutarl 'baru d ihiasi' 
Ihela oan ida monul 'hampir jatuh' 
(2) 	 Preposisi Penunjuk Saluan 
Preposisi penunjuk satuan ialah preposisi atributif yang berfungsi se­
bagai atribut dalam konstruksi endosentris atributif dengan intinya numerial. 
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Preposisi penunjuk satuan itu, antara lain Ifutunl 'ikat', Ifuanl 'buah', Idanl 








2) Kala Postposisi 
Kata postposisi ialah kata yang di dalam frase atau kaIimat terletak di 
belakang dan tidak mendahuliui frase atau kalimat. Kata postposisi dalam 
bahasa Tetum masih dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu postposisi 
pengeras dan postposisi bantu aspek . 
a) Postposisi Pengeras 
Postposisi pengeras adalah postposisi yang berfungsi sebagai atribut da­
lam konstruksi endosentris yang intinya kata sifa!. Postposisi pengeras dalam 






Ikiik lial 'Iebih kecil' 
Imanetek kaliukl ' terlampau pandai' 
Idiak odal . 'agak baik' 
(b) Postposisi Bantu Aspek 
Postposisi bantu aspek dalam bahasa Tetum dinyatakan dengan kata, 
yaitu kata Itianl 'sudah , telah ' dan kata /onal 'segera'. 
Contoh: 
Iha tianl 'sudah makan' 
Ilao onal 'segera berangkat ' 
3) Kata Medioposisi 
Kata mediopoSlSi itu terletak di tengah-tengah klausa, yaitu di an tara 
subjek dan predikat. sedangkan fungsinya penyambung antarklausa dalam 
kalimat majemuk setara , misalnya /mos/ 'juga , pula'. 
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Contoh: 
I I nia maun matenek/nia alin 'kakaknya pandai, adiknya juga pandai'. 
mos matenekl I 
II tinan 1970 ami iha neel 'Tahun 1970 kami di sini, sckarang 
oras nee mos ilia neell di sini pula'. 
4.5.2 Kata yang Bukan Partikel 
Kata yang bukan partikel ialah golongan kata yang biasa dipakai sebagai 
kalimat. Tidak seperti kata pertikel, kata yang bukan partikel beranggota 
yang tidak terbatas , sclalu bertambah dan berkurang sesuai dengan perkcm­
bangan dan bersifat terbuka. Kata yang bukan partikel itu dapat dibcdakan 
menjadi dua golongan, yaitu (1) kata nominal dan (2) kata verbal. 
1) Kata Nominal 
Yang dimaksud dengan kata nominal dalam bahasaTetum adalah semua 
kata yang dapat menduduki tempat objek dalam konstruksi ofjektif dan apa­
bila dinegatifkan akan menduduki tempat predikat dalam konstruksi predi­
katif. Kata nominal di sini dibedakan menjadi lima golongan , yaitu (J) nomi­
na, (2) promina, (3) kata penentu, (4) numeralia, dan (5) interjeksi. 
(a) Nomina 
Selain dari ciri umum kata nominal, nomina dapat dikenal karena ciri 
yang lain_ Dalam kalimat, nomina dapat menduduki subjek dan predikat. 
Dalam struktur frase dapat membentuk frase secara langsung dengan pro­
mina, kata penentu, numeralia, dan preposisi direktif. 
Contoh dengan kata ganti: 
Iha'u inanl 'ibu saya' 

10 alinl 'adik engkau' 

Isia fenl 'istri·istri mereka' 

Contoh dengan kata penentu: 
Imakdok nial 'dukun itu' 

Iferik nial 'nenek itu' 

Ileo neel 'kampung ini' 
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Conloh dengan numeralia. 
Ihere blek idal 'satu blck padi' 
Ihas fuan rual 'dua buah mangga' 
Ihudi dan atl 'em pat sisir pisang' 
Contoh dengan preposisi direktif : 




'ke hutan ' 
'dari belakang' 
b) Pronomina 
Di samping ciri kala nominal , pronomina juga mempunyai ciri lain, 
yaitu dapat menduduki tempat subjek dan dapat membentuk frase secara 
langsung dengan nomina. 
contoh sebagai subjek: 
Ilofetoll 'Engkau perempuan.' 
Jlha'u ball 'Saya pergi.' 
Iinia nain idall 'Dia seorang.' 
Contoh dalam frase nominal : 
lita lianl 'suara kita' 
lemi beronl 'perahu kamu' 
lami umanl 'rumah kami' 
c) 	 Kala Pel1e1ltu 
Selain cui kata nominal , kata penentu masih mempunyai ciri lain , yaitu 
sebagai penutup frase, sebagai subjek dalam kalimat , dan sebagai predikat 

dalam kalimat nominal. 

Contoh sebagai penutup frase : 

Ilawarik feto nial 'anak perempuan itu' 
lema mak emi buka nial 'orang yang kamu cari itu' 
Inia uman mak iha teken neel 'rumahnya yang di pinggir ini' 
Contoh sebagai subjek dalam kalimat. 
I I nee d iak !iu I I 'Ini lebih baile' 
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II nia foin naran matenek II 'Itu baru bernama pandai.' 
II nunia nia alin I I 'Begitu adiknya.' 
Contoh sebagai predikat dalam kalimat nominal: 
II so nak nia II 'Siapa itu.' 
II hira mak nee I I 'Berapa ini.' 
d) Numeralia 
Kata bilangan ialah kata nominal yang secara langsung dapat mem­
bentuk frase dengan preposisi penunjuk satuan. lumlah morfemnya terbatas, 




Isanulu rasin limal 'lima belas' 
Inem nulu rasin rual 'enam puluh dua' 
loan idal 'sedikit' 
e) Kata Tanya 
Semua kata yang berfungsi membentuk kalimat tanya disebut intero­
gativa. Interogativa dalam bahasa return termasuk kelas tertutup,dapat men­
duduki predikat dalam kalimat, dan karena termasuk kata nominal dengan 
sendirinya dapat menduduki objek dalam' kalimat verbal. Interogativa ter­
sebut; antara lain lsal 'apa', Isel 'siapa', Ihiral 'berapa', Inabel 'mana', dan 
Inusal 'bagairnana'. 
Contoh: 
110 malo sa II 'Apa yang kau keIjakan?' 
I I 0 makara hira I I 'Engkau menginginkan berapa?' 
I I se mak nia I I 'Siapa itu?' 
2) Kata Verbal 
Kata verbal dalam bahasa return meliputi semua kat a yang tidak dapat 
menduduki objek dalam kalimat verbal. Kata verbal dalam bahasa return da­




Yang dimaksud dengan verba dalam laporan ini ialah semua kala yang 
seeara langsung dapal membentuk frase dengan preposisi bantu modal, pre­
posisi bantu aspek, dan postposisi bantu aspek. 
Contoh frase dengan preposisi bantu modal: 
/musti la'o/ 'harus berangkat' 

/bele hola/ ' boleh mengambiJ' 

/Ia bele selu/ 'belum dapat membayar' 

Contoh frase dengan preposisi bantu aspek: 
/hoi hal 'sedang makan' 

/foin hafutar/ 'baru dihiasi' 

/dauk hahoris/ 'belum melahirkao' 

Contoh frase dengan postposisi bantu aspek: 
/namos tian/ 'telah dibersihkan' 

/ba ona/ 'segera pergi' 

b) Adjektiva 
Adjektiva ialah kata verbal yang seeara langsung dapat membentuk 
frase dengan postposisi pengeras. Adjektiva dalam bahasa Teturn , antara lain 
/bit/ 'teguh', /kiik/ 'keeil' , /diak/ 'baik' , dan /matenek/ 'pandai' 
Contoh : 
/kiik liu/ 'lebih keci]' 

/bot oda/ 'agak besar' 

/makaas bosuk/ 'keras sekali' 

e) Kata Ajungan 
Kata ajungan ialah sernua kata verbal yang selalu berfungsi sebagai 











Dalam penelitian ini, analisis sintaksis bahasa Tetum meliputi berbagai 
hal yang berhubungan dengan frase dan kalimat. 
5.1 Frase I 

Bentuk kebahasaan yang terdiri atas dua kata atau lebih, yang tidak 
mengandung subjek dan predikat dan berfungsi sebagai unsur konstruksi 
sintaksis yang lebih besar, yaitu klausa , disebut frase . Berdasarkan unsur po­
kok, hulu, at au intinya, frase dalam bahasa Tetum ada lima macam, yaitu 
(l) frase nominal (FN) jika intinya nomina, (2) frase verbal (FV) jika intinya 
verba, (3) frase adjektival (FAd) jika intinya kata adjektiva, (4) frase nume­
ral (FNm) jika intinya numeralia, dan (5) frase preposisi at au frase direktif 
(FD) jika unsur pokoknya preposisi direktif. 
5.1.1 Frase Nominal I 
Frase nominal adalah frase s~bagai hasil perluasan atau penggabungan 
nomina. Karena itu, yang menjadi1intinya nomina. Berdasarkan tipe intinya, 
frase nominal dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu frase nominal dasar (FND) dan frase nominal kompleks (FNK). Frase 
nominal dasar berintikan nominal /(N) dan frase nominal kompleks berinti­
kan frase nominal yang disebut nominal kompleks (NK). 
Frase nominal dasar (FND)I terdiri atas sebuah nomina (N) sebagai 
intinya dan secara mana suka dipefluas dengan sebuah numeralia atau sebuah 
frase numeral dan sebuah pronomina (Pn) atau sebuah kata penentu (Pen). 





FND Nr~~ l+ +[~~JLFN~ Pen 
Berdasarkan data, realisasi struktur FND dalam ballasa Tetum sebagai 
berikut. 
1) N + Nm 5) FNI + Pn 
2) N + Nm 6) FNI + Pen 
3) N + Pn 7) FN2 + Pn 
4) N + Pen 8) FN2 + Pen 
FNml adalah frase bilangan yang terdiri atas numeralia sebagai inti dan 
preposisi penunjuk satuan sebagai pewatas. FNI adalah frase nominal yang 
terdiri atas nomina sebagai inti dan numeralia sebagai pewatas. FN2 adalah 
frase nominal yang terdiri atas nomina sebagai inti dan frase numeral sebagai 
pewatas. Berikut ini diberikan contoh masing·masing struktur frase nominal 
d asar terse but. 
1) N + Nm 
Contoh: 
Ilewarik rual 'dua anak' 
Imanu hitul 'tujuh burung' 
Isukaer idal 'satu asam' 
2) N + Nm 
Contoh: 
Ilawarik nain rual 'dua orang anak' 
Imanu kakaematan hitul 'tujuh ekor burung kakaktua' 
Ifeto nain hitul 'tujuh orang perempuan' 
3) Pn + N 
Contoh: 
lita Hanl 'suara kita' 

lami umanl 'rumah kami' 





Konsonan -n yang menempel pada kata benda llial 'suara', lumal 'ru­
mah', dan Iberol 'perahu' adalah enklitik persona ke-3 yang berfungsi sebagai 
penanda anafora dan antesedenya pronomina sebagai pemilik, yaitu lital 
'kita', lamikl 'kami',dan lemi/ 'kamu' . 





5) Pn + FNI 
Contoh: 
Iha'u kudan hatl 
10 hudin oan idal 
I sia fen wa'inl 
6) FNI + Pen 
Contoh: 
Ikakae hitu neel 
loan rua nial 
{kuda hat nabal 
7) Pn + FN2 
Contoh: 
lemi hudin dan hatl 
Inia ain futun idal 
Iha'u hudin ahak idal 
8) FN2 + Pen 
Contoh 
Ifeto nain hitu neel 




'empat kuda saya' 
'sedikit pisang engkau ' 
'ban yak istri mereka' 
'tujuh kakak tua inil 
'dua anak itu' 
'empat kuda itu' 
'empat sisir pisang kamu' 
'seikat kayu apinya' 
'sewmpun pisang saya' 
'tujuh orang perempuan ini' 
'satu blek padi itu' 
79 
Sebelum memerikan struktur frase nominal kompleks (FNK), akan di­
perikan struktur nomina kompleks (NK). Struktur nomina dalam bahasa 
Tetum sebagai berikut. 
J) NK ---+ N + r-~-J 
2) NK ---}o N + [-ly--J 
3) NK N +--~ [-F11-J 
4) NK --~ N + Fpn 
5) NK - --7 N + /mak .. ./ 
Berdasarkan data. realisasi struktur NK dalam bal1asa Tetum sehagai 
berikut. 
I) NK --'7 
Pola tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) NK N + N 
Contoh: 
/emo feto seluk/ 'orang perempuan lain' 

/ai sukaer hun/ 'kayu pohon asam' 

/ai sukaer sorun/ 'kayu cabang asam' 

2) NK 
- - -} N + [-F~-J 
Pola NK terse but dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) NK 
---7 n + V 
Contoh: 
/faru semo/ 'baju terbang' 

/susun wen sae/ 'air susu naik' 

/kean toba/ 'tempat tidur, 
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b) NK ---7 N + FV 
Contoh: 
Isanan tau wei 
lema la'o walanl 
lema la'o mail 
'periuk air' (periuk taruh air) 
'orang mandi telanjang' 
'orangjalan datang' 
3) NK --7 N + [F~~] 

Pola struktur NK tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) NK N + Ad 
Contoh: 
Ifuk mutinl 'rambut putih' 
Imakdok botl 'dukun besar' 
Iwe mamukl 'air kosong' 
b) NK --"-7 N + FAd 
Contoh: 
Ibola kiik liul 'bola lebih kecil' 
Ibero bot odal 'perahu agak besar' 
llian makaas tebesl 'suara keras benar' 
4) NK ---'I N + FD 
Contoh: 
luma iha kampol 'rumah di kampung' 
lema hosi kotukl 'orang dari belakang' 
Ikampo iha tasi tehenl 'kampung di tepi laut' 
5) NK ---7 N + Imak . . . 1 
Contoh : 
Isukaer mak nia subarl 'asarn yang disembunyikannya, 
lema mak emi bukal 'orang yang kamu cari' 
luma mak iha tehenl 'rumah yang di pinggir' 
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FNK terdiri at as NK sebagai intinya dan secara mana suka diperluas 
dengan sebuah pronomina, sebuab kata atau frase numeralia, dan atau kata 
penentu. Jadi , struktur FNK itu dapat digambarkan dengan poJa sebagai 
beriku t. 
FNK ----7 (Pn) + NK + [~~~l + ) (Pen) 
FNm 
PoJa strruktur FNK tersebut dapa\ dijabarkan sebagai berikul. 
1) FNK ----~ Pn + NK 
2) FNK ----7 NK+ Nm 
3) FNK ----~ NK + FNm 
4) FNK ----~ NK+ Pen 
5) FNK ---7 Pn + FN3 
6) FNK ----~ Pn + FN4 
7) FNK -----70 FN3 + Pen 
8) FNK ----7 FN4+ Pen 
9) FNK ----7 FNS+ Pen 
10) FNK ----~ FN6+ Pen 
FN3 adaJah frase benda yang terdiri atas NK sebagai inti dan numeralia sc­
bagai pewatasnya. FN3 adalah [rase nominal · yang terdiri atas NK sebagai 
intinYil dan FNm sebagai pewatasnya. FNS adalah frase nominal yang terdiri 
atas Pn + FN3 sebagai inti dan kat a penentu sebagai pewatasnya , sedangkan 
FN6 adalah frase benda yang terdiri atas Pn + FN4 sebagai inti dan kata 
penentu sebagai pewatasnya. Berikut ini diberikan Gontohnya. 
1) FNK ----~ Pn + NK 
Contoh: 
/ha'u uman toos/ 'rumah kebun saya' 
/nia farun semo/ 'baju terbangnya' 
/ami uman iha kampo/ 'rumah di kampung kami' 




Ifaru semo hitul 'tujuh baju terbang' 
Ifuk mutin wa'inl 'banyak rambut hitam' 
Ibero bot oda idal 'satu perahu agak besar' 
3) FNK ----~ NK + FNm 
Contoh : 
Imakdok bot nain idal 'seorang dukun besar' 
Ihudi modok dan rual , 'dua sisir pisang kuning' 
Isukaer mak nia subarl 'sebuah asam yang dicarinya' 
fuan idal 
4) FNK ----~ NK + Pen 
Contoh: 
lai sukaer hun neel 'kayu pohon asam ini' 
lema hosi kotuk nial ' orang dari bcIakang itu ' 
5) FNK ----~ Pn + FN3 
Contoh : 
Inia farun seika idal 'satu baju terbangnya' 
Iha' u urnan kampo siwil 'sembilan rumah di kampung saya' 
lami toba fatik rual 'dua tempat tidur kami' 
6) FNK ----~ Pn + FN4 
Contoh: 
Iha'u bibin fcto matan teIul 'tiga ekor kambing betina saya' 
lemi ain sukaer futun idal 'seikat kayu asam kamu' 
Inia heren meak blek sanulul 'sepuluh blek padi mcrahnya' 
7) FNK ----~ FN3 + Pen 
Contoh : 
Ifaru semo ida neel 'satu baju terbang ini' 
Ihudi modok lima nial 'lima pisang kuning itu' 
8) FNK ----~ FN4 + Pen 
Contoh: 
Ihudi modok dan lima nial 'lima sisir pisang modok itu' 
lai sukaer futun ida neel 'seikat kayu asam ini' 
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9) FNK -----> FNS + Pen 
Contoh: 
lemi ain sukaer ida neel 'satu kayu asam kamu ini' 
Inia heren meak sanulu nial 'sepuluh padi merahnya itu' 
10) FNK -----7 FN6 + Pen 
Contoh: 
lemi air sukaer futun ida neel 'seikat kayu asam kamu ini' 
Inia heren meak blek sanulu 'sepuiuh blek padi merahnya itll' 
nial 
S.I.2 Frase Verbal 
Frase verbal adalah frase sebagai hasil perluasan atau penggabungan 
verbal. Karena itu, frase verba berintikan verba. Berdasarkan in tinya, frase 
verba dalam bahasa return dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu (1) 
frase verbal dasar (FVD) dan (2) frase verbal kompleks. Yang pertama berinti­
kim verba (V) dan yang kedua berintikan verba kompleks. 
Frase verbal dasar terdiri atas verba sebagai inti dan secara mana suka 
diperluas dengan sebuah preposisi bantu aspek (Ba) atau sebuah preposisi 
bantu modal (Bm) dan kata anjungan (A). Jadi, struktur FVD itu dapat 
digambarkan dengan pola sebagai berikut. 
Ba 
FVD ----'> [ ---] + N + (A)
Bm 

Pola struktur FVD tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1) FVD --7 Ba+V 
2) FVD --7 Bm+V 
3) FVD -~ V+A 
4) FVD -~ FVI +A 
S) FVD -~ FV2+A 
FVI adalah frase verbal yang terdiri atas V sebagai inti dan Ba sebagai atribut­
nya. FV2 adalah frase verbal yang terdiri atas V sebagai inti dan Bm sebagai 
atributnya. Berikut ini diperikan masing-masing FVD tersebut. 
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1) FVD --) Ba+V 
Contoh: 
/hoi ba/ 
/hela oan ida monu/ 
/hamos tian/ 









/Ia'o oras nee/ 
4) FVD -~ FVl +A 
Contoh: 
/sei hahoris horisehik/ 
/hoi tanis ohin/ 
/nahu tein oras nee/ 
5) FVD -~ FV2+A 
Contoh: 
/bele nani oras nee/ 
/atu hahoris horisehik/ 










'belum beranak kemarin' 
'ada menangis tadi' 
'mulai menanak sekarang' 
'boleh berenang sekarang' 
'hendak melahirkan kemarin' 
'harus tiba besok pagi' 
Sebelum memerikan struktur frase verbal kompleks (FVK), akan di· 
perikan struktur verba kompleks (SVK). 
Struktur SVK tersebut daJam bahasa retum sebagai berikut . 
v 




2) SVK -....;;> V + [ --)
FN 
Ad 
3) SVK -~ V+ [---)
FAd 
4) SVK 
--> V+ FD 
Berdasarkan data yang ada, realisasi struktur (SVK) dalam bahasa 
retum sebagai berikut. 
v 
1) SVK -~ V + [ --]
FV 
Pola struktur SVK tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) SVK --> V + V 
Contoh: 
/buka moris/ 'mencari hid up' 
/ba hakoro/ 'pergi menangkap' 
/ba mail 'kesana kemari' 
b) SVK -~ /V+ FV 
Contoh: 
/ba hakoro boak/ 'pergi menangkap udang' 
/ba leat nian abat/ 'pergi melihat abatnya' 
/hafula hein manu/ 'mengintai menunggu burung' 
N 
2) SVK ---? V + [-- ]
FN 
Pola struktur SVK terse but dapat dijabarkan sebagal berikut. 
a) SVK -~ V+N 
Contoh : 
/ too lalean/ 'tiba di langit' 
/ba uma/ 'pergi ke rumah' 
/mai toos/ 'datang dari kebuo' 
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b) SVK -~ V+FN 
Contoh: 
/ba uma had at/ 'pergi ke rumah adat' 
/too toos batar/ 'tiba dari kebun jagung' 
/halo hare wet 'kerja di sawah' 
Ad 
3) SVK V+ [---]
FAd 
Pola struktur SVK tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 





b) SVK --> V+ FAd 
Contoh: 
/hetan wain basuk/ 
/toba la dukur/ 
/mai lais basuk/ 
4) SVK -~ V+FD 
Contoh: 
/Ia'o ba abat/ 
/subar ilia hai mat an/ 




'mendapat banyak sekali' 
'tidur tidak nyenyak' 
'datang cepat sekali' 
'pergi ke abat' 
'menyembunyikan di perapian' 
'menunjukkan kepada ibunya' 
FVK terdiri atas SVK sebagai inti dan secara mana suka diperluas 
dengan preposisi atau postposisi bantu aspek (Ba) atau preposisi bantu modal 
(Bm) dan kata ajungan (A). Struktur FVK itu dapat digambarkan dengan 
pola sebagai berikut. 
Ba 
FVK -~ [--] + SVK + (A) 
Bm 
Pola struktur FVK tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) FVK --7 Ba + SVK 
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2) FVK -- > Bm + SVK 
3) FVK SVK+ A 
4) FVK 
--> FV3+ A 
5) FVK --> FV4+ A 
FV3 adalah frase verbal yang terdiri atas SVK sebagai inti dan Ba sebagai 
atribut, sedangkan FV4 adalah frase verbal yang terdiri atas SVK sebagai 
inti dan Bm sebagai atribut. Berikut ini diperikan masing-masing struktur 
FVK terse but. 
1) FVK --> Ba + SVK 
Contoh: 
/hoi buka horis/ 
/hela oan ida ba hare/ 
/atu mai ona/ 
2) FVK ----'> Bm+ SVK 
Contoh: 
/arumak ba leat/ 
/hanoin ba mail 
/atu halo at/ 
3) FVK -~ SVK+A 
Contoh: 
/horisehik mai lais basuk/ 
/Ia'o ba kupang awan/ 
/hetan wain basuk ohin/ 
4) FVK ---) FV3 + A 
Contoh: 
/hoi serwisu makaas awan/ 
/horisehik ba iha lasu tian/ 
/foin toba dukur oras nee/ 
5) FVK --7 FV4 + A 
~ontoh : 
/aruma ba leat ohin/ 
/musti la'o ba adat ked an/ 
/mesti too ba lais awan se­
sawan/ 
'akan mencari hidup' 
'hampir pergi melihat' 
'akan datang segera' 
'mungkin pergi melihat' 
'rupa-rupanya kian kemari' 
'hendak membuat rusa!<' 
'kemarin datang cepat sekalf 
'berangkat ke Kupang besok' 
'mendapat banyak sekali tadi' 
'akan bekerja keras besok' 
'kemarin telah pergi ke rantau' 
'bam tidur nyenyak sekarang' 
'mungkin pergi melihat tadi' 
'harus berangkat ke abat sekarang' 
'hams tiba cepat besok pagi' 
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5.1.3 Frase Adjektiva/ 
Frase adjektival sebagai hasil perluasan at au penggabungan adjektiva 
berintikan adjektiva. Berdasarkan tipe intinya, frase adjcktival itu dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu frase adjektival dasar (FAdD) yang 
berintikan adjektiva (Ad) dan frase adjektival kompleks (FAdK) yang berinti­
kan adjektiva kompleks (AdK). 
F AdD terdiri atas Ad sebagai intinya dan semacam mana SUKa diperluas 
dengan postposisi pengeras sebagai atributnya . Struktur FAdD itu dapat 
digambarkan dengan pola sebagai berikut. 
FAdD ---7 Ad +Pk 
Contoh: 
/bot basuk/ 'sangat keras' 
/kiik Jiu/ 'Iebih kecil' 
/bot oda/ 'agak besar' 
Sebelum memerikan struktur frase adjektival kompleks (FAdK), akan 
dipcrikan struktur adjcktive kompleks (AdK). 
Struktur adjektiva (AdK) tersebut dalam bahasa retum sebagai berikut. 
J) AdK -> Ad + Ad 
2) AdK -") Ad + N 
3) AdK -> Ad + V 
4) AdK --) Ad + FD 
Berdasarkan data yang ada, realisasi struktur AdK terse but dalam ba­
hasa Tetum sebagai berikut. 
J) AdK Ad + Ad 
Contoh: 
/bot kiik/ 'besar kecil' 
/mean modok/ 'merah kuning' 
/beik lale matenek/ 'bodoh atau pandai' 
2) AdK --> Ad+M 
Contoh: • 
/matak nurak/ 'hijau daun' 
/kiik oan/ 'kecil anak' 
/mean asu aten/ 'merah hati anjing' 
pre­
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3) AdK --) Ad+V 
Contoh: 
/Ialais ba/ 'cepat-cepat pergi' 
/Iais hatene/ 'cepat tahu' 
/nean diak fila/ 'gembira pulang' 
4) AdK 
--7> Ad+ FD 
Contoh: 
/kobas Jiu iha leo nee/ 'paling indah di kampung ini' 
/diak liu nosi nia/ 'Iebih baik daripada itu' 
Dengan memperhatikan pola struktur AdK, maka F AdK terdiri atas 
AdK sebagai inti dan secara mana suka diperluas dengan postposisi bantu 
pengeras (pk). Struktur FAdK itu dapat digambarkan dengan pola sebagai 
berikut. 
F AdK --7 AdK + Pk 
Contoh: 
/matak nurak oda/ 'agak hijau daun' 
/Iais toba !iu/ 'Iebih cepat tidur' 
/kobas liu iha leo nee/ 'paling indah di kampung ini ' 
/diak Jiu hosi nia/ 'Iebih baik daripada itu' 
5.1.4 Frase Numeral (FNm) 
Frase numeral dalam bahasa Tetum terdiri alas numeralia (Nm) sebagai 
inti dan preposisi penunjuk satuan (Ps) sebagai atribut. Jadi, struktur frase 
numeral (FNm) itu sebagai berikut. 
FNm -7 Ps + Nm 
Contoh: 
/fulin nen/ 'enam buJir' 
/futun ida/ 'seikat' 
/dan hat/ 'empat sisir' 
5.1.5 Frase Preposisi Direktif(FD} 
Frase preposisi direktif (FD) dalam bahasa Tetum terdiri atas 
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posisi direktif (D) sebagai direktor dan kata lain sebagai aksis . Kata lain 
tersebut, yaHu nomina, verba, adjektiva, kata anjungan, dan kata penentu. 









Pola struktur FD itu dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) FD --> D+N 
2) FD --> D+V 
3) FD --., D+Ad 
4) FD --'> D+A 
5) FD --') D+Pen 
Berdasarkan data yang ada, realisasi struktur FD terse but dalam bahasa 










/neebe be1e kohi/ 
/hosi nani/ 


















4) 	 FD --> D+A 
Contoh: 
/hanesan horisehik/ 'seperti kemarin' 
/too oras nee/ 'hingga sekarang' 
/OOri ohin/ 'sejak tadi' 
5) 	 FD --~ 0+ Pen 
Contoh: 
/iha nee/ 'di sini' 
/hosi nia/ 'daripada itu' 
/iha nia/ ' di situ' 
5.2 	 Kalimat 
Kalimat dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu kalimat dasar dan kalimat turunan. Kalimat turunan adalah kalimat 
bentukan dengan kalimat dasar at au kalimat turunan sendiri sebagai bentuk 
dasarnya. 
5.2.1 	 Kalimar Dasar 
Ciri·ciri kalimat dasar dalam bahasa Tetum berdasarkan data yang ada, 
yaitu (1) berbentuk kalimat tunggal dengan struktur S (subyek) + P (predi. 
kat), (2) berupa kalimat deklaratif positif, (3) bila predikatnya verba, berupa 
verba aktif, dan (4) unsurnya dapat berupa kata atau frase. 
Fungsi su bjek dapat diduduki pronomina atau [rase nominal yang atri· 
butnya pronomina. Khusus dalam kalimat verbal , subjeknya dapat bcrupa 
nomina. Fungsi predikat dapat diduduki nomina, verba, intransitif, adjektiva , 
atau pronomina. Kalimat verbal ada yang predikatnya berupa [rase verbal 
dan' kalimat preposisional, predikatnya berupa [rase direktif. Jadi, struktur 
kalimat dasar dalam bahasa Tetum dapat berpola sebagai berikut. 
Pn 
I) KD -.,> [ --] + [N ] 
FN 	 [Ad] 










--> -­ + FD (kalimat preposisional) 
N 
Pola-pola struktur KD tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) Kalimat Dasar yang 8erupa Kalimat Nominal. 
Kalimat dasar yang berupa kalimat nominal, strukturnya sebagai 
berikut. 
I) KD -~ Pr + FN 
Contoh: 
Iinia ukun rai desalI 'Dia KepaJa desa.' 
Ilami iskola oanll 'Kami siswa.' 
/Isia ema nalo toosl/ 'Mereka petani.' 
2) KD -~ Pr + Ad 
Contoh: 
110 bokurll 'Engkau gemuk.' 
Iinia badinasl I 'Ia rajin.' 
/1 ami kolel I 'Kami leJah.' 
3) KD -~ Pr + FNm 
Contoh: 
IIHa'u nain kmesaklI 'Saya seorang diri.' 
Iinia nain idalI 'Dia seekor.' 
IIEmi oan idall 'Kamu sedikit.' 
4) KD --? FN + FN 
Contoh: 
//nia aJin ema faan sasal/ , Adiknya pedagang.' 
II Ema nia ema naekl I 'Orang itu penyamun.' 
IIHa'u maun ema fetoll 'Kakak saya perempuan.' 
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5) KD -~ FN + Ad 
Contoh: 
/!Iawarik nia salaenlI 'Anal< itu Japar .' 
/I Ami uman kodak/! 'Rumah kami jauh.' 
/lita lian nal<as/! 'Suara kita nyaring.' 
6) KD --} FN + FNm 
Contoh: 
/!nia uman fuan lima/! 'Rumahnya lima buah .' 
/!ami alib nain tolu/l 'Adik kami tiga orang.' 
/lhudi nee dan hat/l 'Pisang itu empat sisir .' 
b) Kalimat Dasar yang Berupa Kalimat Verbal 
Kalimat dasar yang berwujud kalimat verbal, predikatnya dapat berupa 
verba intransitif (Ki) dan dapat pula berupa frase verba (FV). Jika predikat­
nya frase verbal, verbanya berupa verba aktif transitif. 





2) KD --'> Pr + FV 
Contoh: 
//nia tae ha'u/l 
/Iha 'u bolu ai/l 
/Inia sosa bodik faru ba ha'u/l 





4) KD --} N + FV 
Contoh: 







'la memukul saya.' 

'Saya mengambil kayu.' 









'Kakak membantu mereka.' 
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/lalin naruka ami/ / 'Adik menyuruh kaml.' 
/lama tae ha'u/l 'Bapak memukul saya.' 
c) Kalimat Dasar yang Berupa Kalimat Preposisional 
Kalimat dasar yang berwujud kalimat preposisional, strukturnya sebagai 
berikut. 
1) KD ---7N+FD 
Contoh: 
//bei iha tasi teken/l 'Kakek di pinggir laut.' 
/ /baki iha uma// 'Mertua di rumah.' 
/ /beronosi k upang/ / 'Perahu dati Kupang.' 
5.2.2 Kalimat Transformasi 
DaTi kallmat dasar sebagaimana telah dikatakan di atas dapat dihasil­
kan kaIimat turunan. Prosesn untuk mengubah kalimat dasar menjadi ka­
limat turunan di sini disebut proses transformasi disebut kaIimat transfor­
masi. Proses transformasi dalam bahsa Tetum ada tiga macam, yaitu trans­
formasi tunggal, transformasi gabungan, dan transformasi rapatan . Yang 
pertama mengahsilkan kalimat transformasi tunggal, yang kedua meng­
hasilkan kalimat transformasi majemuk setara dan bertingkat, dan yang ke­
tiga menghasilkan kalimat transformasi majemuk bertingkat yang lain. Dalam 
bagian ini hanya akan dibicarakan transformasi yang menghasilkan kalimat 
perintah, kaIimat elips, kalimat negatif, kalimat model, kalimat aspek, kalimat 
tanya, kalimat inversi, kaIimat pasif, dan sebagainya, yaitu transformasi 
tunggal. 
Transformasi tunggal mengubah sebuah kalimat dasar menjadi kalimat 
turunan, yaitu kalimat transformasi tunggal. Dalam bahasa Tetum proses 
penurunan kalimat transfonnasi tunggal dapat dilaksanakan dengan beberapa 
cara, yaitu sebagai berikut : (I) penambahan, (2) pengurangan, (3) peng­
gantian, (4) pemendekan, dan (5) penukaran tempat. 
a) Transformasi Tunggal (iengan Penambahan 
Transfonnasi tunggal dengan penambahan ini dilakukan dengan me­
nambahkan suatu unsur pada sebuah kalimat dasar. Unsur-unsur yang ditam­
bahkan ada bermacam-macam. Karena itu, kalimat transformasi tunggal 
dapat dibedakan menjadi beberapa macam sesuai dengan unsur yang ditam­
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bahkan. Unsur-unsur itu dapat berupa (I) ingkar yang menghasilkan kalimat 
transfonnasi tunggal ingkar, (2) tanya I yang menghasilkan kalimat transfor­
masi tunggal tanya I, (3) optatif yang menghasilkan kalimat transformasi 
tunggal optatif, (4) modal yang menghasilkan kalimat transfonnasi tunggal 
modal , (5) aspek yang menghasilkan blimat transformasi tunggal aspek, 
dan (6) pengeras yang menghasilkan kalimat transformasi tunggal kualitatif. 
Kalimat transfonnasi tungga] dengan bennacam-macam penambahan 
tersebut sebagai berikut. 
(I) Penambahan dengan Unsur lngkar (Transformasi INC) 
Dalam bahasa Tetum hanya ada sebuah kata yang menyatakan ingkar , 
yaitu /Ia/ ' tidak, bukan' sebagai pembentuk kalimat transfonnasi tunggal 
ingkar. Proses transformasinya sebagai berikut. 
/laruma nia mai/l + Ing - --> /laruma nia la mai 
'Kira-kira ia datang.' 'Kira-kira ia tidak ang.' 
/lama tae ha'u/l + Ing --~ /lama la tae ha'u/l 
'Ayah memukul saya: 'Ayah tidak memukul saya .' 
/lnia desa ulun/! + Ing ---> //nia la desa ulun/! 
'Ia kepala desa.' 'Ia bukan kepala desa.' 
(2) Penambahan dengan Unsur Tanya 1 (Transformasi Tan I) 
Kalimat tanya dalam bahasa Tetum dapat dibentuk dengan beberapa 
macam cara , yaitu dengan menggunakan intonasi tanya, menggunakan kata 
tanya II, atau menggunakan kata tanya I. Yang terakhir ini yang digunakan 
untuk membentuk kalimat transfonnasi tanya I. Kata tanya I dalam bahasa 
Tetum hanya ada sebuah, yaitu /sa/ 'apa'. Proses transfannasinya scbagai 
berikut. 
//nia nasi ambonll +Tan I -) lisa nia nasi ambonll 
'Ia dari Ambon.' 'Apakah ia dari Ambon?' 
/lemi neon diakll +Tan I 
-'> / /sa emi neon diak/ / 
'Kamu bergembira: 'Apa kamu bergembira?' 
110 ema faan so sal/ +Tan I -t lisa 0 ema faan sosa// 
'Engkau pedagang.' ' Apa engkau pedagang?' 
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(3) Penambahan dengan Unsur Modal (Transforrnasi Mod) 
Kalirnat transfonnasi tunggal modal dibentuk dengan rnenarnbahkan 
unsur-unsur yang rnenyarankan adanya suasana yang lain daripada suasana 
kalirnat dasamya. Dalarn bahasa Teturn preposisi bantu modal itu, antara 
lain larurnakl 'rnungkin', Irnustil 'harus', dan latul 'hendak', Ibelel 'boleh. 
dapat'. Proses transfonnasinya sebagai berikut. 
Iinia oan ball +Mod --> Iinia oan arurnak ball 
, Anaknya pergi.' 'Anaknya rnungkin pergi: 
Illawarik nia nanill +Mod --> IIlawa rik nia bele n anilI 
'Anak itu berenang.' 'Anak itu dapat berenang.' 
Iinia la ball +Mod --) Ilhanoin nia la balI 
'Ia tidak pergi.' 'Rupa-rupanya ia tidak pergi.' 
(4) Penambahan dengan Unsur Aspek (Transfonnasi Asp) 
Kalirnat transfonnasi tunggal aspek dibentuk dengan rnenarnbahkan 
usnur yang rnenyatakan aspek pada sebuah ka-limat dasar. Dalarn bahasa 
Teturn preposisi bantu aspek itu, antara Jain Ihoil 'akan', Ihela oan idal 
'harnpir', Ifoinl 'baru', dan Inahul 'rnulai'. Untuk rnenyatakan 'telah' di­
gunakan postposisi bantu aspek, yaitu ltian/. Proses transformasinya sebagai 
berikut. 
Iinia aJin nail + Asp -} Iinia aJin noi nail 
, Adiknya rnakan.' 'Adiknya sedang rna.kan.' 
Iinee naran rnatenekl I +Asp ~ Iinee foin naran rnatenekl I 
'Ini narnanya pandai.' 'Ini narnanya baru pandai.' 
Ilina tein etull +Asp -'> Ilina nahu tein etulI 
'Ibu rnenanak nasi.' 'Ibu rnulai menanak nasi.' 
(5) Penambahan dengan Unsur Pengeras (Transfonnasi Kua) 
Kalirnat transfonnasi tunggal pengeras dibentuk dengan rnenarnbahkan 
unsur pengeras at au kualitas ya.ng berupa postposisi pengeras pada sebuah 
kalirnat dasar. Dalarn bahasa Teturn postposisi pengeras itu an tara lain : 
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Ibosuk/ 'sangat, sekali', lliul 'Iebih '. Ikaliukl 'tcrlampau'. loda/ 'agak '. Proses 
transformasinya sebagai berikut. 
Ilbola nee kiikll + Kua -> Ilbola nee kiik liul I 
'Bola ini ked!.' 	 'Bola ini lebih kecil.' 
Iinia serwisun diakll + Kua -> Iinia serwisun diak odall 
'Pekerjaannya bail,,' 'Pekerjaannya l'ukup baik.' 
Iinia neon botll + Kua -> Iinia neon bot bosuklI 
'Hatinya keras.' 	 'Hatinya kcras benar.' 
(6) 	 Penambalzan dengan Unsur Seman (Transfomlasi Ser) 
Kalimat transfomlasi tunggal seruan diben tuk dengan menambahkan 
kala-kata seru pada kalimat dasar. Dalam bahasa Tetum terdapat beberapa 
kata scru yang digunakan untuk meluapkan emosi-emosi tertcntu. Kata-kata 
tersebut dalam bahasa Tetum, an tara lain lal 'ah' untuk menyatakan keluhan, 
Ihel 'hai' untuk menyatakan panggilan , lail 'aduh' untuk menyatakan rasa 
sakit, dan Ikaikorinl 'astaga untuk menyatakan rasa cemas. Proses transfor­
masinya sebagai berikut. 
110 tanis ba salI + Ser -> Iial 0 tanis ba salI 

'Mengapa engkau menangis?' -> 'Ab, mengapa engkau menangis?' 

110 la'ol/ + Ser -) Iisetariki 0 la'o// 

'Engkau berangkat.' 'Masakan, engkau berangkat?' 

/10 sei mahorisll + Ser -? /ldiak onal osci mahorisl I 

'Engkau belum mclahirkan.' 'Syukuriah, engkau belum melahir­

kan.' 
b) Trans/omlas; Tunggal dengan Pengurangan 
Kalimat transformasi tunggal pengurangan dihasilkan dengan cara 
tidak menyebutkan salah satu pemadu kalimat dasar. Transformasi pengu­
rangan dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
perintah dan pelepasan. Berikut ini diperikannya kedua proses pengurangan 
ilu . 
(J). 	 Perintah (Trans/omlas; Imp) 
Kalimat transformasi tunggal perintah dibentuk dengan tidak me­
nyebutkan subjek persona ke 2 yang terdapat pada kalimat dasarnya. Jadi, 
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transforrnasi tunggaJ perin tah itu seJaJu teIjadi pada kaJimat dasar yang 
subjek nya berupa persona ke-2, baik tunggaJ maupun jamak. Proses trans­
formasinya sebagai berikut. 
110 hasusarll + Imp -) Ilketa hasusarll 

'Engkau bersusah.' 'Jangan bersusah.' 

Ilita musti la'o ba SoEII + Imp -> Illa'o ba SoEII 

'Anda harus berangkat ke SoE.' 'Berangkatlah ke SoE.' 

Ilemi tene nialI + Imp -> Iltene nialI 

'Kamu mengajak dia.' 'Ajaklah dia.' 

(2). Pelesapan (Transformasi Lesap) 
Kalimat transformasi tunggal pelesapan dibentuk dengan tidak me­
nyebutkan salah satu unsur pemadu kalimat dasarnya . Namun, pengurangan 
unsur itu tidak boleh dilakukan dengan sekehendak hati saja. Pengurangan 
itll boleh dilakukan bila unsur pemadu itu sudah diasumsikan benar-benar 
diketahui oleh kedua belah pihak yang rnelakukan percakapan . Proses trans­
formasinya sebagai berikut. 
Ilnia alin mos matenekl1+ Lesap -) Ilnia alain moslI 

'Adiknya jug:J pandai.' • Adik nya juga.' 

Ilha'u ka etull + Lesap -) Ilha'u etulI 

'Saya makan nasi.' 'Saya nasi.' 

c) TrallSfomlOsi Tunggal dengan Penggantian 
Transformasi tunggal penggan tian diben tuk dengan menggan tikan 
salah satu unsur kalimat dasar dengan unsur yang lain. DaJam bahasa Tetum 
ada dua macam penggantian, yaitu penggantian subjek dan penggantian 
dengan kata tanya II. 
(1) Pellggantiall Subjek (Transfonnasi Sub) 
Kalimat transformasi tunggal penggantian .subjek dibentuk dengan 
mengganti subjek yang berupa kata ganti nama diri, nomina, atau sapaan 
dengan kata ganti persona. Proses transformasinya sebagai berikut. 
/Imali ha sukaer no bita nahal< tur iha fatik idalI 
'Mali ha Sukaer dan Bita Nahak berdiam di satu tempat.' 
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Ilia oras mali ha sukaer no bita nahak kawenlI 

'Tidak lama Mali Ha Sukaer dengan Bita Nahak mcnikah .' 

Jika kedua kalimat tersebut diucapkan secara berturutan , maka akan 
terjadi proses transformasi tunggal penggantian subjek sebagai berikut : 
/ I mali ha sukaer no bita nahak tur iha fatik ida I I la oras sia kawen I/'Mali Ha 
Sukaer dan Bita Nahak berdiam di satu tempat. Tidak lama mereka me­
nikah.' 
Contoh . 
I I nain nee naran laku lekik I I nia nare nian abat I I 

'Raja itu bernama Laku Lekik . Ia melihat abatnya.' 

I I ferik nia la net an sa ida I I teki - tekis nia netan sukaer fuan ida I I 

'Nenek itu tidak mendapat satu apa. Tiba-tiba ia mendapat sebuah asam.' 

(2) Penggantian dengan Tanya II (Transformasi Tan II) 
Kalimat tranformasi tunggal tanya II dibentuk dengan menggantikan 
salah satu unsur kalimat dasar dengan kata tanya II. Kata tanya II dalam ba­
hasa Tetum , an tara lain. Isal 'berapa', Isel 'siapa', Ihiral 'berapa' , Iwain hiral 
'bilamana', Inabel 'mana', ke mana' , dan Inusal 'bagaimana'. Proses transfor­
masinya sebagai berikut. 
II nia tae ha'u II + Tan II 
Dia memukul saya.' 
----"J I I se mak tae ha'ulI 
'Siapa yang memukul say a?' 
I I ha'u bolu matan tolul1+ --"l 
"Saya mengambil tiga ekor.' 
I I ha'u bolu hira I I 
'Saya mengambil berapa?' 
d) Transfonnasi Tunggal dengan Pemendekan 
Kalimat transfonnasi tunggal dengan pemendekan dibentuk dengan 
memendekkan atau mengkontraksikan salah satu unsur pada kalimat dasar­
nya. Dalam bahasa Tetum di sam ping pemendekan dengan kontraksi juga ter· 
jadi pemendekan dengan klitisasi persona ke-3 tunggal dalam pembentukan 
konstruksi endosentris yangjenetif. 
(I) Pemendekan dengan Kontraksi (Transformasi KonJi 
Kalimat transfonnasi pemendekan kontraksi dibentuk dengan memen­
100 
dekkan salah satu unsur pada kalimat dasar. Proses transformasinya sebagai 
berikut. 
I I 0 kan ama tulun sia I I + Kon --~ lIon ama tulun sia II 

'Engkau punya ayah menolong 'Engkau punya ayah menolong 

mereka.' mereka .' 

Ilha'u kan ina tanisll + Kon --'> 'ha'un ina tanisll 

'Saya punyai ibu menangis.' 'Saya punya ibu menangis.' 

Ilita kan alim maill + Kon --? 'itak alin mailI 

'Kita punya adik datang.' 'Kita punya adik datang.' 

(2) Pemendekan dengan Klitisasi (Transformasi Kli) 
Kalimat transformasi pemendekan klitisasi dibentuk dengan memendek­
kan persona ke-3 tunggal yang mengacu pada pemilik dalam kontruksi jene­
tif. Pemilik yang menjadi anteseden tidak terbatas pada persona ke-3 tunggaJ 
saja, semua persona dapat menjadi anteseden tersebut. Proses transformasinya 
sebagai berikut. 
Ilemi bero nia moutll + Kli --'.> Ilemi beron mout!1 
'Kamu perahu ia tenggelam'. 
Ilsia lia nia nakasll + Kli 
'Mereka suara ia nyaring.' 
--) 
--~ 
'Perahu kamu tenggelam.' 
Ilsia lian nakaslI 
'Suara mereka nyaring.' 
Ilha'u ina nia tanisl1+ Kli 
"Saya ibu ia menangis.' 
Ilha'u inan tanisl I 
'Ibu saya menangis.' 
e) Transfomlasi Tunggal dengan Penukaran Tempat (Transfonnasi Per) 
Kalimat transformasi tunggal penukaran tempat dibentuk dengan me­
nukarkan tempat pemadu-pemadu kalimat dasar. Trnsformasi penukaran 
tepat sering disebut transformasi pemusatan atau transformasi fokus dan 
prosesnya diesebut topikalisasi karena pemusatannya pada suatu topik. 
Proses transformasinya sebagai berikut. 
II ami halo umall + Per --:> I I halo uma umilI 

'Kami membuat rumah.' 'Membuat rumah kami.' 

--» 	 Iluma ami halol/ 
'Rumah kami buat.' 
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Iinia tene ha'ulI+ Per 
'Dia mengajak saya.' 
-----1> Iitene ha'u nialI 
'Mengajak saya dia.' 
~ Ilha'u nia tenelI 
'Saya diajaknya.' 
Ilha'u iha umall + Per 
'Saya di rumah.' 
~ Iliha uma ha'ulI 
Di rumah saya.' 
5.2.3 Kalimat Berdasarkan lumlah Klausa 
Berdasarkan jumlah klausa yang membentuk sebuah kalimat, kalimat 
dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri 
atas sebuah klausa dan kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua 
klausa atau lebih, sedangkan yang dimaksud dengan klausa adalah bentuk 
linguistik yang terdiri atas subjek predikat. 
Kalimat tunggal dalam bahasa Tetum dapat berupa kalimat dasar dan 
kalimat turunan hasil proses transformasi tunggal. Semua contoh kalimat 
pada Bagian 5.2.1 dan Bagian 5.2.2 juga merupakan contoh kalimat tunggal 
dalam bahasa Tetum. 
Kalimat majemuk dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Yang 
pertama terdiri atas dua klausa bebas atau lebih dan yang kedua terdiri atas 
sebuah klausa bebas dan sebuall klausa terikat atau lebih; sedangkan yang 
dimaksud dengan klausa bebas dalah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai 
sebuah kalimat dan klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sen· 
diri sebagai kalimat dan selalu menajadi bagian dan konstruksi sintaksis yang 
lebih besar. 
K1ausa·klausa dalam kalimat majemuk setara dihubungkan oleh prepo· 
sisi konektif yang koordinatif (disingkat preposisi koordinatif). Berdasarkan 
preposisi koordinatifnya, kalimat majemuk setara dalam bahasa Tetum dapat 
berupa (I) kalimat majemuk setara penambahan, (2) kalimat majemuk setara 
perIawanan, (3) kalimat majemuk setara penyamaan, (4) kalimat majemuk 
setara pemilihan, dan (5) kalimat majemuk setara perelasian. 
(1) Kalimat Majemuk Setara Penambahan 
Contoh: 
Iinia maun matenek/nia alin mos matenekll 
'Kakaknya pandai, adiknya juga pandai.' 
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//tinan 1970 ami iha nee/oras nee mos iha neelI 
'Tahun 1970 kami di sini, sekarang di sini pUla.' 
(2) Kalimat majemuk Setara Perlawanan 
Contoh: 
Ilhotu-hotu selu isin ida/nia mesan mak u tanl I 
'Umum membayar tunai, hanya dia yang berhutang.' 
Ilwai-wain nia too ba tahu 7.001 mais or as nee tuhu 11 .00 tian 
'Biasanya dia tiba pukul 7 00, tapi sekarang sudah pukul 11 .00 
mos nia sei la tool I 
juga dia belum tiba.' 
(3) Kalimat Majemuk Setara Penyamaan atau Perbandingan 
Contoh: 
Ilfeto nee nafu toran hanesan feto laleanl I 
'Gadis ini berdandan bagaikan bidadari .' 
Illawarik oan nee te mudan nahoa deil I 

'Anak itu berak seperti beranak saja.' 

(4) Kalimat Majemuk Setara Pilihan 
Contoh: 
Ilhalu mak ba ka emi mak ball 
'Saya yang pergi atau kami yang pergi.' 
I/oan mak moris ka nia inan mak morislI 
'Anaknya yang hidup atau ibunya yang hidup.' 
(5) Kalimat Majemuk Setara Perelasian 
Contoh: 
Iinia oan nain sanulullnain nen fetolldadi/nain hat manell 





Iinia aman mate tianllnia inan isin ida-ida moras/ltan nunial nia la belelI 






Klausa terikat yang menjadi unsur kalimat majemuk bertingkat selalu 
diantar oleh preposisi konektif yang subordinatif (disingkat preposisi sub or­
dinatif). Berdasarkan preposisi subordinatifnya kalimat majemuk bertingkat 
dapat berupa kalimat majemuk bertingkat relatif, kalimat majemuk berting­
kat sebab akibat, kalimat majemuk bertingkat perlawanan, kalimat majemuk 
bertingkat persyaratan, kalimat majemuk bertingkat waktu, kalimat majemuk 
bertingkat penggantian, dan kalimat majemuk bertingkat pemaduan. 
(I) Kalimat Majemuk Bertingkat Relatif 
Contoh: 
//ema mak emi buka fila tian// 

'Orang yang kamu cari telah pulang'. 

//ami hein iha uma mak foun nia// 

'Kami diam di rumah yang baru itu.' 

/ /nia uman mak iha tehen nia nakloti/ / 

'Rumahnya yang di pinggir itu roboh.' 

(2) Kalimat Majemuk Bertingkat Sebab Akibat 
Contoh: 
/jnia Ia ba tan moras// 

'la tidak pergi karena sakit.' 

//nia monu too nia ain tohar// 

'Ia jatuh hingga kakinya pa tah.' 

/ /tan maar/nia la no mamaluk/ / 

'Karena nakaI, ia tidak mempunyai ternan.' 

(3) Kalimat Majemuk Bertingkat Berlawanan 
Contoh: 
/ /nia aman ba misa nafati/mosik nia sin moras/ / 

, Ayahnya pergi ke gereja, meskipun kakinya sakit.' 

//nia alih matenek/mais nia maun beik// 

'Adiknya pandai, tetapi kakaknya bodoh.' 

/ /sia lahos ema madauk/mais sia ema knaok// 

'Mereka bukan perampok, melainkan mereka pencuri.' 
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(4) Kalimat Majemuk Bertingkat Persyaratan 
Contoh: 
Ilha'u selu/surak hotu-hotun diakl I 

'Saya bayar, asal baik semuanya.' 

Ilkalo nia badinas/nia gurun namne nial I 

'Kalau ia rajin, gurunya memuji dia.' 

Ilkalo nia mai/ha'u atu barsen nial I 

'Jilca ia datang, saya akan menghadiahi dia.' 

(5) Kalimat Majemuk Bertingkat Waktu 
Contoh: 
Ilba oras nia laen mai/nia fen ilia krean teinl I 

'Ketika suaminya datang, istrinya di dapur.' 

Ilba oras nasoru no nia oan/nia sarebakl I 
'Waktu bertemu dengan anaknya , ia terkejut.' 
Ilba oras nia oan toba/nia iha nia sorinlI 

'Selama anaknya tidur, ia di sampingnya.' 

(6) Kalimat Majemuk Bertingkat Penggantian 
Contoh: 
Ilsia terik nak sia la belemailI 

"Mereka mengatakan bahwa mereka tidak dapat datang.' 

Ilnia la natene nak nia uman ema kade tfanl I 

'Dia tidak mengetahui bahwa rumahnya telah digadaikan.' 

(7) Kalimat Majemuk Bertingkat Pemaduan 
Contoh: 
Ilina no ama ba kupanlI 

'Ibu dan bapak ke Kupang.' 

Iinia sosa tian bero no toosll 

'Dia telah membeli sampan dan ladang.' 

Iinia uman kain ida lale kain rualI 

'Rumahnya sebuah atau dua buah' . 

BABVI 
SIMPULAN DAN SARAN 
6.1 	 Simpulan 
Berdasarkan pemerian pada bab-bab terdahulu dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
Bahasa Tetum adalah bahasa pergaulan sehari-hari yang dipakai oleh 
penutur aslinya, baik di Kabupaten Belu maupun di Perwakilan Kecamatan 
Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara. Masyarakat di luar pemakai 
bahasa ini sering menyebutnya bahasa Belu, tetapi penutur aslinya sendiri 
menyebutnya bahasa Tetum. Bahasa Tetum tidak mempunyai tingkatan 
pemakaian, tetapi mempunyai variasi dialektis. 
Dalam bahasa Tetum ditemukan lima fonem vokal, sembilan belas 
fonem konsonan, dan satu fonem jeda. 
Vokal bahasa Tetum silabis. Karena itu, vokal berfungsi sebagai inti 
suku kata. Pertemuan dua vokal tetap mempertahankan kualitasnya masing­
masing sehingga dalam bahasa return tidak terdapat diftong, yang ada deret 
vokal. Semua vokal dapat menduduki posisi awal, posisi tengah, dan posisi 
akhir kata asal atau morfem dasar. 
Tidak semua konsonan dapat menduduki posisi awal, posisi tengah, dan 
posisi akhir kata asal atau morfem dasar. Konsonan / ' / hanya dapat mendu­
duki posisi tengah kata asal atau morfem dasar saja. Konsonan Ganda (rang­
kap) /kd/, km/, kl/, kb/, dan /kr/ hanya dapat menduduki posisi awal kata 
asal atau morfem dasar. Konsonan /t/, /k/, /n/ dan /r/ dapa! menduduki se­
mua posisi dalam kata asal atau morfem dasar dan selebihnya hanya dapat 
menduduki posisi awal dan posisi tengah kata asal atau morfem dasar. Jika 
terdapat dua buah konsonan berturutan pada posisi tengah kata, berarti 
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kata tersebut kata turunan sehingga kedua konsonan itu merupakan deret 
konsonan sebagai hasil pertemuan antara imbuhan dengan bentuk dasarnya. 
Sisipan tidak terdapat dalam bahasa Tetum. Pad a umumnya pengim­
buhan tidak produktif. Karena itu, lokalisasi atau penempatan memegang 
peranan penting dalam mengubah fungsi dan nosi kata: Oi samping pengim­
buhan dan penempatan, di dalam bahasa Tetum juga terdapat pengulangan, 
pemajemukan,kontraksi, dan klitisasi . 
Ciri-ciri formal jenis kata sebagai hasil proses morfologis tidak banyak. 
Karena itu, penggolongan kata menjadi beberapa jenis kata didasarkan pada 
sifat dan perilaku kata dalam klausa atau kalimat dan posisi kata dalam frase. 
Penggolongan frase dalam bahasa Tetum disejajarkan dengan penggo­
longan kata. Pada frase nominal, frase verbal, dan frase adjektival dikenal ada­
nya struktur frase dasar dan struktur frase kompleks. Struktur frase dasar ber­
intikan kata dan struktur kompleks berintikan kata kompleks. 
Pada tataran kalimat dikenal adanya kalimat dasar dan kalimat turunan. 
Kalimat turunan berasal dari kalimat dasar. Proses sintaksis yang mengubah 
kalimat dasar menjadi kalimat turunan disebut proses transformasi. Proses 
transformasi yang diperikan hanya transformasi tunggal yang membentuk 
kalimat tunggal. 
Suhjek kalimat dalam bahasa Tetum berupa pronomina atau kata lain 
yang berfrase dengan pronomina. Khusus untuk kalimat verbal dan kalimat 
preposisional dapat juga subjeknya berupa nomina. 
Kalimat yang terdiri atas saw klausa disebut kalimat tunggal dan yang 
terdiri atas dua klausa atau lebih disebut kalimat majemuk. Kalimat tunggal 
dapat berupa kalimat dasar dan kalimat turunan hasil proses transformasi 
tunggal. Kalimat yang terdiri atas d ua klausa bebas atau lebih disebut kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat terdiri atas sebuah klausa 
bebas dan sebuah klausa terikat atau lebih. Klausa bebas adalah klausa yang 
dapat berdiri sendiri sebagai kalimat dan klausa terikat adalah klausa yang 
tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. 
6.2 	 Saran 
Berhubung penelitian ini masih bersifat umum, penelitian lanjutan perlu 
diadakan. Oalam penelitian lanjutan itu, perhatian sebaiknya dipusatkan 
pada bidang-bidang tertentu. Bidang kebahasaan yang perlu dilestarikan da­
lam rangka pembinaan bahasa Tetum khususnya dan bahasa Indonesia umum­
nya, yaitu morfologis kata kerja, struktur frase, dan dialektologi bahasa 
Tetum. 
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CERIT A RAKYAT 
l. MALI HA SUKAER 'MALI PEMAKAN ASAM. 
Nia 
dia 
Uluk an ema ida naran mali Ha Sukaer. Ema nne 
dahulu orang satu bermana malj ha sukaer orang ini 
Dahulu ada seorang bernama Mali Ha Sukaer. Orang ini laki-laki. 
no feto ida naran Bita Nahak tur iha fatik 





Dia dan seorang wanita bernama Bita Nahak berdiam di salu tempat. 
la oras sia nain rua kawen. Sia kawen kluer fia, teki-tekis 
tidak lama mereka orang dua kawin mereka kawin lama sudah tiba-tiba 
Tidak lama mereka menikah, Sudah lama mereka menikah, tiba-tiba 
nia kan lac;, Mali Ha Sukaer mate. Nia kan fen Sila Nahak 
dia punya suami Mali Ha Sukaer meninggal dia punya isteri bila Nahak 
suaminya, Mali Ha Suber meninggal Istrinya Bita Nahak 
buka moris nodi nakoro boek. 
mencari hidup dia dengan dia menangkap udang 
mencari penghidupan dengan menangkap udang. 
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Ba oras ida Bita Nahak no ema leta selkuk, nia kan 
pada waktu satu bita nahak dan orang perempuan lain dia punya 
Pada suatu hari Bita Nahak dan Perempuan lain, temannya 
mama/uk peri nakoro boek iha mota. Nia kan mama/uk sia 
ternan pergi mereka menangkap udang di sungai dia punya ternan mereka 
pergi menangkap udang di sungai. Temannya, mereka 
netan boek wain basuk, mais Bita Nahak Ta netan 
mereka mend'apat udang banyak sekali tetapi bita nahak tidak dia mendapat 
mendapat udang banyak sekali, tetapi Bita Nahak tidak mendapatkan 
sa ida. Teki·tekis nia neten sukaer ida. Nia nola sukaer 
apa satu tiba·tiba ia ia mendapat asam satu ia ia mengambil asam 
satupun. Tiba-tiba ia mendapat sebuah asam. Ia mengambil asam 
nee hotu tia nia subar iha l1ia kang uma iha toos. 
ini laku ia sembunyi di ia punya rumah di kebun. 
ini, laku menyembunyikan di rumah di kebun. 
sei sawan nin nader ba toos atu nare sukaer mak nia subar 
pagi-pagi ia ia bangun pergi kebun akan ia melihat asam yang ia sembunyi 
Pagi-pagi ia bangun ke kebun akan melihat asam yang telah disembunyikan 
tian. Mais sukaer nee la ada tian. lha uma toos nee no ai 
sudah. tetapi asam ini tidak ada di rumah kebun ini dia ada kayu 
Tetapi asam ini sudah tidak ada. Di rumah kebun ini ada kayu. 
mak tesi dia-diak lian. Bita Nahak belar. Nia terik ba an. 
yang belah baik-baik sudah bita nahak heran ia kata kepada diri, 
III 
yang sudah dibelah baik-baile Bita Nahak heran la berkata. 
"Diak liu ha'u kare kosi kdok se IrUlk tesi ai hira nee" 
baik lebih saya saya lihat saya dari jauh siapa yang belah kayu berapa ini 
"Lebih baik saya melihat dari jauh siapa yang membelah beberapa kayu ini". 
Nia nare cma mane [0 iwa i ida. Sia nain rua kawell, how 
ia ia melihat orang lekaki muda satu mereka orang dua kawin lalu 
la melihat seorang laki-laki muda . 'Mereka berdua menikah, lalu 
sia "elan lawarik nain rua: (1) Luan Nahak Lawarik IrUlne. 
mereka mereka dapat anak orang dua (l) Luan Nahak anak laki-Iaki 
mereka mendapatkan dua orang anak: (1) Luan Nahak anak laki-Iaki dan 
(2) Bila Nahak Lawarik [ceo. La orans lawarik /lain rua nee dadi 
(2) bita nahak anak perempuan tidak lama anak orang dua ini menjadi 
(2) Bita Nahak anak perempuan. Tidak lama dua orang anak ini telah men­
bot no foiwai tian, Sia fila nikar sia kan uma iha 
besar dan remaja sudah mereka pulang kembali mereka punya rumah di 
jadi besar dan remaja. Mereka pulang kembali ke rumah mereka di 
kampo laran. Too uma iha kampo ba, lawarik nail! rua lIee [0 
kampung dalam tiba rumah dikampung sana anak orang dua ini memberi 
dalam kampung.' Tiba di rumah kampung itu, dua orang anak ini membcri 
menon ba sian ina, sukaer Juan la bale hodi ba uma, 
pesan kepada mereka punya ibu asam buah tidak boleh bawa ke rumah 
pesan kepada ibunya, "Buah asam tidak boleh dibawa ke rumah, 
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how la bele rai ba toba Jatik. 
lalu tidak boleh 5impan pada tidur tempat. 
lalu tidak boleh di5impan di tempat tidur.". 
Ba loran ida nia kan ina nalua. horu ria nodi sukaer [uaan ba uma 
pada hari satu dia punya ibu dia lupa lalu dia bawa a5am buah ke rumah 
Pada suatu hari ibunya lupa, lalu membawa buah asam ke rumah, 
tau ba Bira Nahak nia kan to ba Jatik. Mali Ha Sukaer (sukaer mak 
simpan di bita nahak dia punya tidur tempat mali ha 5ukaer (a5am yang 
disimpan di tempat tidur Bita Nahak . Mali Ha Sukaer (nama a5am 
Ilia nakoro nola nee nia kan naran). nare sukaer Juan nee. 
dia dia tangkap dia ambil ini dia punya nama) dia lihat asam buah ini 
yang diambil itu), melihat buah asam ini. 
Nia nodi nia kan lawarik rua nee ba [aha, how dia Ilakoak 
di;j dia bawa dia punya anak dua ini ke gunung, lalu mereka memeluk 
'Dia membawa kedua orang anaknya ini ke gunung, lalu mereka memeluk 
ai sukaer hun. Sia kan ina nahi nodi terik, "Mali 
kayu asam pohon mereka punyai ibu dia teriak dia dengar kata, mali 
pohon kayu a5am, Ibu mereka berteriak mengatakan, "Mali 
Ha Sukaer Ikun Lola Makerek mala Bira Nahak. Modi Bira. 
ha sukaer ikun 1010 makerek engkau ambil bita nahak. engkau bawa bita 
Ha Sukaer lkun Ilolo makerek: mengambil Bita Nahak. Engkau bawa Bita, 
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LUGII fa mela modi luan. Bita fa mela!" 
luan engkau tinggalkan engkau bawa luan bita engkau tinggalkan 
Luan tinggalkan. Engkau bawa luan, Bita tinggalkan!" 
Mais Mali Ha Sukaer la Ilouk rona. Mali Ha Sukaer fila all 
tetapi mali ha sukaer tidak dia mau dengar mali ha sukaer bcrubah 
Tetapi Mali Ha Sukaer tidak mau mendengarkan. Mali Ha Sukaer berubah 
dadi ba ai sukaer. Nia kan Dan nain rua dadi sukaer sorun. 
jadi pada kayu asam. dia punya anak orang dua jadi asam cabang 
menjadi pohon asam. Kedua orang anaknya menjadi cabang asam. 
How teki-tekis sia rona nusi ai sukaer leten lian ida terik. 
lalu tiba-tiba mercka dengar merck, dari pohon asam alas suara satu kata 
Tiba-tiba mereka mendengarkan dari atas pohon asam suatu suara mengatakan 
"Mare ha 'u kan fitk mutin tiall, udan atu mai Dna." 
engkau Iihat saya punya rarnbul putih sudah hujan akan datang segera 
" Lihat lah rambut saya sudah pUlih, hujan segera datang." 
2. MANE LAKU LEKlK 'LAKl-LAKl LAKU LEKl K' 
Naill ida no nian abat diak ida bua I/O takan taruk 
raja satu dengan dia punya abat baik satu pinang dan sirih 
Seorang raja dengan sebuah abatnya yang baik , penuh dengan pi­
nakonu. Nain nee naran Laku Lekik. Naill Ilee ba leat 
mereka penuh raja ini nama laku lekik raja ini pergi lihat 
nang dan sirih . Raja ini bernama Laku Lekik . Raja ini pergi melihat 
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nian abat. Nia nare nian abat manu kakae 110 
dia punya abat dia dia lihat dia punya abat burung kakak tua dan 
abatnya. Dia melihat burung kakak tua dan srigunting merusak 
teri nalo hat nu, bua, no takan. Ba oras nia 
srigunting mereka buat rusak kelapa, pinang, dan sirih pada saat dia 
kelapa, pinang, dan sirih. pada waktu beliau 
titu no leat nia kan lalawar, nia nare manu kakas naif! 
lihat dia punya kebun dia dia lihat burung kakak tua orang 
melihat kebunnya, beliau melihat tujuh ekor burung kakak tua turun 
hitu tun mai nyaris iha we laran iha nia kan abat. Sia 
tujuh turun datang mereka mandi di air dalam di dia punya abat mereka 
mandi di dalam air di abatnya. 
naris hotu tia sia sae nosi we hotu sia nahat 
mereka mandi lalu mereka naik mereka dari air lalu mereka mereka meru­
mandi lalu mereka nail< dari air lalu mereka merusak 
ai horis oi-oik iha lalawar obat nee. Nain naWizn sae. Nia naruka 
sak tanaman rupa-rupa di kebun abat ini raja marah ia ia menyu­
bermacam-macam tanaman di kebun abat ini. Raja marah. Beliau me­
atu daka neebe bele kohi. Sia daka hein iha abat laran, 
ruh akan jaga agar dapat tangkap mereka tunggu di abat dalam 
nyuruh akan menjaga agar dapat menangkap. Mereka menunggu di dalam abat , 
nafula hein manu hirak nee. 
mengintai tunggu burung beberapa ini. 
mengintai menunggu beberapa burung ini. 
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Rai narorna tia Ia oms manu kakae nain hitu tun 
hari siang sudah tidak lama burung kakak tua orang tujuh turun 
'Tidak lama setelah hari siang tujuh ekor burung kakak tua turun 
rnai, Sia hitu rani bele ba [aruk no lakan, hotu nalo 
datang mereka tujuh hinggap dapat pada sirih . lalu mereka buat 
mereka bertujuh dapat hinggap di sirih, lalu membuat 
at ai hirak nee. nai nawan sae basuk nare lisan at nee, 
rusak pohon beberapa ini. raja marah sekali dia Iihat sifat buruk 
rusak pohon beberapa ini. Raja marah sekali melihat sifat buruk ini. 
mais Ilia nanok dei. Nia /lare la oras manu kakae hitu nee 
tetapi ia diam saja ia ia lihat tidak lama burung kakak tua tujuh ini 
tetapi ia diam saja. Tidak lama beliau melihat tujuh ekor burung kakak 
t7.111 mai ba we lihun iha abat laran. hotu manu hitu nee [ilas an 
turun datang ke air kolam di abat dalam lalu burung tujuh ini berubah 
ini turun ke kolam air di dalam aba!. Tujuh burung ini lalu berubah 
nalo ba [eta nain hitu rnak Oil1 kabas lolos. Sia hitu 
mereka jadi perempuan orang tujuh yang muka cantik benar mereka tujuh 
menjadi tujuh orang perempuan, yang mUkanya cantik benar. Mereka ber­
nee kolu sian tais, hotu sia /lee lama we liIwn. Sia 
ini tanggal merereka punya kain lalu mereka ini masuk air kolam mereka 
tujuh menanggalkan kainnya, mereka lalu masuk air kolam. Mereka 
rwris no nani ba rnai ilia we /ihzm laran. La oras nai mane 
mandi dan berenang kian kemari di air kolam dalam tidak lama raja 
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mandi dan berenang kian ke mari di dalam air kolam. Tidak lama raja 
lalais ba kohi nola nain [eta oan ikUIl nia kan 
cepat-cepat pergi tangkap dia ambil orang perempuan anak bungsu dia punya 
cepat-cepat pergi menangkap mengambil baju dan sayap terbang gadis bungsu ' 
[am nia kan liras atu sema nia kan. 







sai tia, tau sia 







Lalu mereka berenam telah keluar, mengenakan baju dan sayapnya 
hotu semo lakon. Mais [eta oan ikun buka nia kan [am Ia 
lalu terbang hilang tetapi gadis bungsu cari dia punya baju tidak 
lalu terbang hilang. Tetapi gadis bungsu mencari bajunya tidak 
netan. Nia tanis nodi nein los iha nia. Hotu nain mane 
dia dapat dia tangis dia sambil dia tunggu saja di itu lalu raja 
dapat. Dia mengangis sambil menunggu saja di situ. Lalu raja 
nola nain oan toto nee nalo dadi nia kan [en. La oras nain oan 
dia ambil putri itu dia buat jadi dia punya istri tidak lama putri 
mengambil putri itu dibuat menjadi istrinya. Tidak lama putri 
[eta nee niti nola oan mane ida. Oan nee dadi bot ltotu 
ini melahirkan seorang anak laki-Iaki satu. Anak ini menjadi besar la­
ini melahirkan seorang anak laki-Iaki . Anak ini menjadi besar la­
nalai ba mai ona. Ba oras nia nain mane La '0 ba abat. 
dia berlari kian ke mari sudah pada saat itu raja pergi ke abat 
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lu berlari kian ke mari. Pada waktu itu raja pergi ke abat . 
Dan mane nee ba hai matan nasai nian iaan 
anak laki-Iaki ini ke perapian dia mengeluarkan dia punya ibu 
Anak laki-Iaki ini ke perapian mengeluarkan sayap ibunya. 
nia ka lira rna flai mane subar ihti hai matan ohak. La oms 
dia punya sayap yang raja sembunyi di perapian bawah tidak lama 
yang raja sembunyikan di bawah perapian. Tidak lama 
lawarik nee rnai nodi liras lIee natudu ba lIial/ i/la. 
anak ini datang dia bawa sayap ini dia tunjuk kepada ia punya ibu 
anak ini datang membawa sayap ini ditunjukkan kepada ibunya. 
Nial/ ina sirnu, /lola.. /lamos dia-diak how tau J;OkOIl, 
dia punya ibu terima dia ambil dia bersih baik-baik lalu kena cob a 
'Ibunya menerima, mengambil membersihkan baik-baik la.Iu mencoba menge­
no di semu ba maio Hotll nia /loran liras /lee sei 
dia bawa terbang kian ke mari lalu dia dia rasa sayap ini masih 
nakan, membawa lerbang kian ke mari. Dia lalu merasakan bahwa sayap ini 
diak natati 
baik dia tetap 




//nian serwisu rohi ikan// 
I/o feto// 
/ /nla desa ulun/ / 
/ /ami sekolah oan// 
/ /ita ema faan SOS.1/ / 
//emi ema naok// 
//sia ema hafaho rai// 
//ha'u ball 
//0 mai// 
I/nia sae/ / 
/ /ami halai/ / 
/ /ita hanorin/ / 
I/cmi tanis// 
/ /sia nani/ / 
/ /ha'u karekasl/ 
I/o bokurl/ 
/ /nia badin as/ / 
/Iami koJel/ 
I/ita salaen/I 
//emi neon diak// 
/ / sia naro/ / 
/Iha'u iha uma// 
//0 ba alas/ / 
/Iami iha namonl/ 
I/ita iha tasi tehenl/ 

















"Saya pergi .' 























Kamu gembira' . 

'Mereka haus .' 

'Saya di rumah'. 

'Engkau ke hutan' . 

'Kami di peJabuhan'. 

'Kita di pinggir Jaut'. 





Iisia bodik sian leoll 
Ilha'u nain idall 
110 fuan limalI 
Iinia matan idalI 
Ilami nain tolulI 
Ilita nain rualI 
Ilemi oan ida deilI 
Iisia nain ida-idalI 
Iinia tae ha'ulI 
Ilemi tene nialI 
Ilha'u bolu 011 
Iinia alin naruka amilI 
Ilema nia nare italI 
/lfarik nia tulun emilI 
IIon ama tuan sialI 
Iinia sosa bodik faru ba ha'ulI 
Ilmaun sosa fo bombon bodik 0// 
Ilia loke fo nia holl 
Ilha'u leher bodik sia lea idalI 
110 nola fo ami hemull 
110 makerek bodik ita surat tahan idall 
Ilha'u kalo bodik emi layap-Iayapll 
I/si.a ber ha'ul/ 
I/Iawarik oan nia nadomi 011 
Iinai [0 persen ba amill 
Iinai Kreis ba itall 
Iinia kadok nela emi tianll 
Ilmakdok nia [0 malak malirin ba sialI 
Ilina tanis tan ha'u/I 
I/ha'u ian tanislI 
/Ion aIin mail I 
'Mereka untuk kampungnya', 

'Saya seorang diri', 









Kamu sedikit saja', 

'Mereka seorang demi seorang', 

'la memukul saya', 

'Kamu mengajak dia', 

'Saya memanggil engkau', 

'Adiknya menyuruh kami'. 

'Orang itu melihat kita', 

'Nenek itu menolong kamu', 

'Ayahkau membantu mereka', 

'Dia membeli baju untuk saya', 





'lbu mengupas untuk dia mangga', 









'Engkau menuIis untuk kita sepu­

cuk surat' , 





'Mereka mencintai saya', 

'Anak itu menyayangi engkau' , 

'Raja memberi hadiah kepada kami', 

'Raja mendekati kita', 

'Dia telah menjauhi kamu', 















//niak buku at// 

//amin uma kadok// 

//ita lian nakJJ.s// 

//emin bero mout// 

//sia fen ball 

//ha'un ama nian uma pakloti// 

/ /emin bero nian talian naruk// 

/inian alin nian uma taha blek// 

//amin bei tuas nian uma modok// 

//itan bei nian bero nian heren naklcs// 

//emi inan nian butan fuan hat// 

//sia banin nian uma matak nurak// 

//hamid tiha naan tasi// 

/ /oia nasoru no ema naok nia/ / 

I/ama nai foin sai// 

/lama nai bima Icno nia/ / 

Iinia dei mak ba tianlI 

I/nia bei feto deik ba basar/ / 

/Iha'u mesti la'o oras nee dei/I 

/ /awan sesawan 0 mesti too bal/ 

I/nia fen atu nahoris/I 

j/nia atu soi mesan/I 

I/hotu-hotu bele hola// 

/Ilawarik ina bele nanil I 

I/sia sei la bele selu otanll 

I/alex nakora nodi ana desa/I 

'Oia punya buku (bukunya) rusak', 
'Rumah kamijauh' , 
'Suara kita nyaring', 
'Kami punya perahu (perahu kami) 
tenggelam', 
'Istri mereka pergi', 
'rumah ayah saya (Say a punya ayah 
ia punya rumah) roboh', 
'Tali perahu kamu (Kamu punya 
perahu ia punya tali) panjang', 
'Atap rumah adiknya (Oia punya 
adik dia punya alap rumah) seng', 
'Pintu rumah kakek kami (Kami 
punya kakek pintu ia punya rumah) 
kuning', 
"Layar perahu kakek kita (Kita pu­
nya ia punya perahu ia punya layar) 
robek', 
'Kancing baju ibu kamu (Ibu kamu 
ia kancing baju) em pat buah' , 
'Warna rumah mertua mereka (Me­
reka punya metua ia punya wama 
rumah) hijau daun' , 
'Hamid menjala ikan', 
'Oia bertemu dengan pencuri itu', 
'Sang raja baru keluar', 
'Baginda Raja Bima membacanya', 
'Oia saja yang telah pergi' . 
'Neneknya mungkin di pasar', 
'Saya harus berangkat sekrang juga' , 
'Besok pagi engkau hams tiba', 
' Istrinya hendak melahirkan', 
'Ia hendak kaya sendiri', 
'$emuanya boleh mengambiJ' , 
'Anak itu dapat berenang', 
'Mereka belum dapat membayar 
hutan~', 

'Alex in~in menjadi kepaJa desa', 
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/Inia la nouk alu nodi dalo fukunll 
Ilknoin a tu udan!I 
Ilaruma nia la maill 
Ilhanoin nia la ba// 
Iinia maun noi ba illa ema raihl I 
Ilemi alu woi mesti hatenekl/ 
Ilba oras emi mai/nia atu la '0 
nail 
I I nia hela oan ida monu ba dodoklI 
Iinia alin noi nail 
Iinia uman namos tian!! 
Ilna'u daka kale !ianll 
Iinia uman foin hoi hafutar/I 
Iinee fain naran matenekll 
Illawarik feto nia nahu mataslI 
!Inia sei la no oanlI 
Iisia noi tanis iha umaiI 
Iinia neon bot bosukll 
fInian hahora bit bosukf! 
Ilboia nee oan !iul! 
Iinee diak liu nasi niall 
Iinia uman mak kabas \iu iha leo neel I 
Iitan malcnck kaliuk/nia bulal I 
!/nia beron bOI odal! 
Iinian serwisu diak odall 
Iinia !ian makaas bosuklI 
Iinfa alin ktik bosuklI 
Ilina no ama ba ruten!I 
Iinian selwisu nakur tasi no kohl ikanll 
I/nian tais warna mean no rnodok dei/I 
Iinia sosa tian bero no 1005// 
//sia iha kOluk lale iha oinl/ 
'Ia tidak mau menjadi kepala suku.' 

'Agaknya nanti hujan.' 

'Kira-kira ia tidak datang.' 

'Rupa-rupanya ia tidak pergi'. 

'Kakaknya akan pergi ke rantau.' 

'Hemat-hemat kamu akan besar'. 





'Ia hampir jatuh ke jurang.' 

'Adiknya sedang makan.' 

'Rumahnya telah dibersihkan. 

'Sudah payah aku menanti'. 

'Rumahnya baru dihiasi.' 

'Ini baru namanya pandai' . 

'Anak perempuan itu mulai besar. 

'Ia belum beranak'. 

'Mereka ada menangis di rumah.' 

'Hatinya sangat keras'. 

'Kemauannya teguh sekali' . 

'Bola ini lebih keei!' . 

'I ni lebih baik daripada itu' . 





'Karena terJampau pandai, ia gila'. 

Perahunya agak be~ar.' 

'Kerjanya (ia punya kerja) cukup 

baik ' . 

'Suaranya keras sekali.' 

'Adiknya kecil sekali.' 

'Ibu dan bapak pergi ke Ruteng .· 

'Pekerjaannya (ia punya pckerja­

an) berJayar dan menangkap ikan ' 















Iinia uman kain ida lale kain rualI 
Ilema mak emi buka fila tianlI 
Ilami he in ba uma mak foun niall 
Ilikan mak faan sei mata-matekll 
Iinia uman mak iha tehen nia naklotilI 
Iinia beron oan nia kuakll 
Iinia la ba tan morasll 
Iisia la mai tan nia inan serwisu wainll 
Iinia monu too nian ain toharll 
Illawarik nia ema tae too mate salal I 
Iitan maar/nia la no mamaluklI 
Ilama ba misa nafati/mosik nia ain 
morasll 
Ilmosik susar/ha'u sei bele atau 
kahunuk ha'u oanll 
Iinia alin matenek/mais maun beiklI 
Iisia la hos ema madauk/mais sia ema 
knaokll 
Iinia nouk ba/surak 1'0 nia osan rokokl I 
Ilha'u selu/surat hotu-hotu diakl I 
Ilkalo nia badinas/pasti nia gurun mose 
niall 
Ilmudar anak ha'u bele semo/ha'u 
kuu fitun-fitun iha laleanll 
Iinia atu ba/kalo ho hela nia ball 
Ilkalo bebe/ha'u atu tuirll 
'Rumahnya sebuah atau dua buah.' 





'Kami diam di rumah yang baru 

itu.' 








'Perahunya yang kecil itu bocor'. 

'Ia tidak pergi karen a sakit'o 





'Ia ja tuh hingga kakinya patah'. 

,Anak itu dipukuli (orang pukul) 

sampai pingsan' . 









'Sekalipun melarat, saya masih 

sanggup mengasuh anak saya'. 









'Dia mau pergi, asal diberi uang 

_	rokok'. 
'Saya bayar, asal baik sellUJa· . 
'Jika rajin, pasti dia dipuji guru­
Il.ya.' 
,Andai kata saya dapat terbang'. 









Kalau boleh, saya akan ikut'. 
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Ilba oras nia laen mai/nia fen iha 
kean teinlI 
Ilba oras nasoru nia oan/nia sarebakll 
Ilba oras nia oan toba/nia ilia nian 
sorinlI 
Iinia nasoru oma ambon nia/ba oras 
nia natene tian naak nia oan sei 
morisll 
Iinia aman mai/nia oan noi toba/! 
Iisia katak naak sia la bele maill 
Iinia la natene nak nia uman ema 
gadai tianlI 
Iinia maun matenek/nia alin mos 
matenekll 
Iitinan 1970 ami ilia nee/oras nee 
mos iha neell 
Ilhotu-hotu selu isin ida/nia mesan 
mak utanll 
Ilwai-wain nia too ba tuku 07.001 
mais oras nee tuku 11.00 tian mos 
nia sei la too dei/I 
Illawarik oan nee te hanesan nahoa 
dei!I 
Il fcto nee nafutoran hanesan feno 
laJeanlI 
linin oin kamutis hanesan oma mate 
kiikll 
Ilha'u mak ba ka emi mak ball 
Iloan mak moris ka nia inan mak 
morisll 
Iloan mak mate ka nian ina matel! 
'Ketika suaminya datang, istrinya 

di dapur '. 

'\Vaktu bertemu dengan anaknya , 

ia terkejut '. 





'la menjumpai orang Ambon itu, 









'Mereka mengatakan bahwa mereka 

tidak dapat datang' , 

'Dia tidak tahu bahwa rumahnya 

tcJah digadaikan' . 





Tahun 1970 kami di sini, sckarang 

di sini pula', 

'Umumnya membayar tunaL hanya 

dia yang hutang', 

'Biasanya dia tiba pukul 07 .00 , te­

tapi sekarang sudah pukul 1 J .00 

dia belum tiba". 





















'Anaknya yang mati atau ibunya 

(ia punya ibu) mati' . 

124 
//nia oan nain sanulu// nain nen 
feto// dadi/nain hak mene// 
/ /feto nia kabos/laran kwer/lisan diak// 
sura badak/sa mak diak iha nia hotu// 
/ /nia aman mate tian//nia inan 
isin ida-ida moras//tan ba nia/ nia 
la bele atu diak// 
/ fdala uluk nin aman ba/tuir nia 
ianan mate// 
/ /sei uluk nia hirlls name bosuk/ 
la oras nia mate// 
I!feto nec oin kabos too// 
nunia inos nia ohin// 
Iidala uluk sia namutulI 
too iku, sia yae malu/I 
l/lawarik nia hahalok diak basuk/I 
scluk nosi nia lisana diakl/ 
Iiserwisu oi-oik halao tianllmais 
sci dauk 13 no folinlI 
Iit inan lima tian sia nola malul I 
mais sei dauk la no oanlI 
Iinia aman ber taru I I tan nia/sian 
moris susarl I 
Iitan nia bosok cmallema la bor niall 
Iinia kan moras kaleuk tianllhotu 
tia nia matel I 
lisa mak nia atu katak/nia botl I 
nia beron wainl/nian osa hakiak 
oi-oikllnia oan ama camatllsura ba 
mai sia nee ema so tiki I 
,Anaknya sepuluh orang. Enam 





'Gadis itu cantik, ramah, lembut tu­

tur katanya. Pendeknya segala-gala­

nya ada padanya'. 

'Bapaknya sudah meninggal. Ibunya 





'Mula-mula bapaknya pergi, selan­

jutnya ibunya meninggal'. 

'sebelumnya ia sangat bersedih hati, 

kesudahannya ia meninggal". 





Mulanya mereka bersatu, akhirnya 
mereka bercerai-berai'. 
'Anak itu ramah sekali. Selain itu, 
juga sopan'. 
'Bermacam-macam usaha telah di­
lakukan. Namun hasilnya belum 
memuaskan'. 
'Telah lima tahun mereka beristri. 
Tetapi belum juga beranak'. 
'Ayahnya senang berjudi. Karena 
itu , hidupnya (mereka punya hi­
dup) sengsara'. 
'Karena ia suka menipu orang. 
orang tidak menyenangi dia '. 
'Sakitnya (ia punya sakit) sudah 
lama sekali. Kesudahannya ia me­
ninggal'. 
'Apa yang mau dikatakannya . Ru­
mahnya besar. Perahunya banyak. 
Ternaknya bermacam-macam. 
Anaknya menjadi camat. Pendek­
nya mereka itu orang yang berun­
tung'. 
125 
//iha kantor ema naknele nia//iha umll 
ema tuik nia//iha nia desan fo Iisan 
diak ba ema seluk//nia ema mak no 
beran/ / 
//nia ba labu sura rai//nia mas serwisu 
iha tasi/ /nia mos faan sosa/ / nia mos 
nodi ulun desa/ / dadi/nia na mosin 
wain tian// 
'Di kantor ia dihormali. Di rumah 
ia ditaati. Di desanya ia dijadikan 
contoh. Ia orang yang berwibawa ' . 
'Ia pernah merantau ke mana-mana. 
Ia pernah bekerja di lau!. ia pernah 




DAFTAR KATA BAHASA TETUM-INDONESIA 
A 
an (Par) 'sendiri, diri': uluk an erna ida naran Mali 'dahulu ada seorang diri 
bernama Mali' 
atu (Par) 'akan, mau': atu hahoris: 'akan melahirkan' 
ai (B) 'kayu, pohon': ai hirak nee 'beberapa pohon ini' 
at (S) 'rusak': sia nalo at ai: 'mereka melihat pohon rusak' 
abat (8) 'permandian': nion abat diok ida 'sebuah permandian baik' 
ami (G) 'kami': ami halai 'kami berlari' 
alin (8) 'adik': on alin rnai: kau puny a adik datang' 
amma (par)'mungkin': nio oal1 amrna b ..: 'anaknya mungkin pergi' 
awan (A) 'besok': awan sesawan 'besok pagi' 
ain (8) 'kaki': nion oan ain tohar 'kakinya patah' 
ama (8) 'bapak, ayah': ama ba misa 'ayah pergi misa' 
alas (B) 'hutan': a ba alas: 'engkau pergi hutan' 
B 
ba (K) 'pergi': ama ba Ruteng: 'ayah pergi Ruteng' 

buka (K) 'eari': erna mak emi buka 'orang yang engkau cari' 

boek (B) 'udang': boek wain basuk: 'udang banyak sekali' 

basuk (S) 's3,lgat, sekali': kiik basuk 'kecil sekali' 

bero (B) 'perahu': nio sosa bero 'dia membeli perahu' 

bele (Par) 'baleh': bele hola 'baleh mengambil' 





badinas (S) 'rajin': nia badinas: 'dia rajin' 

badik (Par) 'untuk': ha 'u leher badik sia 'aku membaca untuk mereka' 

belllr (S) 'heran': Nahak belllr 'Nahak heran' 

bua (B) 'pinang': nia nalo hat bua: 'dia membuat rusak pinang' 

beran (S) 'berwibawa' emil milk 110 beran 'orang yang berwibawa' 

ber (S) 'senang': nia amlln ber taru : 'ayahnya senang berjudi' 

bosok (K) 'menipu': nia ber bosok emil 'dia suka menipu orang' 

bot (S) 'besar' : nia berou bot 'perahunya besar' 

bolll (B) 'bola': bolll nee oan: 'bola ini kecil' 

bani (B) 'mertua': nia banin 'dia mertua punya, mertuanya' 

blek (B) 'seng': nian umo taha blck 'atap rumahnya seng' 

buku (B) 'buku': nian buku at: 'bukunya rusak' 

bei (B) 'kakak': nian bei 'dia punya kakak' 

bula (S) 'gila': sia bula tian: 'mereka telah ~ila' 

barsen (B) 'hadiah': r.ai fa barsell: 'raja memberi hadiah' 

balu (B) 'panggil': ami bolrt a 'kami memanggil kau' 

D 
data (B) 'kepala' 
dad; (Par) 'jadi': dad;, l1ia mil mosin wain: jadi, dia sudah banyak pengala­
mannya. 'fila an dadi ba ai sukaer: 'berubah menjadi asam' 
daka (K) 'jaga' 
dala uluk (Par) 'mula-mula': dala uluk sia namutu: 'mula-mula mereka bersa­
tu' 
dauk (Par) 'belum : dauk la no oan I'bclum juga beranak' 
dei (Par) 'saja': Ilia sei la too dei 'dia belumjuga tiba' 
diak (S) 'baik': nia sarwisu diok ada 'kerjanya cukup baik' 
E 
emil (B) 'orang: bosok ema 'suka menipu orang' 
emi (G) 'kamu': emi inan 'ibumu': emin bcro 'perahumu' 
F 
feta (B) 'perempuan': a feta 'engkau perempuan' 
fatik (B) ' tempat': toba fatik 'tempat tidur' 
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fa (K) 'memberi': lawarik nain rua fa menan 'dua orang anak memberi 
pesan' 
foiwai (B) 'remaja': lawarik nee dadi foiwai 'anak ini menjadi remaja' 
fila (K) 'pulang': sia fila 'mereka pulang' 
fua (B) 'buah': sukaer fua 'buah asam' 
fell (B) 'istri': nia kan fen 'dia punya istri' 
faruk (B) 'sirih': sia rani ba faruk 'mereka hinggap di sirih' 
faru (B) 'baju': nia kall faru 'dia punya baju' 
fuk (B) 'rambut': hau 'u kan fuk mulin lian 'rambutku sudah putih' 
farik (B) 'nenek': fan'k nia tulun emi 'nenek itu menolong kamu' 
foin (S) 'bam': ama nai fain sai 'baginda raja bam keluar' 
folill (K) 'memuaskan': sei dauk Ia no folill 'hasilnya belum memuaskan' 
faall (K) 'jual': ika mak faan 'ikan yang dijual' 
fako (B) 'gunung': nia baJaho 'dia ke gunung' 
fukwl (B) 'suku': data fukun' kepala suku' 
fitun (B) 'bin tang': ha 'u kuu filun-fitun 'saya memetik bintang-bintang' 
fabun (S) 'maha': faru mak fabull 'baju yang mahal' 
H 
ho (K) 'mJkan': emi ha 'kami makan'; a ma engkau l1lakan' 
haris (K) 'hid up' : emi haris 'kamu hidup'; sia raris 'mereka hid up' 
hodi (Par) 'dengan': ami haris hodi !lakoro boek 'kami hidup dengan me­
nangkap udang' 
helall (K) 'mendapat': ami helall boek 'kaml! mendapat udang' 
hola (K) 'ambil': emi IlOla 'kamu mengambil'; Ilia I/ola 'dia mengambiL: 
ha'u hola 'saya mengambil' 
hotu (Par) 'lalu': ha'u ka, haru kal/arin 'saya makan , lalu beJajar' 
halua (S) 'lupa': ilia lIalua 'ibu lupa": sia rabia 'mcreka lupa' 
hakoro '(K) 'tangkap' : ami !lakoro manu 'kami menangkap burung' 
hakuak (K) 'memeluk': emi hakoak ai nee 'kamu memeluk pohon ini' 
hun (B) 'pohon': ai sukaer hUll 'pohon asam' 
!lahi (K) 'teriak' ami hahi 'kami berteriak' ; nia hahi 'dia teriak' 
hahi (K) 'mau': emi hauk rOlla 'kamu mu mendengarkan' 
hela (K) 'tinggal': ami hela 'kami tinggalkan'; sia hela 'mereka tinggalkan' 
here (K) 'melihat': ami hare 'kami melihat'; a mare 'engkau melihat 
halo (K) 'membuat': emi hare 'kamu membual' 
/ZilU (Bi!) 'tujuh': manu kakae nain hilu 'tujuh ekor burung kakaktua' 
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haruka (K) 'menyuruh': emi horuka 'kamu menyuruh'; cia raruka 'mcrcka 
menyuruh' 
hein (K) 'menunggu': sia hein 'mereka menunggu' 
hans (K) 'mandi': emi haris 'kamu mandi'; 0 maris 'engkau mandi' 
hamos (K) 'membersihkan': ina homos diak-diak 'ibu membersihkan baik­
baik' 
haran (K) 'merasakan': ami haran 'kami merasakan' ; sia raran 'mereka mera­
sakan' 
hader (K) 'bangun': nia nader 'dia bangun' 
hasai (K) 'mengeluarkan': nia nasai 'dia mengeluarkan' 
hai (K) 'api: iha hai' di api'; iha hai matan 'di perapian' 
hatudu (K) 'menunjukkan': lawarik nee natudu 'anak ini menunjukkan' 
hira (T) 'berapa': hira nee 'berapa ini' 
hai (K) 'menyiJnpan': sia rai 'mereka menyimpan' 
halai (K) 'berlari, melarikan': ami halai 'kami berlari' 
hakerek (K) 'menulis': emi hakerek 'kamu menu lis' 
hela (K) 'mcngantarkan': emi hela 'kami mengantarkan'; kadok hela 'men­
jauhi': nia kadok nela 'dia menjauhi' 
hosi (Par) 'dari': nia nosi Ambon 'dia dari Ambon' 
hafutar(K) 'mendandani: emi hafular nian 'kami mendandani dia ' . 
hakarak (K) 'mencintai': ha'u kakarak nian 'aku mencintai dia' 
haok (K) 'mencuri': ema naok 'orang mencuri': ami haok 'kami mencuri' 
hadami (K) 'sayang': nia nadomi 0 'dia menyayangi kamu' 
hakaas (K) 'mengeraskan': emi hakaas (alin nia 'kamu mengeraskan tali itu' 
ho (B) 'mangga ' 
hirus name (S) 'bersedih hah': nia hirus name basuk 'dia sangat berscdih 
hati' . 
hanesan (Par) 'seperti': nia oin kamutis hanesan ema kiik 'wajahnya pucat. 
seperti orang pingsan' 
hak (Bil) 'empat': nain hak mane 'empat orang laki-laki' 
hanaok (K) 'mencuri': sia ranaok 'mereka mencuri' 
hahora (B) 'kemauan': nia hahora bit 'kemauannya kuat' 
ida (Bi!) 'satu' : iha fatik ida 'di satu tempat' 
iha (Par) 'di, pada' : iha mota 'di sungai' 
ina (B) 'ibu' : ina nahi 'ibu berteriak'; nian ina 'dia punya ibu' 
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ikun (S) 'bungsu' : [elo oan ikun nio kan 'putri bungsunya' 

ita (G) 'kita': erna nio nare ita 'orang itu melihat kita' 

ikan (G) 'ikan' : nio rohi ikan 'dia mencari ikan' 

isin (Par) 'kali' : hotu-hotu selu isin ida 'umumnya membayar satu kaIi' 

K 
kawen (K) 'nikah' : sia nain rua kawen 'mereka berdua menikah' 
kleur (Par) 'lama' : sia kawen kleur lian 'mereka telah lama menikah' 
kan (Par) 'punya' : nia kan uma 'dia punya rumah' 
kdok (S) 'jauh' : hadu kare kosi kdok 'saya melihat dari jauh' 
kampo (B) 'kampung' : iha kampo 'di kampung' 
kakae (B) 'kakaktua' : manu kakae 'burung kakaktua' 
kabas (S) 'cantik' : [elo nee kabas 'wanita ini cantik' 
kolu (K) 'menanggalkan' : sia kolu 'mereka menanggalkan' 
kole (S) 'lelah' : ami kole 'kami lelah' 
karekas (S) 'kurus' : ha'u karekas 'say a kurus' 
kalo (Par) 'jika' : kalo 110 hela 'jika diantarkan' 
kiik (S) 'kecil' : kiik besuk 'kecil sekali' 
kain (Par) 'buah' : nia uman kain ida 'rumahnya satu buah' 
kotuk (G) 'belakang' : iha kotuk 'di belakang' 
kuak (S) 'bocor' : nia beron kuak 'perahunya baCOT' 
kalak (K) 'berkata' : nia atu katak 'dia akan berkata' 
hver(S) 'ramah' : nia laran lover 'tingkah lakunya ramah' 
kaleuk (Par) 'terlampau' : nio kan moras kaleuk lian 'penyakitnya terlampau 
lama' 
kamulis (S) 'pucat' : nia oin kamutis 'mukanya pucat' 
ka (Par) 'atau' : mate ka mon's 'mati atau hid up' 
kanesak (G) 'sendiri' 
knoin (Par) 'agaknya' : knoin atu udan 'agaknya nanti hujan' 
kreis (K) 'mendekati' : nai kreis ba ita 'raja mendekati kita' 
L 
la (Par) 'tidak, belum' : la bele rnai 'tidak dapat datang' 

laran (Par) 'dalam' : lihu laran 'dalam kolam' 

lisan (B) 'tutur' : nia kan lisan diak 'tutur katanya baik' 
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lowarlk (8) 'anak' : lawarlk nee 'anak ini' 
lima (8) 'lima' : tinan lima !ian 'sudah lima tahun' 
lale (Par) 'atau' : iha kotuk lale iha oin 'dibelakang atau di depan' 
lalean (8) 'Iangit' : iha lalean 'di langit' 
/iu (Par) 'Iebih' : oan liu 'Iebih kecil' 
!ian (8) 'suara' : nia /ian makaas 'suaranya nyaring' 
lena (K) 'membaca' . ama nai lena 'baginda raja membaca' 
la'o (K) 'berangkat' : emi la 'o 'kamu berangkat' 
loke (K) 'mengupas' : ina loke ho 'ibu mengupas mangga' 
leher (K) 'membaca' : ha'u leher 'aku membaca' 
lihu (8) 'kolam' : ba we lihu 'ke dalam air kolam' 
lolos (Par) 'benar, sungguh' : kabas lolos 'cantik benar' 
lalais (S) 'cepat-cepat' : lalais ba 'cepat-cepat pergi' 
/iras (8) 'sayap' : nia kan /iras 'dia punya sayap' 
lakon (K) 'hilang' : nia kan [aru lakon 'bajunya hilang' 
los (Par) 'saja' : nia tanis los 'dia menangis saja' 
leat (K) 'Iihat' : nia titu no leat 'dia melihat' 
lalawar (8) 'kebun' : nia kan lalawar 'dia punya kebun' 
loran (8) 'hari' : ba loran ida' pada suatu hari' 

.laen (8) 'suami' ; nia kan lam 'dia punya suami' 

led (8) 'kampung' : ba leo 'ke kampung' 

lea (8) 'cerita' : sia leher lea nee 'mereka membaca cerita ini' 

M 
mane (8) 'Ielaki' : ema nee mane 'orang ini lelaki' 
mate (K) 'meninggal dunia, mati ' : Mali mate 'Mali mati' 
morls (K) 'hidup' : Nahak buka morls nodi nakora boek' 'Nahak mencari 
hidup dengan menangkap udang' 
mamaluk (8) 'taman' : nia kan mamaluk ba 'dia punya ternan pergi' 
mota (8) 'sungai' : iha mota 'di sungaj' ba mota 'ke sungai' 
mais (Par) 'tetapi' : sia netan boek, mais ami netan ikan 'mereka mendapat 
udang tetapi kami mendapat ikan' 
mai (K) 'datang' : udang atu mai 'hujan akan datang' 
mak (Par) 'yang' : mak tesi ai 'yang membelah kayu' 
menon (8) 'pesan' : ina [0 menon 'ibu memberi pesan' 
mutin (S) 'putih' : [uk mutin tian 'rambut sudah putih' 
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manu (B) 'burung' : manu nahat 'burung merusak' 

matan (Par) 'ekor' : manu matan lima 'lima ekor burung' 

mout (K) 'tenggelam' : emin bero moyt 'perahumu tenggelam' 

matak (S) 'hijau' : sia banin nian uma motak 'pintu rumah mertuanya hijau' 

modok (S) 'kuning' : amin bei tuas modok 'pintu kakek kami kuning' 

mesti (Par) 'harus, mesti' : ha'u mesti la'o 'saya mesti berangkat' 

momar (S) 'sabar' : nia mamar 'dia sabar' 

mesan (Par) 'sendiri' : nia atu soi mesan 'dia akan kaya sendiri' 

moun (B) 'kakak' : nia moun noi ba 'kakaknya akan pergi' 

matenek (S) 'pandai' : motenek kaliuk 'terlalu pandai' 

mudar (Par) 'seandainya' : mudar ahak ha'u bele semo' andaikata aku dapat 

terbang' 
mata-matek (S) 'segar-segar' : ikan mata-matek 'ikan segar-segar' 
moras (K) 'sakit' : nia moras 'dia sakit' 
monu (K) 'jatuh' : nia monu 'diajatuh' 
misa (B) 'misa' : arr/4 misa 'ayah pergi misa' 
mosik (Par) 'meskipun' : ama ba misa, mosik moras ' ayah pergi misa meski­
pun sakit ' 
mos (Par) 'pula , pernah' . nia mos sarwisu iha tasi 'dia pernah bekeIja di 
laut' 
mosin (Par) 'banyak' : Nia mosin wain tian 'dia sudah banyak pengalaman' 
mean (S) 'merah' : meall no modok 'merah dan kunihg' 
N 
naak 	(Par) 'bahwa' : sia katak naak sia la bele mai 'mereka katakan bahwa 
mereka tidak dapat datang' 
nia (G) 'dia' : nia la natena 'dia tidak tahu' 
nee (G) 'ini' : leto nee 'perempuan ini ' ; ilia nee 'di sini' 
nai (B) 'raja, orang' : ama nai loin sai 'baginda raja baru keluar' 
nain (par) 'orang' : naill hak leto 'empat orang perempuan' 
nen (Bil) 'enam' : nai nen mane 'enam orang lelaki' 
name (S) 'sedih' : nia hirus name 'dia bersedih hati' 
nunia (Par) 'begitu' : nunia mos aUn nian 'begitu juga adiknya' 
no (par) 'dan, deugan' : ina no ama 'ibu dan ayah' 
nouk (K) 'mau' : nia nouk ba 'dia tidak mau pergi' 
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noi (Par) 'sedang' ; nia noi tanis 'dia sedang menangis' 
neon (8) 'hati' : nia kan name bosuk 'hatinya sedih sekali' 
nosi (Par) 'dari, daripada' : nee dia liu nosi nia 'ini lebih bail< daripada itu' 
nouk (K) 'mencuri' . ema nouk 'orang mencuri' 
nurak (8) 'daun' : matak nurak 'daun hijau' 
nani (K) 'berenang': nia bele nani 'dia dapat berenang' 
nakas (S) 'nyaring' ; ita lian nakas 'suara kita nyaring' 
naruk (S) 'panjang' : bero nian talin naruk 'tali perahunya panjang' 
namon (8) 'pelabuhan' : iha namon 'di pelabuhan' 
naro (S) 'haus' : sia naro 'mereka haus' 
nawan sae (S) 'marah' : nia llawan sac 'dia marah' 
nanok (K) 'diam' : nia nallok dei 'dia diam saja' 
niti nola (K) 'melahirkan' : feto nia niti nola 'perempuan itu melahirkan' 
naran (K) 'bernama' : nai nee naran Laku Lckik 'raja ini bernama Laku 
1..ekik' 
nu (8) 'nyiur, kelapa' : teri nale hat nu 'srigunting membuat rusak nyiur' 
naroma (A) 'siang' : rai naroma tia 'setelah hari siang' 
nikar (K) 'kembali' . sia fila nikar 'mereka pulang kembali' 
neebe (par) 'agar' : ha'u neebe bele kohi boek 'saya agar dapat menangkap 
udang' 
o 
a (G) 'engkau' : 0 ma 'engkau makan' 

oras (S) 'lama' : la oras sia kawen 'tidak lama mereka menil<ah' 

oan (8) 'anak' : nia oan 'anaknya' ;leta oan 'anak perempuan' 

oin (8) 'muka, wajah' : nia oin kamutis 'wajahnya pucat' 

oik (Par) 'macam' : nian osa hakiak oi-oik 'ternaknya bermacam-macam' 

osa (8) 'ternak' : nian osa 'ternaknya' 

osan (8) 'uang' : fa nia osan 'memberi dia uang' 

oda (par) 'agak' : nia beron bet oda 'perahunya agak besar' 

ona (Par) 'segera' : udan atu mai ona 'hujan segera akan datang' 

ohak (G) 'bawah' : iha hai matan ohak 'di perapian bawah' 

P 






noi (Par) 'sedang' : nia no; tanis 'dia sedang menangis' 
neon (B) 'hati' : nia kan name bosuk 'hatinya sedih sekali' 
nosi (Par) 'dari, daripada' : nee dia liu nosi nia 'ini lebih bail< daripada itu' 
nouk (K) 'mencuri' . ema nouk 'orang mencuri' 
Ilurak (B) 'daun' : matak nurak 'daun hijau' 
nani (K) 'berenang' : nia bele nani 'dia dapat berenang' 
nakas (S) 'nyaring' : ita lian nakas 'suara kita nyaring' 
naruk (S) 'panjang' : bero nian talin naruk 'tali perahunya panjang' 
nanlOn (B) 'pelabuhan' : iha namon 'di pelabuhan' 
nara (S) 'haus' : sia naro 'mereka haus' 
nawan sae (S) 'marah' : nia nawan sae 'dia marah' 
nanok (K) 'diam' : nia nanok dei 'dia diam saja' 
niti nola (K) 'melahirkan' : [eto nia niti nola 'perempuan itu melahirkan' 
(K) 'bernama' : nai nee naran Laku Lekik 'raja ini bernama Laku 
Lekik' 
(B) 'nyiur, kelapa' : teri nale hat nu 'srigunting membuat rusak nyiur' 
naroma (A) 'siang' : rai naroma tia 'setelah hari siang' 
nikar (K) 'kembali' . sia fila nikar 'mereka pulang kembali' 
neebe (par) 'agar' : ha'u neebe bele kohi boek 'saya agar dapat menangkap 
udang' 
o (G) 'engkau' : 0 rna 'engkau makan' 

oras (S) 'lama' : la oras sia ktnven 'tidak lama mereka menikah' 

oan (B) 'anak' : nia oan 'anaknya' ;leto oan 'anak perempuan' 

oin (B) 'muka, wajah' : nia oin kamutis 'wajahnya pucat' 

oik (par) 'macam' : nian osa hakiak oi-oik 'ternaknya bermacam·macam' 

osa{B) 'ternak' : nian osa 'ternaknya' 

osan (B) 'uang' : [0 nia osan 'memberi dia uang' 

oda (par) 'agak' : nia beron bet oda 'perahunya agak besar' 

ona (Par) 'segera' : udan am mai ona 'hujan segera akan datang' 

ohak (G) 'bawah' : iha hai matan ohak 'di perapian bawah' 

pakloti (K) 'roboh' : nian uma pakloti 'rumahnya roboh' 
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R 
rna (Bil) 'dua' : kain rna 'dua buah'; nain rna 'dua orang' 
rai (K) 'simpan' : sia rai be toba fatik 'mereka simpan di tempat tidur' 
rai (tanah, negeri' : iha ema rain 'di negeri orang'; hafaho rai 'mengoJah 
tanah' 
rai (B) 'hari' : rai naroma tia 'sesudah hari siang' 
rohi (K) 'mencari' : nian sarwisu rohi ikan 'pekeIjaannya mencari ikan' 
rani (K) 'hinggap' : manu rani ba farnk 'burung hinggap di sirih' 
rona (K) 'mendengar' : sia rona nian lian 'mereka mendengarkan suaranya' 
S 
sia (G) 'mereka': sia kawen 'mereka menikah' 
seluk (Par) 'Jain': feta seluk 'perempuan Jain' 
sukaer (B) 'a sam': nia nola sukaer 'dia mengambil asam' 
sa, sai, se (T) 'siapa': se mak tesi ai 'siapa yang membeJah kayu' 
subar (K) 'semumbunyi': nia subar 'dia sembunyi' 
sei sawan (A) 'pagi': sei sawan nia nader 'pagi-pagi dia bangun' 
sornn (B) 'cabang': sukaer sorun 'cabang asam' 
sae (K) 'nailc': sia sae 'mereka naik' 
semo (K) 'eerbang': manu semo 'burung terban~ 
sai (K) 'keJuar': sia sai tia 'mereka sudah keJuar' 
simu (K) 'terima': liras nee sei diak 'sa yap ini masih baik' 
simu (K) 'terima' ina simu 'ibu menerima' 
sei (par) : masih Uras nee sei diak 'sayap ini masih baik' 
serwisu (B) 'pekerjaan': nian serwisu 'pekerjaannya' 
sosa (K) 'beli': ita sosa 'kita membeli' 
salaen (S) 'lapar'; ita salaen 'kita lapar' 
sawan (A) 'pagi" awan sawan 'besok pagi' 
soi (S) 'kaya'; nia soi 'dia kaya' 
sei la (Par) 'belum': nia sei la no oan 'dia beJum beranak'. 
surak (Par) 'asalkan': nia nouk ba, surak fo nia osan 'dia mau pergi, asaJkan 
memberi dia uang' 
selu (K) 'bayar': ha'u selu 'saya bayar' 
susar (K) 'susah, sengsara': susar bosuk 'sangat sengsara' 
sorin (G) 'samping': iha nian sorin ' 'si sampingnya' 
sala, mate sala (K) 'pingsan': nia mate sala 'dia pingsan' 
sotik (S) 'untung: ema sotik 'orang beruntung' 
sarebak (K) 'terkejut'; nia sarebak 'dia terkejut' 
sanulu (Bil) 'sepuJuh': naik sanulu 'spuluh orang' 
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T 
(ia (Par) 'sudah': sia sai (ia 'mereka telah keluar' 

(illal! (B) 'tahun': (illan 1970 'tahun 1970,; (inan lima 'lima tahun' 

tuku (B) 'pukul': tuku 07.00; 'pukul 07.00 

(e (K) 'berak': lawank oall nee te 'anak ini berak' 

too (K) 'tiba': Ilia too ba tuku 07.00 'dia tiba pukul 07.00. 

tan (Par) 'karena': tan nia. mons susar 'karena itu hidupnya susah' 

tuir (K) 'ikut" Iza'u atu tuir 'aku akan ikut' 

tuir (Par) 'selanjutnya': a tuir nia inan mate 'selanjutnya ibunya mati' 

tasi (K) 'laut': nakur tasi 'mengarungi laut' 

tais (B) 'kain' Ilian tais mean 'kainnya merah' 

rehell (B) 'pinggir': iha (ehen mota 'di pinggir sungai' 

tae (K) 'pukul': ema tae 'orang memukul' 

toba (K)'tidur': nia oan toba 'anaknya tidur'. 

tein (K) 'menanak': ina tein etu 'ibu menanak nasi' 

tanis (K) 'menangis': nia tanis 'dia menangis'. 

tali (B) 'tali': bero nian talin 'tali perahunya'. 

taha (B) 'atap': nian uma taha 'a tap rumahnya'. 

tene (K) 'ajak': emi tene Ilian 'kamu mengajak dia'. 

tolu Bi!) 'tiga': ami nain tvlu 'kami tiga orang' 

tulul1 (K) 'tolong': nia tulull emi 'dia menolong kamu' 

wan (K) 'bantu': ama Wan sia ayah membantu mereka' 

tau (K) 'tinjau': tau kokon 'mencoba mengenakan' 

tudu (K) 'tunjuk': Ilia Ilatudu 'dia menunjukkan.: dia tudu 'dia menunjuk' 

takan (B) 'sirih': bua no taken taruk nakonu 'penuh dengan sirih dan pinang' 

lUll (K) 'turun': manu kakae tun 'burung kakak tua turun' 





tekis, teki-tekis (Par) tiba-tiba': teki-tekis sia runa 'tiba-tiba mereka mende­
ngar' 
terik 'mengatakan': sia rona lian ida terik 'mereka mendengar suara suara 
yang mengatakan .. . ' 

toos (B) 'kebun' nia ba to os 'dia pergi kebun' 

tesi (K) 'belah'; ai mak tesi 'kayu yang terbelah' 

tur(K) 'diam': Bila turdei 'Bita diam saja' 
tama (K) 'masuk': sia tama we 'mereka masuk air' 
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tuas (B) 'pintu'; tuas nian urna 'pintu rumahnya' 
tohar (K) 'patah'; nian air tohar 'kakinya patah'. 
u 
ulun (B) 'kepala'; ulun desa 'kepala desa' 

uluk (A) 'dahulu'; sei uluk 'sebelumnya; dala uluk 'mula-mula' 

uluk an erna ida naran Mali 'dahulu ada seorang bernama Mali' 

urna (B) 'rumah: iha urna 'di rumah';nia urnan 'rumahnya' 

udan (B) 'hujan'; udan atu rnai 'hujan akan datang' 

ulan (B) 'hutang': nian ulan 'hutangnya' 

uil (Par) 'sedikit': nian ulan Uil 'hutangnya sedikit' 

w 
wain (Par) 'biasa'; wai-waian nia too ba tuku 07.00 'biasanya dia tiba pukul 
07.00' 
wain (Bi!) 'banyak': nia na mosin wain 'dia banyak pengalamannya' 




1. Sebastian Manek 
2. I Ed mundur Sclan 
3. Remingius Bau LaE 
4. Kamilus Seran 
5. Anton Suri 
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